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ABSTRAK 

Sektor perekonomian informal memiliki kontribusi penting dalam hal 

peningkatan kuantitas lapangan pekerjaan, terutama bagi tenaga kerja yang tidak 

terserap dan kurang memenuhi kualifikasi untuk bekerja di sektor formal. Sektor 

informal dipandang sebagai usaha alternatif bagi masyarakat agar dapat 

memenuhi kebutuhan sehari-hari. Implementasi dari sektor perekonomian 

informal adalah usaha pembuatan taoge. Walaupun bisnis ini dianggap kurang 

memiliki derajat formalitas yang tinggi, namun usaha pembuatan taoge berpotensi 

untuk berlangsung dalam jangka panjang. 

Keberlangsungan usaha pembuatan taoge dapat dikaji melalui konsep 

sustainable livelihood framework (SLF) yang dikembangkan oleh Department for 

International Development (DFID). Penelusuran menggunakan konsep SLF dalam 

menganalisa keberlangsungan usaha menjadi tujuan dari skripsi yang berjudul 

―Analisis Keberlangsungan Usaha Pembuatan Taoge ditinjau dari Sustainable 

Livelihood Framework (Studi Kasus di Desa Penambangan, Kecamatan 

Balongbendo, Kabupaten Sidoarjo)‖ ini.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus. Lokasi penelitian berada di Desa Penambangan. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, arsip dan dokumen pemerintah 

desa, dan wawancara mendalam bersama dengan 13 pengusaha pembuatan taoge, 

pemasok bahan baku, konsumen, tenaga kerja, serta kasi pemerintah desa.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap rumah tangga produksi 

pembuatan taoge memiliki ancaman (kerentanan) yang sama mengenai pasokan 

bahan baku yang kurang berkualitas di musim penghujan dan minimnya 

permodalan. Pengalokasian dan kepemilikan aset-aset berusaha pun bervariasi.  

Sementara itu, pemerintah desa sebagai fasilitator pelayanan publik dalam 

menanggapi potensi kemandirian ekonomi masyarakat (kewirausahaan) memiliki 

berbagai program salah satunya berupa pembentukan UPKu Mandiri Lestari yang 

diperdayagunakan sebagai media pengembangan Pasar Desa Penambangan dan 

pengusaha kecil. Pembentukan program tersebut menuai beragam respon dari 

pengusaha. Akan tetapi, pengusaha memilih program unggulan berupa arisan 

warga dan pasar untuk menuntaskan kerentanan yang dialami serta menetapkan 

strategi penghidupan intensifikasi, ekstensifikasi, dan diversifikasi. Pada akhirnya 

analisis dengan konsep SLF mengungkapkan hasil keberlangsungan dari segi 

ekonomi, kelembagaan, dan lingkungan.  

Kata Kunci: Kerentanan, Aset, Transformasi Proses dan Struktur, Strategi  

Penghidupan, Output 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Persepsi umum masyarakat terhadap keberadaan sektor informal 

saat ini dipandang sebagai aktivitas perekonomian yang berskala kecil,
1
 

kurang produktif, tidak mampu menghasilkan keuntungan maksimal, 

potensi stagnan (tidak berkembang) yang cenderung mendominasi, 

maupun tidak mampu bersaing dengan pengusaha bermodal besar yang 

memiliki penguasaan pangsa pasar yang luas dan eksistensi kuat. Dengan 

kata lain, sektor informal dianggap mempunyai prospek yang buruk 

sehingga tidak mampu bertahan menghadapi gempuran perekonomian 

yang selalu dinamis.
2
 

Perspektif negatif dari sektor informal berawal dari sifat 

fundamental dari usaha tersebut, yakni teknik pengelolaan yang tidak 

terlalu memperhatikan kualifikasi tertentu, menggunakan peralatan 

produksi seadanya atau tradisional, modal awal usaha yang relatif kecil, 

tidak adanya struktur manajemen yang jelas dan terarah, hingga tidak 

memiliki sertifikasi izin usaha secara resmi kepada pemerintah (illegal).
3

                                                           
1
 Yupi Kurniawan Sutopo dan R.R. Retno Ardianti, ―Analisa Pengelolaan Sumber Daya Manusia 

Sektor Formal dan Sektor Informal di Provinsi Jawa Timur‖, Jurnal Agora Universitas Kristen 

Petra Surabaya, No.1,Vol. 2, 2014, 2. 
2
 Agus Joyo Pitoyo, ―Dinamika Sektor Informal di Indonesia Prospek, Perkembangan, dan 

Kedudukannya dalam Sistem Ekonomi Makro‖, Jurnal Populasi, No. 18, Vol. 2, ISSN: 0853-

0262, 2007, 129. 
3
 Mohammad Fajar Mustofa, ―Peran Modal Sosial pada Proses Pengembangan Usaha (Studi 

Kasus: Komunitas PKL SMAN 8 Jalan Veteran Malang)‖, Jurnal Ilmiah Jurusan Ilmu Ekonomi 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya Malang 2014, 1. 
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Selain itu, didasarkan pada aspek penentuan tingkat upah yang sulit 

diprediksi sebab bergantung pada jumlah output yang disesuaikan dengan 

permintaan pasar. Kondisi demikian semakin memupuk rasa pesimis untuk 

menggeluti usaha informal tersebut.  

Jika dipandang dari sudut persepsi positif, keberadaan dari sektor 

informal justru menjadi sektor perekonomian alternatif. Hal ini 

dikarenakan oleh adanya keterbatasan sektor usaha formal dalam 

menampung keseluruhan tenaga kerja yang ada. Sehingga untuk mencegah 

terjadinya ledakan angka pengangguran di suatu daerah, maka melalui 

sektor informal tenaga kerja yang tidak terserap di lapangan usaha formal 

dapat tertolong. Mereka tetap memiliki penghasilan yang mampu 

mencukupi kebutuhan sehari-hari tanpa harus mengandalkan dari sektor 

perekonomian formal saja. Bahkan sektor perekonomian informal berperan 

penting dalam merealisasikan pembangunan ekonomi secara menyeluruh 

maupun mempercepat modernisasi di suatu daerah.
4
   

Bagi suatu kelompok, sektor informal dianggap sebagai oasis
5
 di 

tengah gurun yang tandus dan panas. Seseorang yang memiliki tingkat 

pendidikan yang cukup rendah, keterampilan yang terbatas, maupun modal 

lainnya yang kurang memenuhi jika digunakan untuk memposisikan diri 

dalam jabatan penting di suatu perusahaan (industri) dapat menjadikan 

sektor informal sebagai mata pencaharian yang produktif dan potensial. 

                                                           
4
 Jan Breman, ―The Informal Sector in Research: Theory and Practice. Rotterdam: The 

Comparative Asian Studies Programme (CASP), University of Rotterdam, 1980. 
5
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti kawasan yang berada di padang pasir di mana 

vegetasi tumbuh subur di dalamnya. 
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Mereka dapat bekerja sesuai minat tanpa memperhatikan 

kualifikasi hardskill maupun softskill dengan syarat tertentu dan hanya 

bermodalkan ketekunan, rajin, kejujuran, ulet, serta rasa optimis untuk 

mengembangkan passion di bidang perdagangan. Bahkan dengan adanya 

bekal pengalaman di sektor informal, mereka mampu menetapkan 

diversifikasi terhadap produknya. Sehingga dengan terciptanya ―ruang 

hijau‖ (baca: sektor informal) tersebut, mereka dapat terbebas dari 

genangan pengangguran maupun potensi untuk jatuh ke jurang kemiskinan 

yang lebih dalam.
6
 

Sektor informal memiliki istilah lain seperti urban organized 

sectors, off-farm, murky sectors, hingga grey area sectors. Sektor 

perekonomian informal dapat berbentuk usaha perdagangan seperti 

Pedagang Kaki Lima (PKL), usaha berbasis komoditas pertanian, industri 

kreatif berupa pembuatan kerajinan, pembukaan warung, maupun 

pedagang asongan. Tidak hanya itu, sektor informal dapat dilakukan 

melalui jasa-jasa. Misalnya jasa pengangkutan seperti ojek online, ojek 

konvensional, tukang becak, delman, tukang cukur, tukang sol sepatu, dan 

sebagainya. Cottage industry dan home industry juga termasuk model 

usaha sektor informal.
7
  

Pelaksanaan usaha perekonomian di sektor informal dapat 

memunculkan kreativitas maupun inovasi yang mampu mempercepat 

                                                           
6
 Keith Hart, ―Informal Income Opportunities and Urban Employment in Ghana‖, Journal of 

Modern African Studies, No. 11, Vol.1, 61-69. 
7
 Kedeputian Evaluasi Kinerja Pembangunan Badan Perencanaan Pembangunan Nasional, ―Kajian 

Evaluasi Pembangunan Sektoral Peran Sektor Informal sebagai Katup Pengaman Masalah 

Ketenagakerjaan‖, 2009, 5. 
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pertumbuhan ekonomi.
8
 Hal ini berdasarkan pada teori pertumbuhan 

ekonomi yang dicetuskan oleh Joseph Schumpeter (1883 – 1950). 

Schumpeter berdalih bilamana suatu negara ingin memiliki 

perekonomian stabil dan memuaskan, maka dibutuhkan kontribusi 

wirausaha baik yang berkecimpung dalam sektor formal maupun sektor 

informal. Sebab dalam jangka panjang pengusaha atau wirausaha akan 

berinovasi melalui kemajuan teknologi dalam mengoptimalisasi aktivitas 

produksi. Dengan adanya berbagai inovasi yang dimunculkan, maka 

tingkat produktivitas akan tumbuh dan berpengaruh terhadap kinerja guna 

membuka kesempatan kerja yang luas.
9
 

Dukungan terhadap pelaksanaan sektor perekonomian informal 

bagi masyarakat juga direkomendasikan oleh pemerintah daerah, terutama 

pada Pemerintah Kabupaten Sidoarjo masa periode kepemimpinan 2016-

2021 oleh Bupati H. Saiful Ilah, S.H, M.Hum dan Wakil Bupati H. Nur 

Ahmad Syaifuddin, S.H. Seiring dengan diterbitkannya Undang-Undang 

Nomor 25 tahun 2004 mengenai Sistem Perencanaan Pembangunan 

Nasional (SPPN),
10

 Pemerintah Kabupaten Sidoarjo berkesempatan 

menjadikan regulasi hukum tersebut untuk mengatur strategi peningkatan 

kehidupan perekonomian masyarakat melalui pembentukan visi yang 

berorientasi pada pembangunan fisik maupun kualitas Sumber Daya 

                                                           
8
 Megawati dan Lea Emilia Farida, ―Strategi Menumbuhkan Jiwa Kewirausahaan yang Kreatif dan 

Inovatif‖, Prosiding Seminar Nasional ASBIS 2018 Politeknik Negeri Banjarmasin, ISSN 2541-

6014 (Cetak) dan ISSN 2541-6022 (Online), 298. 
9
 Mark Skousen, Sejarah Pemikiran Ekonomi Sang Maestro Teori-Teori Ekonomi Modern 

(Jakarta: Prenadamedia Group, 2016), 504. 
10

 Syafrizal, Perencanaan Pembangunan Daerah dalam Era Otonomi  (Depok: Rajagrafindo, 

2016), 3. 
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Manusia (SDM). Pembangunan tersebut didedikasikan untuk mencapai 

daya inovatif, mandiri, sejahtera, dan berkelanjutan.
11

  

Alhasil, visi pembangunan di atas direalisasikan melalui misi 

optimalisasi potensi bisnis unggulan, koperasi, pemberdayaan masyarakat, 

hingga menambah  kuantitas UMKM, seperti halnya usaha informal. Data 

di bawah ini membuktikan jumlah UMKM di Kabupaten Sidoarjo: 

Tabel 1.1 

Jumlah UMKM di Kabupaten Sidoarjo
12

 

No. Sektor/Lapangan Usaha 
Jumlah 

Usaha 

Jumlah Tenaga 

Kerja 

1.  Pertanian 34.395 49.489 

2.  Pertambangan dan Penggalian 4 9 

3.  Industri Pengolahan 9.008 38.335 

4.  Konstruksi 795 1.772 

5.  Perdagangan, Hotel, dan Restoran 96.149 161.581 

6.  Transportasi 5.096 7.669 

7.  Keuangan 278 1.138 

8.  Jasa-Jasa 25.539 46.443 

Jumlah 171.264 306.481 

Sumber: Dinas Koperasi dan UMKM Provinsi Jawa Timur 2018 

Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa sektor UMKM di 

bidang perdagangan, hotel, dan restoran menunjukkan capaian terbesar, 

yakni sebesar 96.149 unit usaha dan berhasil merekrut sebanyak 161.581 

tenaga kerja. Melihat capaian tersebut mengindikasikan bahwa sektor 

perdagangan memiliki peran penting dalam perekonomian. Tak terkecuali 

pada sektor perekonomian informal. 

                                                           
11

 Dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah 2016-2021, 2. 
12

 ―Data UMKM di Provinsi Jawa Timur‖ dalam https://diskopukm.jatimprov.go.id, diakses pada 

23 September 2019. 

https://diskopukm.jatimprov.go.id/
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Salah satu bentuk implementasi wirausaha di sektor informal 

adalah usaha pembuatan taoge yang beroperasi di Desa Penambangan. 

Penambangan merupakan sebuah desa yang terletak di Kecamatan 

Balongbendo, Kabupaten Sidoarjo yang berbatasan langsung dengan Desa 

Wonokarang (Barat), Desa Bogempinggir (Utara), Desa Bakalan (Selatan), 

dan Desa Balongbendo (Timur).  

Usaha pembuatan taoge di Desa Penambangan merupakan bisnis 

rumah tangga yang memanfaatkan kacang hijau, kedelai, maupun kacang 

merah sebagai bahan baku utama. Lokasi yang berdekatan dengan Pasar 

Surungan (Balongbendo) menjadikan budaya masyarakat dalam mencari 

pendapatan dengan berdagang, seperti halnya dengan memproduksi taoge. 

Bahkan berdasarkan sensus penduduk di tahun 2012 sebesar 161 

penduduk di Desa Penambangan bermatapencaharian sebagai pedagang.
13

 

Meskipun jumlah tersebut dikalahkan oleh buruh swasta yang 

mendominasi mata pencaharian masyarakat Desa Penambangan, yakni 

2.503 jiwa.
14

 

Pembuatan komoditas taoge dinilai memiliki daya saing dan 

potensi ekspansi pasar yang luas. Hal ini dikarenakan beragam manfaat 

yang terkandung dalam taoge tersebut menjadi selera dan preferensi 

masyarakat yang menjadi penentu kuantitas permintaan output di pasar.
15

 

Ulasan mengenai potensi usaha pembuatan taoge di atas, maka 

penggunaan sustainable livelihood framework atau kerangka penghidupan 

                                                           
13

 Kecamatan Balongbendo dalam Angka 2012, hlm 77. 
14

 Kecamatan Balongbendo dalam Angka 2012, 76. 
15

 Karl E. Case dan Ray C. Fair, Prinsip-Prinsip Ekonomi (Jakarta: Erlangga, 2007), 64-65. 
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berkelanjutan untuk menganalisa keberlangsungan usaha penting untuk 

dilakukan. Mengingat, dengan adanya usaha pembuatan taoge di Desa 

Penambangan tersebut mampu memberikan kontribusi lebih dalam aspek 

perekonomian, terutama dalam hal penyediaan lapangan pekerjaan di 

sektor informal. Selain itu, penggunaan kerangka kerja penghidupan 

berkelanjutan mampu menjelaskan berbagai faktor yang mempengaruhi 

keberlangsungan usaha, merencanakan strategi berdasarkan lima aset yang 

dimiliki, hingga memberikan sumbangsih dalam meningkatkan bisnis.
16

 

Konsep livelihood atau penghidupan mulai dikembangkan oleh 

Department  for International Development (DFID)
17

 pada tahun 1990-an 

dengan menyuguhkan kerangka konseptual untuk membantu merumuskan 

berbagai program aksi pelaksanaan kerja pemberantasan kemiskinan 

maupun keterbelakangan yang sering terjadi pada negara berkembang.
18

 

Namun, konsep ini dapat diterapkan pada suatu studi kasus yang termasuk 

ke dalam kelompok marjinal dan memiliki potensi untuk maju. Salah 

satunya dalam mempertahankan usaha pembuatan taoge di Desa 

Penambangan. 

Dalam menganalisa keberlangsungan usaha melalui sustainable 

livelihood framework diawali dengan pengelompokkan terhadap mapping 

vulnerability atau pemetaan kerentanan. Kerangka kerja ini berusaha 

                                                           
16

 Sebastian Saragih, Jonatan Lassa, dan Afan Ramli, ―Kerangka Penghidupan Berkelanjutan 

(Sustainable Livelihood Framework), 2007, 5. 
17

 Per Knutsson, ―The Sustainable Livelihoods Approach: A Framework for Knowledge 

Integration Assessment‖, Human Ecology Review, Vol. 13, No. 1, 2006, 90. 
18

 Moh. Waqid, Hari D. Utami, dan Bambang Ali Nugroho, ―Kajian Sustainable Livelihood 

Framework pada Rumah Tangga Peternak Broiler Mandiri di Kecamatan Ganding Kabupaten 

Sumenep Madura, Jurnal Peternakan Universitas Brawijaya Malang, 1. 
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melihat potensi pengusaha dalam konteks menghadapi kerentanan. Dengan 

adanya kerentanan tersebut, maka pengusaha mendayagunakan aset-aset 

yang dimiliki untuk mentransformasikan suatu strategi berkelanjutan 

sehingga menghasilkan output baru untuk mempertahankan sebuah 

usaha.
19

 Pemetaan kerentaan dapat diklasifikasikan menjadi tiga bagian, 

yakni guncangan (shock), kecenderungan (trends), hingga musiman 

(seasonality).
20

 

Dalam meminimalisir terjadinya kerentanan, terdapat kombinasi 

aset yang mampu mempengaruhi proses keberlangsungan usaha. Aset-aset 

sebagai metode menghadapi kerentanan disebut dengan pentagon aset 

yang terdiri atas modal manusia (human capital), modal alam (natural 

capital), modal infrastruktur (physical capital), modal keuangan (financial 

capital), dan modal sosial (social capital).
21

  

Pentagon aset merupakan bentuk segilima yang berfungsi sebagai 

garis penghubung dengan titik pusat guna mendeskripsikan keberagaman 

terhadap kepemilikan maupun akses masyarakat atau pengusaha terhadap 

sumber daya untuk melangsungkan suatu usaha.
22

 Kelima aset tersebut 

saling terintegrasi. 

                                                           
19

 Sebastian Saragih, Jonatan Lassa, dan Afan Ramli, Kerangka Penghidupan Berkelanjutan 

(Sustainable Livelihood Framework), 2007, 3. 
20

 John Farrington, Diana Carney, Caroline Ashley and Cathryn Turton, ―Sustainable Livelihoods 

in Practice: Early Applications of Concept in Rural Area‖, 42 June 1999. 
21

 Mustaffa Omar, Mohd Samsudin, Ishak Yussof, Sharina A. Halim, ―Kemudahterancaman dan 

Kelestarian Hidup Komuniti Luar Bandar:  Satu Penelitian Dari Sudut Kerangka Kelestarian 

Hidup (Vulnerability and Livelihood Sustainability of the Rural Community: An investigation 

from Sustainable Livelihood Framework)‖, Journal of Tropical Marine Ecosystem 2(2012): 71-82. 
22 DFID (1999, 2001). Sustainable Livelihood Guidance Sheets Department for International 

Development. No. 37-39, 53-55.  http://www.livelihoods.org/.  
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Modal manusia (human capital) sebagai aset pertama yang 

menempati posisi tertinggi untuk dikaji. Hal ini dikarenakan pada manusia 

sebagai subjek yang dominan dalam menjalankan aktivitas.
23

 Modal 

manusia menunjukkan adanya kemampuan seseorang untuk memperoleh 

dan mendayagunakan akses yang terdepan terhadap penghidupan mereka. 

Aset yang kedua adalah sumber daya alam (nature). Komponen 

aset ini merupakan persediaan alam yang mampu menghasilkan daya 

dukung maupun memberikan nilai manfaat bagi kehidupan manusia. Hal 

ini mencakup tanah, hasil produksi, air, maupun keanekeragaman hayati 

lainnya.
24

   

Aset penghidupan yang ketiga adalah modal fisik. Modal fisik 

(physical capital) berkaitan dengan prasarana dasar maupun fasilitas yang 

digunakan untuk mendukung proses penghidupan masyarakat.
25

 

Penguasaan terhadap sumber daya fisik ini menjadi gambaran yang 

mampu mendeskripsikan kemudahan akses yang mendukung suatu rumah 

tangga untuk melanjutkan usahanya atau bertahan hidup. Modal fisik 

terdiri dari infrastruktur dasar dan kepemilikan peralatan produksi yang 

dapat menghasilkan barang atau jasa.  

                                                           
23

 Angga Agus Prasetyawan, ―Pengaruh Team Work, Kepuasan Kerja, dan Loyalitas terhadap 

Kinerja Karyawan PT Tjiwi Kimia, tbk‖, (Skripsi—Universitas Bhayangkara Surabaya, 2016), 1. 
24

 Riesti Triyanti dan Maulana Firdaus, ―Tingkat Kesejahteraan Nelayan Skala Kecil dengan 

Pendekatan Penghidupan Berkelanjutan di Kabupaten Indramayu‖, Jurnal Sosial Ekonomi KP  

No.1,Vol. 11, Juni 2016: 29-43, 32. 
25

Binta Aulia Rohmah, ―Strategi Penghidupan Berkelanjutan (Sustainable Livelihood) Masyarakat 

Di Kawasan Lahan Kering Desa Karangpatihan Kecamatan Balong Kabupaten Ponorogo‖, Jurnal 

Pendidikan Geografi, Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum, Universitas Negeri Surabaya, 8. 
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Aset yang keempat berkaitan dengan modal keuangan. Modal 

keuangan (financial capital) berkaitan dengan permodalan yang mampu 

digunakan untuk mempertahankan keberlangsungan usaha.
26

 Permodalan 

dapat berupa pinjaman di bank maupun lembaga pinjaman lainnya, 

tabungan, deposito, maupun aset lainnya yang dapat dikomersialkan atau 

memiliki nilai ekonomi lebih. 

Aset yang terakhir adalah modal sosial. Modal sosial (social 

capital). James Coleman mengemukakan jika modal sosial mampu 

menghasilkan modal manusia dari interaksi jaringan, kepercayaan, norma 

sosial, hingga partisipasi. Putnam dalam Field juga mendemonstrasikan 

jika kontribusi modal sosial digunakan sebagai sarana guna mencapai 

tujuan.
27

 Hal ini diperjelas dengan modal sosial dilandaskan pada 

konektivitas aktivitas manusia.
28

 Tentu saja, kerja sama tersebut dapat 

diprediksi serta mampu menciptakan sesuatu yang bernilai dan kebaruan.
29

  

Hasil optimalisasi kelima aset tersebut, dapat dilakukan suatu 

transformasi proses seperti relasi sosial, kelembagaan, maupun pemerintah 

                                                           
26

 Mike Majale, Towards Pro-Poor Regulatory Guidelines for Urban Upgrading  A Review of 

Papers presented at the International Workshop on  Held at Bourton-On-Dunsmore, May 17-18, 

2001, 3. 
27

 Fadilla Azhari dan Muhammad Kholid Mawardi, ―Peran Modal Sosial dalam Pengembangan 

Jaringan Usaha Kecil Menengah (Studi Kasus pada Rumah Makan Padang)‖, Jurnal Administrasi 

Bisnis  (JAB), No.1, Vol. 59, Juni 2018, 155. 
28

 Charles Arcodia dan Michelle Whitford, ―Festival Attendance and the Development of Social 

Capital‖, Journal of Convention & Event Tourism ISSN: 1547-0148, 2 October 2008, 4. 
29

 Kit Brooks dan Fredrick Muyia Nafukho, ―Human Resource Development, Social Capital, 

Emotional Intelligence Any Link to Productivity?‖, Journal of European Industrial Training, No. 

2, Vol. 30, 2006 pp. 117-128, 121. 
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setempat untuk membuat kebijakan baru yang berpihak pada pemenuhan 

permodalan pengusaha serta menumbuhkan jiwa berwirausaha.
30

  

Transformasi proses yang telah dilakukan di atas mampu 

menciptakan strategi penghidupan yang baru dan menjadi komitmen 

bersama. Misalnya transformasi aset di bidang perdagangan, pertanian, 

maupun jasa. Sehingga mampu menciptakan output baru yang berkaitan 

dengan penghidupan berkelanjutan, terutama dari aspek ekonomi maupun 

lingkungan.
31

 

Dengan demikian, upaya keberlangsungan usaha pembuatan taoge 

melalui kajian kerangka penghidupan berkelanjutan atau sustainable 

livelihood framework merupakan perihal yang intens untuk dilakukan. 

Sebab, ketika rumah tangga usaha mampu mengoptimalkan aset-aset yang 

dimiliki guna menghadapi maupun mengantisipasi kerentanan 

(vulnerability) akan menghasilkan perbaikan berupa transformasi 

kompleks dari pihak yang berwenang, terutama menciptakan strategi 

keberlanjutan guna mendorong ekspansi bisnis maupun menambah minat 

untuk mengembangkan suatu bisnis.  

Tidak hanya itu, pengidentifikasian keberlangsungan usaha melalui 

sustainable livelihood framework ini mampu menghasilkan produk yang 

saling berkolerasi dengan penghidupan berkelanjutan. Meskipun usaha 

pembuatan taoge bersifat informal, namun bila didayagunakan dengan 

                                                           
30

 Sebastian Saragih, Jonatan Lassa, dan Afan Ramli, Kerangka Penghidupan Berkelanjutan 

(Sustainable Livelihood Framework), 2007, 2-4. 
31

 Sebastian Saragih, Jonatan Lassa, dan Afan Ramli, Kerangka Penghidupan Berkelanjutan 

(Sustainable Livelihood Framework), 2007,, 5. 
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usaha yang maksimal niscaya akan berkembang dan memiliki efek 

multiplier dan makroprudensial, terutama berpengaruh pada perbaikan 

perekonomian secara kompleks. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 

peneliti memiliki ketertarikan untuk melakukan sebuah penelitian yang 

berjudul: 

“Analisis Keberlangsungan Usaha Pembuatan Taoge ditinjau dari 

Sustainable Livelihood Framework (Studi Kasus di Desa Penambangan, 

Kecamatan Balongbendo, Kabupaten Sidoarjo)” 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi 

Berdasarkan pada uraian latar belakang di atas telah teridentifikasi 

permasalahan yang muncul dalam menerapkan sustainable livelihood 

framework sebagai cara untuk mempertahankan keberlangsungan 

usaha pembuatan taoge di Desa Penambangan, Kecamatan 

Balongbendo, Kabupaten Sidoarjo. Identifikasi tersebut antara lain: 

1. Jenis kerentanan yang dihadapi oleh pengusaha pembuatan taoge. 

2. Aset-aset yang mampu menunjang optimalisasi sumber daya dan 

menghadapi kerentanan yang muncul. 

3. Transformasi proses yang dilakukan guna mempertahankan 

keberlangsungan usaha pembuatan taoge. 

4. Strategi diharapkan dan direalisasikan untuk menunjang 

keberlangsungan usaha pembuatan taoge. 
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5. Output yang dihasilkan bilamana kajian kerangka penghidupan 

berkelanjutan diimplementasikan dalam mempertahankan 

keberlangsungan usaha pembuatan taoge. 

6. Keunggulan dan kelemahan dari diterapkannya kajian sustainable 

livelihood framework dalam mempertahankan keberlangsungan 

usaha pembuatan taoge. 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan pada penelitian implementasi (penerapan) tinjauan 

sustainable livelihood framework dalam mempertahankan usaha 

pembuatan taoge di Desa Penambangan, Kecamatan Balongbendo, 

Kabupaten Sidoarjo ini memiliki batasan masalah yakni sebagai 

berikut ini: 

1. Kontribusi sustainable livelihood framework dalam 

mengidentifikasi aset-aset yang dimiliki pengusaha untuk 

menghadapi kerentanan yang terjadi, menghasilkan 

transformasi proses, menentukan strategi penghidupan 

hingga menghasilkan output yang berkelanjutan. 

2. Keunggulan maupun kekurangan dalam menggunakan 

kajian sustainable livelihood framework atau kerangka 

penghidupan berkelanjutan untuk mempertahankan 

keberlangsungan usaha pembuatan taoge di Desa 

Penambangan, Kecamatan Balongbendo, Kabupaten 

Sidoarjo. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang yang telah diuraikan di atas 

terdapat rumusan masalah, yaitu bagaimana keberlangsungan usaha 

pembuatan taoge di Desa Penambangan, Kecamatan Balongbendo, 

Kabupaten Sidoarjo yang ditinjau dari sustainable livelihood framework? 

D. Kajian Pustaka 

Dalam melakukan penelitian ini terdapat beberapa kajian pustaka 

yang digunakan sebagai referensi atau acuan, yaitu sebagai berikut: 

1. Niken Handayani (2007) dalam penelitian yang berjudul ―Modal Sosial 

dan Keberlangsungan Usaha (Studi Deskriptif Kualitatif Tentang 

Keterkaitan Hubungan Modal Sosial Dengan Keberlangsungan Usaha 

Pengusaha Batik Di Kampung Kauman, Kelurahan Kauman, 

Kecamatan Pasar Kliwon, Surakarta)‖ dengan menggunakan deskriptif 

kualitatif untuk menjelaskan hubungan antara modal sosial dengan 

keberlanjutan usaha. Penelitian ini dilakukan di Kauman Surakarta 

sebab memiliki sejarah yang baik. Pengambilan data dilakukan secara 

langsung (data primer) dan data sekunder yang didapatkan dari Kantor 

Kelurahan Kauman, Surakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

dengan adanya modal sosial yang terbentuk melalui jaringan 

perkumpulan RT/RW, kelompok pengajian, Paguyuban Kampung 

Wisata Batik Kauman (PKWBK), ASEPI, Solo Raya, pedagang di 

Pasar Klewer, dan bahu membahu, telah melahirkan kebelangsungan 

usaha yang dilandasi oleh rasa yakin (kepercayaan). Keyakinan 
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tersebut kemudian berkembang pada aspek pengembangan usaha yang 

dilihat dari aspek finansial, skill atau sumber daya manusia, 

produktivitas, hingga marketing (pemasaran).  

2. Mustaffa Omar, Mohd Samsudin, Ishak Yussof, Sharina A. Halim 

(2012) dalam penelitian yang berjudul ―Kemudahterancaman dan 

Kelestarian Hidup Komuniti Luar Bandar:  Satu Penelitian Dari Sudut 

Kerangka Kelestarian Hidup (Vulnerability and Livelihood 

Sustainability of the Rural Community: An investigation from 

Sustainable Livelihood Framework)‖ dengan menggunakan metode 

penelitian kualitatif. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui 

kerentanan pada aktivitas ekonomi dan kehidupan komunitas di 

Mukim Penyabung, Mersing, Johor, Malaysia. Sustainable Livelihood 

Framework (SLF) dijadikan sebagai paduan dalam penelitian ini sebab 

berkaitan dengan berbagai kerentanan maupun keberlangsungan 

kehidupan komunitas yang dikaji dengan menggunakan lima aset, 

yakni modal manusia, modal alam, modal fisik, modal infrastruktur, 

maupun modal sosial. Kelima aset tersebut mampu berperan dalam 

menanggulangi kerentanan komunitas yang diteliti, seperti guncangan 

yang berasal dari faktor-faktor di luar kemampuan mereka, perubahan 

alam, maupun kebijakan pemerintah. Hasil dari penelitian ini 

menjelaskan beberapa strategi yang mengarah pada penyelesaian 

kerentanan disertai dengan metode untuk meningkatkan 

keberlangsungan hidup komunitas yang dikaji. 
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3. Mohammad Fajar Mustofa (2013) dalam penelitiannya yang berjudul 

―Peran Modal Sosial pada Proses Pengembangan Usaha (Studi Kasus: 

Komunitas PKL SMAN 8 Jalan Veteran Malang)‖ dengan 

menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif fenomenologis. Hasil penelitian menyebutkan bahwa modal 

sosial memiliki pengaruh signifikan terhadap berkembangnya suatu 

usaha. Hal ini ditinjau dari segi jaringan, kepercayaan, dan norma. 

Jaringan dari komunitas meliputi konsumen, kerabat, teman sesama 

PKL, maupun pemasok. Jaringan memberikan manfaat sebagai 

perluasan pemasaran, pembukaan lapangan kerja baru, ekspansi bisnis 

berupa penciptaan cabang usaha, hingga penetapan mitra usaha yang 

berkaitan dengan penghematan biaya transaksi dan penetapan kualitas 

output. Sementara itu, pada aspek norma meliputi kesopanan, 

pembagian masa kerja, paguyuban, hingga penetapan lokasi berdagang 

yang memberikan manfaat dalam pembentukan komitmen bersama 

untuk mengembangkan bisnis berdasarkan pada kemampuan masing-

masing pedagang. Sedangkan pada aspek kepercayaan dilakukan 

melalui upaya membangun rasa keyakinan dengan konsumen, pihak 

peminjam modal, tenaga kerja, hingga sesama teman pedagang. 

Manfaat yang diperoleh ialah memaksimalkan kinerja yang berujung 

pada peningkatan produktivitas, peluang perolehan laba lebih besar, 

hingga memperpanjang umur usaha. Ketiga parameter modal sosial 

tersebut mampu mengintegrasikan pihak-pihak yang bersangkutan 
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untuk mempertahankan bisnis yang digelutinya. Bisnis yang dilakukan 

oleh PKL meskipun berasal dari sektor informal memiliki kontribusi 

besar untuk mengurangi jumlah pengangguran atau tenaga kerja yang 

tidak berkesempatan bekerja di sektor formal. 

4. Sri Wigati dan Achmad Room Fitrianto (2013) dalam penelitiannya 

yang berjudul ―Pendekatan Sustainable Livelihood Framework dalam 

Rangka Membongkar Dominasi Tengkulak melalui Kegiatan 

Keagamaan: Study Kasus pada Pendampingan Kuliah Kerja Nyata 

PAR 2012 di Desa Luworo Kecamatan Pilang Kenceng Kabupaten 

Madiun‖ dengan menggunakan metode penelitian kualitatif. 

Permasalahan pada kajian tersebut dilakukan melalui empat variabel 

analisa, yakni analisis potensi dan akses terhadap sumber daya, analisa 

kerentanan dan kapasitas, analisa kebijakan, analisa kelembagaan dan 

proses, serta menelusuri dampak dari pengaruh global/pasar terhadap 

berbagai kerentanan (ancaman) yang dialami oleh masyarakat. 

Berdasarkan pada pendekatan sustainable livelihood framework yang 

dipadukan dengan pemberdayaan masyarakat berbasis kebudayaan 

memperoleh hasil yang memuaskan. Pendekatan pada aspek religius 

mampu meningkatkan eksistensi pemberdayaan masyarakat. Dengan 

adanya konsolidasi dari pemberdayaan masyarakat memberikan 

sinyalir terhadap peningkatan kehidupan beragama masyarakat di Desa 

Luworo. 
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5. Sri Endang Saleh (2014) dalam penelitiannya yang berjudul ―Strategi 

Penghidupan Penduduk Sekitar Danau Limboto Provinsi Gorontalo‖ 

dengan menggunakan metode penelitian gabungan antara penelitian 

kuantitatif dan penelitian kualitatif. Sedangkan pendekatan penelitian 

dilaksanakan melalui analisa penghidupan penduduk, spasial, dan 

teknologi. Lokasi penelitian dilakukan di Kabupaten Gorontalo 

Provinsi Gorontalo dengan spesifikasi ruang di tiga desa/kelurahan 

sekitar Danau Limboto, yakni Desa Iluta di Kecamatan Batuda, 

Kelurahan Kayu Bulan di Kecamatan Limboto, dan Desa Tabumela 

yang berada di Kecamatan Tilango.  Penelitian ini berusaha menelusuri 

korelasi dari 6 variabel kerentanan, seperti ekonomi, demografi (usia, 

jumlah anak, tanggungan, kondisi keluarga, daerah asal), pendapatan, 

hingga aset penghidupan (modal manusia, SDA, modal sosial, modal 

fisik, dan modal keuangan) secara beruntut terhadap penentuan strategi 

penghidupan penduduk di sekitar Danau Limboto Gorontalo. 

Penelitian ini melibatkan penggunaan alat uji model persamaan 

struktural (structural equation modeling), yaitu analisis multivariate 

untuk menganalisa hubungan antar variabel secara multikompleks.  

Hasil penelitian tersebut menjelaskan mengenai aspek demografi 

(kependudukan) dan aset-aset penghidupan yang dimiliki masyarakat 

setempat untuk menyelesaikan berbagai kerentanan, maupun strategi 

penghidupan yang mampu dilakukan oleh penduduk di sekitar Danau 

Limboto. Strategi penghidupan yang ditentukan adalah strategi 
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bertahan hidup (survival strategy) yang meliputi sebesar 60,25 %, 

strategi diversifikasi 37,69 %, strategi konsolidasi 25,21 %, strategi 

akumulasi 7,78 %, hingga strategi kompensasi sebesar 6,68 %. 

6. Moh. Waqid, Hari D. Utami, Bambang Nur Nugroho (2014) dalam 

penelitiannya yang berjudul ―Kajian Sustainable Livelihood 

Framework pada Rumah Tangga Peternak Broiler Mandiri di 

Kecamatan Ganding Kabupaten Sumenep Madura‖ dengan 

menggunakan metode survei dan wawancara langsung kepada 31 

responden. Penelitian ini bertujuan guna menelusuri profil maupun 

pengaruh dari kerentanan (vulnerability) maupun kelembagaan 

(institutional) terhadap livelihood assets atau aset penghidupan serta 

berusaha menggali secara mendalam melalui pentagonal aset pada 

rumah tangga usaha peternak broiler. Selain itu, rangka penelitian ini 

menggunakan analisis faktor maupun regresi berganda dengan dua 

model. Hasil penelitian menjelaskan jika pada model I yang meliputi 

tenaga kerja, tingkat kesehatan, kondisi sosial, kemampuan keuangan, 

kondisi fisik, dan hewan ternak yang ditinjau dari dari livelihood assets 

yaitu human capital (pekerja dan kesehatan), social capital (hubungan 

sosial), financial capital (permodalan), physical capital (bangunan 

kandang) dan natural capital (ternak) menjadi model yang baik dari 

optimalisasi livelihood assets (aset penghidupan). Namun demikian, 

pada model II yang meliputi komunitas peternak, kondisi lingkungan, 

maupun akses terhadap kredit jika ditinjau dari livelihood assets seperti 
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modal sosial (kelompok peternak dan lingkungan) dan modal keuangan 

(akses kredit) menunjukkan adanya pengaruh positif terhadap harga 

jual output (broiler hidup). 

7. Rathna Wijayanti, M. Baiquni, dan Rika Harini (2016) dalam 

penelitian yang berjudul ―Strategi Penghidupan Berkelanjutan 

Masyarakat Berbasis Aset di Sub DAS Pusur, DAS Bengawan Solo‖ 

dengan menggunakan metode analisis kuantitatif dan kualitatif 

terhadap data hasil melalui pemberian kuisioner, wawancara 

mendalam, dan observasi (pengamatan). Penelitian tersebut bertujuan 

untuk mendalami kondisi aset penghidupan seperti modal manusia, 

modal sosial, modal alam, modal infrastruktur, dan modal fisik yang 

dikuasai dan dapat digunakan oleh masyarakat. Selain itu, menganalisa 

strategi penghidupan berkelanjutan yang sesuai dengan kondisi 

lingkungan di Sub DAS (Daerah Aliran Sungai) Pusur, DAS 

Bengawan Solo. Dalam hal ini strategi penghidupan diklasifikasikan 

menjadi intensifikasi/ekstensifikasi, diversifikasi, maupun migrasi. 

Kawasan penelitian dibagi menjadi tiga bagian, yakni bagian atas, 

bawah, dan tengah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aset 

penghidupan tertinggi dimiliki oleh kawasan tengah, kemudian atas, 

dan bawah. Modal fisik mengintepretasikan nilai tertinggi di seluruh 

bagian Sub DAS apabila dikomprasikan dengan aset lain. Hal inilah 

yang menentukan penggunaan pada strategi penghidupan. Seperti 

pengaplikasian strategi intensifikasi di bagian atas berupa agroforestri, 
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yaitu sistem penggunaan lahan pertanian dengan memadukan 

pepohonan dan tanaman pangan dengan tujuan meningkatkan 

keuntungan secara ekonomis maupun lingkungan.
32

 Sementara itu, 

pada bagian tengah dan bawah menggunakan pola panca usaha tani. 

Pada bagian atas strategi diversifikasi pun dapat diterapkan melalui 

sektor peternakan, khususnya sapi perah. Sedangkan pada bagian 

tengah dan bawah diimplementasikan atau difokuskan untuk menjadi 

karyawan pabrik. Hingga pada strategi migrasi diterapkan pada ketiga 

kawasan melalui dua cara, yaitu pernikahan yang mendominasi bagian 

atas dan bawah dan pekerjaan yang cenderung dilakukan penduduk 

kawasan bagian tengah. Melalui pernikahan dan pekerjaan, potensi 

untuk berpindah ke tempat lain pun besar sebagai pelaksanaan strategi 

migrasi. 

8. Riesti Triani dan Maulana Firdaus (2016) dalam penelitian yang 

berjudul ―Tingkat Kesejahteraan Nelayan Skala Kecil dengan 

Pendekatan Penghidupan Berkelanjutan di Kabupaten Indramayu 

(Welfare Level of Small Scale Fishers Based on Sustainable Livelihood 

Approach in Indramayu District)‖ dengan menggunakan pendekatan 

strategi penghidupan berkelanjutan yang ditinjau dari parameter modal 

keuangan, modal sosial, sumber daya manusia, dan modal alam atau 

sumber daya alam. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara, pencatatan, maupun pengamatan. Hasil penelitian 

                                                           
32

 World Agroforestry Centre, ―Sistem Multistrata Kopi dengan Berbagai Tanaman Pohon‖ 

www.worldagroforestry.org diakses pada 27 September 2019. 

http://www.worldagroforestry.org/
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menunjukkan bahwa indeks penghidupan nelayan berada pada posisi 

sedang yaitu 54,93%. Capaian pada indikator modal finansial adalah 

sebesar 83,51% dengan kategori sangat baik. Sedangkan pada indikator 

sumber daya alam berada pada kisaran 60,00% dengan kategori 

sedang. Sementara itu, pada indikator modal sosial hanya mencapai 

kisaran 13,20% dengan kategori buruk. Terakhir pada indikator modal 

manusia menunjukkan hasil yang memuaskan, yaitu 56,65% dengan 

kategori sedang. Maka sebab itu, strategi penghidupan yang disarankan 

guna merealisasikan penghidupan berkelanjutan di Kabupaten 

Indramayu ialah melalui perbaikan pada indikator modal sosial. 

Perbaikan tersebut mencakup peningkatan akses masyarakat terhadap 

institusional ekonomi yang berlaku, mengupayakan optimalisasi peran 

kelembagaan masyarakat melalui pembentukan program pemerintah, 

berusaha mensinergikan kontribusi kelembagaan informal ataupun 

formal, serta memfungsikan kembali peran koperasi, seperti 

mendirikan koperasi perikanan baru. 

9. Dini Yuniarti dan Yunastiti Purwaningsih (2017) dalam penelitian 

yang berjudul “Household Food Security and Vulnerability: the 

Sustainable Livelihood Framework”. Penelitian tersebut berusaha 

mengungkapkan berbagai faktor yang menentukan ketahanan pangan 

pada rumah tangga miskin di Kalibawang, Yogyakarta. Penggunaan 

kerangka kerja penghidupan merupakan pendekatan yang digunakan 

untuk menjelaskan cara penduduk di daerah pedesaan termiskin untuk 
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menghadapi berbagai kerentanan akibat permasalahan ketahanan 

pangan dari fenomena El Nino dengan memberdayakan aset yang 

dimiliki, yaitu modal manusia, modal sosial, modal fisik, modal 

keuangan, modal alam. Selain itu, juga memperhatikan aspek 

pendapatan dan anggota keluarga. Sumber data penelitian berjumlah 

125 rumah tangga dengan pendapatan terendah melalui Diskusi 

Kelompok Fokus (Forum Group Discussion), metode kuesioner, 

Coping Strategies Index (CSI) sebagai indikator dari ketahanan 

pangan, dan Ordinary Least Square (OLS) guna menjelaskan pengaruh 

dari faktor-faktor penentu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

faktor-faktor pemicu ketahanan pangan pada rumah tangga miskin di 

daerah tersebut adalah tingkat edukasi wanita, infrastruktur penunjang, 

kondisi sosial, hingga status mata pencaharian. Akan tetapi, faktor 

pendidikan dari kepala rumah tangga, ketersediaan sumber daya alam, 

maupun tingkat pendapatan tidak mempunyai dampak atau efek pada 

ketahanan pangan di antara pedesaan miskin tersebut. 

10. Neni Wahyuningtyas, Agus Purnomo, dan Nurul Ratnawati (2017) 

dalam penelitian yang berjudul ―Strategi Penghidupan Ekonomi 

Berkelanjutan Kaum Perempuan Rumah Tangga Petani Desa 

Pandansari Kecamatan Ngantang Kabupaten Malang Pasca Erupsi 

Gunungapi Kelud Tahun 2014‖ dengan menggunakan metode 

penelitian kualitatif. Penelitian ini bertujuan guna membahas berbagai 

strategi penghidupan berkelanjutan rumah tangga di Desa Pandansari 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

24 
 

 

pasca erupsi Gunung Api Kelud pada tahun 2014 silam. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa strategi bertahan hidup atau adaptasi 

yang dilakukan kaum hawa di desa tersebut mencakup aspek ekonomi 

dan sosial. Strategi dalam aspek sosial yang dilakukan perempuan 

adalah melalui alokasi seluruh anggota keluarga untuk menekuni 

pekerjaan. Selain itu mengadakan kegiatan perkumpulan warga yang 

rutin diadakan satu minggu sekali. Sementara itu, pada strategi 

adaptasi dalam aspek ekonomi yang dilakukan kaum perempuan 

adalah dengan menerapkan metode diversifikasi (penganekaragaman, 

upaya menghindari ketergantungan pada 1 jenis output) terhadap 

pekerjaan guna memperoleh tambahan penghasilan sembari menunggu 

lahan pertanian dapat digunakan lagi. Kedua bentuk adaptasi tersebut 

mengintepretasikan adanya usaha untuk mempercepat pemulihan 

sumber penghidupan dengan tepat sesuai dengan kondisi relevan 

masyarakat. 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah yang diuraikan di atas, maka 

dapat dirancang tujuan penelitian untuk mengetahui keberlangsungan 

usaha pembuatan taoge di Desa Penambangan, Kecamatan Balongbendo, 

Kabupaten Sidoarjo yang ditinjau dari sustainable livelihood framework. 

F. Kegunaan Hasil Penelitian  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisa keberlangsungan 

usaha pembuatan taoge yang ditinjau dari sustainable livelihood 
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framework di Desa Penambangan, Kecamatan Balongbendo, Kabupaten 

Sidoarjo memiliki kegunaan hasil penelitian yang ditinjau dari dua segi, 

yaitu. 

1. Segi Teoritis 

Penelitian ini berusaha menjelaskan kajian sustainable 

livelihood framework atau kerangka penghidupan berkelanjutan dalam 

mempertahankan keberlangsungan pembuatan usaha taoge yang 

berada di Desa Penambangan, Kecamatan Balongbendo, Kabupaten 

Sidoarjo.  

Kajian ini memuat aset-aset yang disebut dengan pentagon aset 

atau aset penghidupan, seperti modal manusia (human capital), modal 

alam (nature capital), modal fisik (physical capital), modal keuangan 

(financial capital), dan modal sosial (social capital) untuk 

menghadapi kerentanan yang terjadi, baik itu dikarenakan adanya 

goncangan, kecenderungan, maupun musiman.  

Dengan menerapkan kajian tersebut mampu menghadirkan 

transformasi proses dan struktur yang mengarah pada kinerja positif, 

menghasilkan strategi penghidupan berdasarkan pada konsensus 

masyarakat (pengusaha taoge) yang terlibat, hingga mendapatkan 

output yang tidak hanya dari sisi ekonomi melainkan dari aspek 

lingkungan sebagai ranah keberlanjutan usaha. Selain itu, 

keberlangsungan usaha yang dilihat dari peran institusional setempat 

terkait pemberdayaan pengusaha. 
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2. Segi Praktis 

Adapun kegunaan hasil penelitian yang dilihat dari segi praktis 

meliputi umum, bagi pengusaha, penulis, penelitian selanjutnya, dan 

almamater UIN Sunan Ampel Surabaya. 

1. Manfaat Umum 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan 

dan ilmu pengetahuan baru di referensi ekonomi saat ini, terutama 

kajian sustainable livelihood framework dalam mempertahankan 

keberlangsungan usaha pembuatan taoge di Desa Penambangan. 

Selain itu, dengan adanya penelitian ini memberikan edukasi bagi 

masyarakat untuk semangat dalam mencari nafkah baik dari sektor 

formal maupun sektor informal.  

2. Manfaat Bagi Pengusaha 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan kumpulan informasi untuk mengidentifikasi berbagai 

aset-aset yang berperan dalam mempertahankan keberlangsungan 

usaha serta mengantisipasi berbagai kerentanan, ancaman, maupun 

tekanan yang mempengaruhi penurunan produktivitas. Di samping 

itu, pengusaha mampu melakukan terobosan baru dalam 

mengoptimalkan peluang yang ada untuk ekspansi bisnis. 

3. Manfaat Bagi Penulis 

Dengan adanya penelitian ini penulis dapat menambah ilmu 

pengetahuan. Selain itu menjadi bekal untuk mengamalkan ilmu 
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yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari, terutama ketika 

menekuni sebuah usaha, bekerja pada instansi tertentu, maupun 

menekuni profesi tertentu. Konsep dari sustainable livelihood 

framework juga dapat dijadikan sebagai kajian penelitian pada 

permasalahan tertentu. 

4. Manfaat Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan inspirasi baru 

yang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan 

pengembangan penelitian sejenis yang lebih luas. Mengingat kajian 

sustainable livelihood framework ini penting untuk diulas lebih 

lanjut guna menambah khazanah keilmuan ekonomi pada 

khususnya. 

5. Manfaat Bagi Almamater 

Dengan adanya penelitian ini dapat menjadi referensi atau 

masukan mengenai tambahan pengetahuan, terutama bagi rekan 

mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 

(UINSA) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) Program 

Studi Ilmu Ekonomi yang sedang menjalankan skripsi atau tugas 

akhir maupun masyarakat secara umum untuk mempelajari 

kerangka penghidupan berkelanjutan (sustainable livelihood 

framework) dalam menganalisa keberlangsungan usaha maupun 

dalam konteks lain. Pertambahan kajian mengenai sustainable 

livelihood framework mampu memberikan sumbangsih positif 
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dalam keilmuan, terutama dalam ranah perguruan tinggi ataupun 

lembaga penelitian tertentu. 

G. Definisi Operasional 

Definisi operasional yang akan dikemukakan adalah seputar 

sustainable livelihood framework, teori perubahan sosial, dan teori 

keberlangsungan usaha pembuatan taoge. Berikut adalah uraian dari ketiga 

definisi operasional tersebut. 

1. Sustainable Livelihood Framework (Kerangka Penghidupan 

Berkelanjutan) 

a. Livelihood  

Livelihood (penghidupan) berkaitan dengan sesuatu yang 

berkelanjutan. Penghidupan berkelanjutan merupakan suatu 

langkah guna menggerakkan subjek atau manusia dalam mengatasi 

berbagai tantangan, tekanan, maupun guncangan yang terjadi 

melalui optimalisasi aset baik di masa sekarang maupun 

mendatang serta tidak merusak lingkungan hidup. Konsep 

livelihood meliputi kapabilitas (kemampuan mengakses aset), aset 

(berupa modal), dan aktivitas (kegiatan mendayagunakan aset). 

 Berkaitan dengan kasus analisa keberlangsungan usaha 

pembuatan taoge tentulah dibutuhkan pihak-pihak untuk 

mensinergikan penggunaan aset melalui keberagaman aktivitas 

untuk memperkuat daya mengakses modal-modal yang dmiliki, 

seperti konsumen, tenaga kerja, pemerintah, dan pedagang lainnya. 
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b. Kerentanan (Vulnerability) 

Kerentanan (vulnerability) didefinisikan dengan suatu 

kondisi yang melihat seorang individu, rumah tangga, maupun 

kelompok dalam suasana perubahan lingkungan yang dapat 

mengancam kesejahteraan hidup atau keberlangsungan suatu 

usaha.  

Perubahan lingkungan yang dianggap menyerang 

kesejahteraan meliputi ekologi, sosial atau politik, hingga krisis 

ekonomi baik tak terduga, trends, ataupun musiman (seasonality). 

Dalam usaha pembuatan taoge ditemui beberapa kerentanan 

(ancaman) yang berhubungan dengan pasokan bahan baku dan 

siklus permodalan sehingga harus dituntaskan atau diminimalisasi 

agar tidak menganggu jalannya usaha. 

c. Pentagon Aset 

Pentagon aset berusaha menjelaskan mengenai pentingnya 

pemahaman mengenai keberagaman kondisi penghidupan rumah 

tangga dan jenis-jenis aset yang mendorong kemajuannya. 

Segilima aset pada konsep pentagon aset mendeskripsikan adanya 

suatu keterkaitan antar komponen aset penghidupan.  

Aset menjadi sarana atau modal penting guna menjalankan 

aktivitas terutama usaha pembuatan taoge agar tujuan penghidupan 

atau keberlangsungan dapat tercapai. Kelima modal dalam 

pentagon aset ialah modal alam (natural capital), modal fisik 
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(physical natural), modal manusia (human capital), modal 

finansial (financial capital), dan modal sosial (social capital).
33

 

d. Transformasi Proses dan Struktur 

Perubahan pada struktur dan proses yang melibatkan peran 

institusional atau pemerintah setempat, seperti regulasi, peraturan, 

maupun kebijakan yang dibentuk guna menetapkan strategi 

penghidupan dan menyikapi kerentanan yang dialami oleh rumah 

tangga produksi pembuatan taoge.
34

 

e. Penetapan Strategi Penghidupan 

Penetapan strategi penghidupan yang dilandaskan pada 

komitmen bersama antara penyusun kebijakan dengan kelompok 

masyarakat (pengusaha pembuatan taoge) untuk membangun 

maupun meningkatkan aset yang dimiliki. Tujuan akhir dari 

penetapan strategi ialah menciptakan dampak positif bagi 

keberlanjutan. 

f. Livelihood Outcome (Output yang Dihasilkan) 

Livelihood outcome melalui sustainable livelihood 

framework dalam mengkaji keberlangsungan usaha pembuatan 

taoge berupa keberlanjutan yang dipandang dari sisi ekonomi, 

lingkungan, hingga kelembagaan. 

                                                           
33

 Sri Endang Saleh, ―Strategi Penghidupan Penduduk Sekitar Danau Limboto Provinsi 

Gorontalo‖, (Disertasi—Universitas Negeri Gorontalo, 2014), 43. 
34

 Sri Wigati dan Achmad Room Fitrianto, ―Pendekatan Sustainable Livelihood Framework dalam 

Rangka Membongkar Dominasi Tengkulak melalui Kegiatan Keagamaan: Study Kasus pada 

Pendampingan Kuliah Kerja Nyata PAR 2012 di Desa Luworo Kecamatan Pilang Kenceng 

Kabupaten Madiun‖, Jurnal Dakwah, Vol. XIV, No. 2, 2013, 298. 
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Seperti ditunjukkan dengan adanya peningkatan 

pendapatan, penambahan investasi alat produksi, mempertahankan 

fungsi kelembagaan daerah, hingga pengelolaan limbah produksi 

yang ramah lingkungan. 

2. Perubahan Sosial 

Perubahan sosial ialah kondisi yang mengintepretasikan 

adanya proses pergeseran tatanan kehidupan dalam masyarakat. Untuk 

menganalisa perubahan sosial dibutuhkan serangkaian data historis 

guna menelusuri lebih dalam atas kesepakatan yang diyakini 

masyarakat.  

Dinamika ini dipengaruhi ataupun dikendalikan oleh kekuatan 

budaya yang berlaku, ekonomi, agama, ilmu pengetahuan dan 

teknologi (iptek), maupun kekuasaan politik. Perubahan sosial ini 

terkandung pada aspek transformasi proses dan stuktur yang 

memunculkan pro dan kontra kebijakan dari people centered, yakni 

pengusaha pembuatan taoge. 

Perubahan sosial pada umumnya berwujud pada perubahan 

institusi sosial, perilaku masyarakat, hingga hubungan masyarakat. 

Terdapat tiga teori utama untuk menjelaskan perubahan sosial, yakni 

teori evolusi yang terinspirasi dari pemikiran Charles Darwin (1809 – 

1882), teori fungsionalis, dan teori konflik.
35

 

                                                           
35

 Sri Wigati dan Achmad Room Fitrianto, ―Pendekatan Sustainable Livelihood Framework dalam 

Rangka Membongkar Dominasi Tengkulak melalui Kegiatan Keagamaan: Study Kasus pada 

Pendampingan Kuliah Kerja Nyata PAR 2012 di Desa Luworo Kecamatan Pilang Kenceng 

Kabupaten Madiun‖, Jurnal Dakwah, Vol. XIV, No. 2 Tahun 2013, 289. 
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3. Keberlangsungan Usaha 

Keberlangsungan usaha (going concern) merupakan tujuan 

pokok yang ingin dicapai oleh suatu rumah tangga ataupun entitas 

bisnis tertentu. Keberlangsungan usaha berhubungan dengan 

pengelolaan aset baik yang ditinjau dari aset keuangan maupun aset 

non keuangan seperti modal manusia, modal alam, modal fisik, dan 

modal sosial untuk menghadapi berbagai risiko atau ancaman yang 

kemungkinan terjadi.
36

 

Keberlangsungan usaha di sektor perekonomian informal seperti 

usaha pembuatan taoge di Desa Penambangan penting untuk dikaji 

sebab menyangkut kemaslahatan masyarakat secara keseluruhan, 

seperti penciptaan lapangan kerja baru. 

H. Metode Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitan merupakan tempat atau kawasan peneliti 

melaksanakan sebuah kajian atau research mengenai kondisi yang riil 

dari objek yang akan diteliti. Lokasi penelitian berada di Desa 

Penambangan, Kecamatan Balongbendo, Kabupaten Sidoarjo. Adapun 

alasan pengambilan desa tersebut sebagai lokasi penelitian adalah 

memiliki jumlah pengusaha taoge yang sedikit namun berpotensi 

berkembang. Sehingga agar berkembang diperlukan suatu cara guna 

mempertahankan keberlangsungan usaha tersebut, yakni melalui 

                                                           
36

 Maruli Simalango, ―Asas Keberlangsungan Usaha (Going Concern) dalam Hukum Kepailitan 

Indonesia‖, 60. 
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tinjauan dari sustainable livelihood framework atau kerangka 

penghidupan berkelanjutan yang cetuskan oleh Department for 

International Development (DFID) di tahun 1990-an. 

2. Sumber Data 

Adapun jenis data yang diperlukan peneliti adalah data primer dan 

data sekunder.  

1. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung 

melalui informan penelitian atau subjek penelitian dengan 

mendayagunakan sebuah piranti pengukuran sebagai narasumber 

yang dituju.
37

  

Dalam penelitian ini menggunakan data primer berupa 

wawancara secara mendalam dengan subjek penelitian. Adapun 

pertanyaan yang diajukan dilandaskan pada teori sustainable 

livelihood framework, yakni lima aspek seperti kerentanan, aset 

yang dimiliki (pentagonal aset), transformasi, penentuan strategi 

penghidupan, dan output yang dihasilkan. Selain itu melakukan 

observasi (pengamatan) untuk mengetahui kondisi lapangan secara 

langsung.  

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh tidak 

langsung melalui subjek penelitian, melainkan dari pihak lain. 

                                                           
37

 Angga Agus Prasetyawan, ―Pengaruh Team Work, Kepuasan Kerja, dan Loyalitas terhadap 

Kinerja Karyawan di PT Tjiwi Kimia, tbk‖, (Skripsi—Universitas Bhayangkara Surabaya, 2016), 

59. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

34 
 

 

Dalam penelitian ini, data sekunder yang digunakan ialah berupa 

buku-buku sebagai literatur, jurnal, skripsi, disertasi, paper, 

maupun sumber referensi lainnya yang menunjang pembahasan 

mengenai masalah yang ingin dikupas.
38

 

3. Tipe Penelitian 

Dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti menggunakan 

metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Penelitian dengan 

studi kasus merupakan pendekatan yang memperhatikan segala aspek 

yang berkaitan pada kasus yang diteliti.  

Manfaat penggunaan pendekatan studi kasus ini ialah 

memudahkan peneliti untuk menjelaskan suatu deskripsi (gambaran) 

secara mendetail tentang kondisi lapangan.
39

 

Terdapat beberapa karakteristik utama yang mendasari penelitian 

di kasus ini adalah: 

1. Peneliti berusaha menelusuri secara rinci tentang unit penelitian, 

misalnya kondisi sosial masyarakat, keadaan individu dan 

lingkungan, serta melihat berbagai aspek yang dipandang memiliki 

keterkaitan penting dalam penelitian. Sehingga mampu 

memperoleh hasil penelitian yang mendalam; 

2. Pendekatan penelitian bersifat deskriptif atau berupa penjelasan 

secara mendetail; 

                                                           
38

Angga Agus Prasetyawan, ―Pengaruh Team Work, Kepuasan Kerja, dan Loyalitas terhadap 

Kinerja Karyawan di PT Tjiwi Kimia, tbk‖, (Skripsi—Universitas Bhayangkara Surabaya, 2016), 

59-60. 
39

 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan Bahasa, 2014, 92.  
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3. Pendekatan bersifat heuristik, yaitu mendayagunakan penelitian 

pada kasus yang ingin diteliti dan mampu menjelaskan alasan 

terhadap permasalahan yang terjadi; 

4. Membutuhkan waktu penelitian yang relatif lebih lama, terutama 

atas dasar pertimbangan pemilihan metodologi penelitian. Selain 

itu, peneliti harus memperhatikan hal yang krusial seperti 

pertanyaan penelitian, tujuan diadakannya penelitian, maupun 

keterampilan penelitian dalam mengupas hal-hal yang berkaitan 

dengan permasalahan yang dikaji.
40

 

Peneliti menggunakan metode pendekatan studi kasus dengan 

maksud agar mampu menunjukkan sejauh mana tingkat pemahaman 

terhadap konsep yang diperoleh serta menyampaikan gambaran secara 

lebih terperinci mengenai penggunaan kajian sustainable livelihood 

framework dalam mempertahankan keberlangsungan usaha pembuatan 

taoge di Desa Penambangan, Kecamatan Balongbendo, Kabupaten 

Sidoarjo.  

Dengan melalui sustainable livelihood framework dapat berfungsi 

sebagai metodologi maupun alat analisis untuk menelusuri 

permasalahan utama pada penelitian ini. Di mana pengusaha taoge 

sebagai people centered dalam kajian ini memiliki kemampuan 

merespon dan beradaptasi ketika menghadapi berbagai kerentanan, 

memanfaatkan peluang berdasarkan aset penghidupan yang dimiliki, 

                                                           
40

 Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan (Padang: 

Kencana, 2013), 339-342. 
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hingga menemui hasil yang berdampak positif bagi keberlangsungan 

usaha yang dirintisnya, seperti keberlangsungan dari aspek ekonomi, 

lingkungan, ataupun kelembagaan terkait. 

4. Informan Penelitian 

Penentuan informan merupakan tahapan penting dalam menyusun 

sebuah penelitian sesuai dengan permasalahan yang diangkat. 

Informan penelitian ialah suatu partisipan yang dipilih untuk dijadikan 

sebagai narasumber dan dianggap mampu memberikan sejumlah 

informasi penting terkait dengan penelitian. 

Cara dalam memilih informan penelitian dilakukan dengan teknik 

purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan 

sampel yang dilakukan atas dasar subjektivitas peneliti. Dalam artian 

mengacu pada pertimbangan tertentu, seperti dianggap memiliki 

informasi yang dibutuhkan dalam penelitian. 

Adapun karakteristik informan yang dibutuhkan dalam penelitian: 

1. Memiliki aset yang berhubungan dengan pembuatan taoge seperti 

modal manusia, modal alam, modal fisik, modal keuangan, dan 

modal sosial; 

2. Mampu mengenali lingkungan desa, baik dari segi infrastruktur 

maupun kondisi sosial masyarakat untuk memetakan kerentanan 

(mapping vulnerability) yang kemungkinan dihadapi; dan 

3. Penduduk asli Desa Penambangan. 
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Mengacu parameter di atas, maka informan penelitian tertuang 

pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 1.2 

Informan Penelitian 

Waktu 

Wawancara 
Informan 

Jenis 

Kelamin 

Usia 

(Tahun) 

Pendidikan 

Terakhir 

Status  

Kamis, 31 

Oktober 

2019 

1 Perempuan 47 SMP 

Pengusaha  

Kamis, 31 

Oktober 

2019 

2 Laki-laki 48 SMA 

Pengusaha  

Sabtu, 2 

November 

2019 

3 Perempuan 44 SMP 

Pengusaha 

Sabtu, 2 

November 

2019 

4 Perempuan 49 SMP 

Pengusaha 

Sabtu, 2 

November 

2019 

5 Perempuan 28  SMA 

Pengusaha 

Sabtu, 2 

November 

2019 

6 Perempuan 58 SD 

Pengusaha 

Selasa, 5 

November 

2019 

7 Laki-laki 63 SD 

Pengusaha 

Selasa, 5 

November 

2019 

8 Laki-laki 35 SMA 

Pengusaha  

Selasa, 5 

November 
9 Laki-laki 52 S1 

Pengusaha  
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Waktu 

Wawancara 
Informan 

Jenis 

Kelamin 

Usia 

(Tahun) 

Pendidikan 

Terakhir 

Status  

2019 

Rabu, 6 

November 

2019 

10 Laki-laki 57 SD Pengusaha 

Rabu, 6 

November 

2019 

11 Perempuan 48 SD Pengusaha 

Rabu, 6 

November 

2019 

12 Perempuan  69  SD Pengusaha 

Rabu, 6 

November 

2019 

13 Perempuan 50 SD Pengusaha 

Selasa, 5 

November 

2019 

14 Perempuan  66 SD Tenaga Kerja 

Selasa, 5 

November 

2019 

15 Perempuan 30 SMA Tenaga Kerja 

Jumat, 8 

November 

2019 

16 Laki-laki 48 SMA 

Kepala 

Satuan Tugas 

(Kasatgas) 

dan Kasi 

Pemerintahan 

Desa 

Penambangan 

Rabu, 13 

November 

2019 

17 Laki-laki 49  SMP 

Pemasok 

bahan baku 

asal 

Kecamatan 

Krian 
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Waktu 

Wawancara 
Informan 

Jenis 

Kelamin 

Usia 

(Tahun) 

Pendidikan 

Terakhir 

Status  

Kamis, 14 

November 

2019 

18 Laki-laki 48 SMP 

Ketua RT 19 

Dusun 

Plumpang, 

Desa 

Penambangan 

Jumat, 15 

November 

2019 

19 Perempuan 46 SMP 
Konsumen 

(Mlijo)  

Jumat, 15 

November 

2019 

20 Laki-laki 67 SD 
Konsumen 

(Mlijo)  

Jumat, 15 

November 

2019 

21 Perempuan 45 SMP Konsumen  

Sumber: Hasil Wawancara, 2019 

Dengan beberapa narasumber atau informan di atas menjadi 

sumber data penting bagi penyelesaian penelitian ini. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi merupakan suatu pengamatan yang dilaksanakan 

secara sistematis mengenai kegiatan dari subjek penelitian maupun 

objek penelitian yang diteliti. Jenis dari observasi (pengamatan) 

ialah observasi terstruktur, observasi tak terstruktur, observasi 

partisipan, maupun observasi non partisipan. 
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Dalam menjalankan penelitian ini, maka peneliti memilih 

teknik observasi partisipan.  Hal ini dikarenakan bahwa aktivitas 

pengamatan dilakukan dengan cara terjun ke lapangan.
41

 

Observasi ini dilakukan dengan cara mengamati maupun 

melakukan pencatatan secara langsung terhadap informan 

penelitian, yaitu mengenai kegiatan-kegiatan yang berhubungan 

dengan pembuatan taoge di masing-masing rumah tangga produksi. 

Sehingga peneliti dapat mengetahui informasi yang dibutuhkan 

dalam kepentingan penelitian sekaligus menambah ilmu 

pengetahuan. 

2. Wawancara  

Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang 

dilakukan secara langsung dengan cara memberikan sejumlah 

pertanyaan berdasarkan permasalahan penelitian yang diuraikan. 

Teknik wawancara menggunakan pedoman agar fokus pada 

penelitian sehingga tidak menutup kemungkinan adanya 

pertanyaan berlanjut dan lebih mendetail.
42

 

Dalam penelitian ini, peneliti menanyakan kepada informan 

penelitian mengenai cara mempertahankan keberlangsungan usaha 

pembuatan taoge melalui konsep sustainable livelihood framework. 

                                                           
41

 Mochamad Mochtar Mas’od, ―Studi Kepemimpinan Transformasional Kyai dan Lembaga 

Pertanahan PCNU Sidoarjo dalam Optimalisasi Sertifikasi Wakaf.‖ (Tesis--Universitas Airlangga 

Surabaya, 2018), 62. 
42

 Nihla Hikmania, ―Peran Desa Wisata Kampung Susu Dinasty dalam Meningkatkan Pendapatan 

Pemerintah Desa dan Kesejahteraan Masyarakat Desa Sidem Kecamatan Gondang Kabupaten 

Tulungagung‖, (Skripsi—Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2019), 41. 
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3. Dokumen dan Arsip 

Dokumen merupakan suatu atribut yang digunakan dalam 

penelitian sebagai sumber referensi data sekaligus untuk 

menafsirkan maupun mendeskripsikan mengenai permasalahan 

penelitian.
43

 Dalam penelitian ini, peneliti mencari informasi 

melalui buku, jurnal, skripsi, disertasi, maupun dokumen lain yang 

menunjang kepentingan penyelesaian pada permasalahan 

penelitian. 

Berikut adalah tabel penjelas mengenai teknik pengumpulan data 

penelitian: 

Tabel 1.3 

Pengumpulan Data 

Tujuan Skripsi Kerangka/Metode Jenis Data Tujuan/Signifikansi 

Mengetahui 

keberlangsungan 

usaha 

pembuatan 

taoge di Desa 

Penambangan, 

Kecamatan 

Balongbendo, 

Kabupaten 

Sidoarjo melalui 

sustainable 

livelihood 

framework. 

1. Wawancara 

2. Observasi 

3. Dokumen dan 

Arsip 

Data Primer: 

1. Kerentanan 

yang dihadapi 

oleh 

pengusaha. 

2. Aset yang 

digunakan 

dalam 

produksi. 

3. Kondisi 

demografi 

setiap rumah 

1. Mendokumentasikan ke 

dalam kajian sustainable 

livelihood framework, 

yakni berdasakan 5 aspek: 

a. Kerentanan  

- Guncangan (Shock) 

- Kecenderungan 

(Trends) 

- Musiman 

(Seasonality) 

b. Pentagon Aset 

- Modal Manusia 

(Human Capital) 

- Modal Alam 

                                                           
43

 Angga Agus Prasetyawan, ―Pengaruh Team Work, Kepuasan Kerja, dan Loyalitas terhadap 

Kinerja Karyawan PT Tjiwi Kimia, tbk‖, (Skripsi—Universitas Bhayangkara Surabaya, 2016), 61. 
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Tujuan Skripsi Kerangka/Metode Jenis Data Tujuan/Signifikansi 

tangga. 

4. Data produksi 

taoge yang 

memuat 

penggunaan 

bahan baku, 

penghasilan 

bersih, dan 

laba bersih. 

Data Sekunder:  

1. Data kondisi 

Desa 

Penambangan, 

seperti 

demografis. 

2. Peraturan Desa 

Penambangan 

yang berkaitan 

dengan 

pengadaan 

program 

wirausaha. 

(Nature Capital) 

- Modal Fisik 

(Physical Capital) 

- Modal Keuangan 

(Financial Capital) 

- Modal Sosial 

(Social Capital) 

c. Transformasi proses 

d. Penentuan strategi 

keberlangsungan usaha 

e. Output yang dihasilkan 

(keberlangsungan 

usaha) yang dipandang 

dari: 

- Aspek Lingkungan 

- Aspek Ekonomi 

- Aspek 

Kelembagaan 

2. Mengidentifikasikan 

keunggulan dan kelemahan 

dari penggunaan 

sustainable livelihood 

framework dalam mengkaji 

keberlangsungan usaha 

pembuatan taoge. 

Sumber: Peneliti, 2019 

Berikut ini akan disajikan bagan yang berkaitan dengan pengumpulan 

data dalam penelitian ini. 
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Bagan 1.1 

Alur Pengumpulan Data Kualitatif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Telaah Kepustakaan dan Teori 

(Definisi Operasional) 

Observasi Lapangan (Studi 

Penelitian Terdahulu) 

Fokus Latar Belakang 

Masalah Penelitian 

Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

2. Observasi 

3. Dokumen dan Arsip 

 

Data Primer 

 

Pengolahan Data Pra Analisis 

1. Reduksi Data 

2. Display Data 

Uji Validitas Data 

(Uji Triangulasi Data) 

Data Sekunder 

Analisis Data dan 

Pembahasan  

Kesimpulan dan Rekomendasi 

Sumber: Peneliti, 2019 
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Selain itu, disajikan pula kerangka berpikir untuk mendukung 

penelitian ini.  

Bagan 1.2 

Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Peneliti, 2019 

Ditinjau melalui 

Keterangan: 

   :  

Dalam pembahasan analisis 

keberlangsungan usaha  

:  

Di luar pembahasan analisis 

keberlangsungan usaha 

 

Usaha Pembuatan Taoge Desa Penambangan, 

Kecamatan Balongbendo, Kabupaten Sidoarjo 

Strategi Penghidupan Output yang Dihasilkan 

Transformasi Proses 

Dan Struktur (beserta 

perubahan sosial) 

Pentagon Aset 

(Segilima Capital) 
Pemetaan Kerentanan 

Keberlangsungan Usaha 

Pembuatan Taoge 

Kelembagaan 

Lingkungan 
Ekonomi 

Kesejahteraan  

Kelebihan SLF Kekurangan SLF 
Sustainable Livelihood 

Framework (SLF) 
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6. Teknik Pengolahan Data 

1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan teknik pengolahan data yang 

dilakukan dengan cara bertahap, seperti proses seleksi, pemusatan, 

penyederhanaan, hingga mentransformasikan data kasar 

berdasarkan pada informasi yang diperoleh selama penelitian. 

Reduksi data dilakukan apabila ketika pengumpulan data 

dimulai dengan membuat suatu rangkuman, kemudian melakukan 

pengkodean, penelusuran tema secara mendalam, pembuatan 

gugusan, penulisan memo atau peta konsep, dan mengeliminasi 

data yang dinilai kurang relevan. 

Dalam penelitian ini, hasil wawancara dengan informan 

penelitian dicatat dan dianalisa berdasarkan kriteria yang 

menunjang penyelesaian penelitian, yakni kajian sustainable 

livelihood framework dalam mempertahankan keberlangsungan 

usaha di Desa Penambangan, Kecamatan Balongbendo, Kabupaten 

Sidoarjo. 

2. Data Display 

Display data merupakan lanjutan dari tahapan reduksi data. 

Display data dapat dikatakan sebagai tindakan pendeskripsian 

himpunan informasi yang tersusun secara sistematis dengan 

memberikan penarikan kesimpulan sementara guna pengambilan 

upaya konkrit.  
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Penyajian data kualitatif dapat disajikan dalam bentuk teks 

naratif.
44

 Dengan adanya display data, maka peneliti dapat 

memahami suasana konkrit di lapangan dan sebagai penentu untuk 

melakukan tahapan selanjutnya.  

7. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis merupakan suatu tahapan menemukan maupun 

menyusun informasi atau data dalam rangka sistematis tertentu melalui 

data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan informan penelitian, 

pengamatan (observasi), hingga literatur lain (dokumentasi). 

Kemudian dilanjutkan dengan mengaturnya dalam suatu gugusan dan 

penjelasan sehingga mampu dirumuskan pada bentuk kesimpulan yang 

mudah dimengerti oleh peneliti maupun pembaca yang bersangkutan. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dan 

analisis deskriptif. Analisis deskriptif kualitatif merupakan analisa data 

yang tidak dapat dinyatakan dalam angka melainkan dengan cara 

memberi penjelasan sesuai dengan keadaan di lapangan.
45

  

Tujuan dari penggunaan analisis data tersebut adalah agar 

mengetahui maupun mendeskripsikan cara mempertahankan 

keberlangsungan usaha pembuatan taoge di Desa Penambangan, 

Kecamatan Balongbendo, Kabupaten Sidoarjo yang ditinjau dari 

                                                           
44

 Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003), 

70. 
45

 Angga Agus Prasetyawan, ―Pengaruh Team Work, Kepuasan Kerja, dan Loyalitas terhadap 

Kinerja Karyawan PT Tjiwi Kimia, tbk‖, (Skripsi—Universitas Bhayangkara Surabaya, 2016), 64. 
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sustainable livelihood framework, yakni mencakup lima aspek dan 

menggunakan segilima aset. 

8. Teknik Validasi Data 

Data yang valid merupakan data yang dapat ditelusuri dan 

dipertanggungjawabkan kebenarannya sehingga mampu menyuguhkan 

infromasi berdasarkan pada kondisi riil di lapangan. Teknik validasi 

data yang digunakan oleh peneliti ialah derajat kepercayaan dengan 

menggunakan triangulasi data. Lebih tepatnya menggunakan 

triangulasi berdasarkan narasumber atau informan. Peneliti melakukan 

pengkajian minimal tiga orang untuk mengetahui kebenaran informasi. 

Jika ketiganya mengatakan serupa, maka data tersebut terjamin aslinya.  

Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan kevalidan data dengan 

mendayagunakan alat pembanding, seperti mengkomparasikan hasil 

wawancara, metode, maupun teori. Penggunaan triangulasi dengan 

memanfaatkan sumber sebab hasil wawancara dengan informan 

menjadi pokok guna mendapatkan keabsahan data.
46

  

Jika dikorelasikan dengan penelitian ini, maka data-data atau 

sejumlah informasi tersebut diperoleh dari informan penelitian 

mengenai analisis keberlangsungan usaha pembuatan taoge melalui 

tinjauan dari sustainable livelihood framework. Data tersebut 

kemudian dianalisa sehingga memperoleh kesimpulan akhir atau 

berupa output penelitian yang dilakukan. 

                                                           
46

 Mohammad Fajar Mustofa, ―Peran Modal Sosial pada Proses Pengembangan Usaha (Studi 

Kasus: Komunitas PKL SMAN 8 Jalan Veteran Malang)‖, Jurnal Ilmiah Jurusan Ilmu Ekonomi 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya Malang 2014, 8. 
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I. Sistematika Pembahasan 

Dalam menyusun penelitian ini, sistematika pembahasan yang 

dilaksanakan oleh peneliti meliputi: 

BAB I Pendahuluan 

Pada bab ini menjelaskan mengenai latar belakang 

masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan 

masalah, kajian pustaka yang berupa penelitian 

terdahulu, tujuan penelitian, kegunaan hasil 

penelitian yang ditinjau dari segi teoritis dan praktis, 

definisi operasional yang memuat teori-teori yang 

digunakan, metode penelitian yang diterapkan, dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II  Kajian Pustaka 

Pada bab ini menjelaskan mengenai landasan teori 

yang digunakan seperti teori keberlangsungan usaha, 

komoditas taoge, dan teori yang berkenaan dengan 

sustainable livelihood framework (kerangka 

penghidupan berkelanjutan), seperti teori kerentanan 

(vulnerability), pentagon aset yang terdiri dari modal 

manusia (human capital), modal alam (natural 

capital), modal infrastruktur/fisik  (physical capital), 

modal keuangan (financial capital), dan modal 

sosial (social capital), transformasi struktur dan 
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proses, penentuan strategi penghidupan, output yang 

dihasilkan, hingga kelebihan maupun kelemahan 

penggunaan model kajian kerangka penghidupan 

berkelanjutan (sustainable livelihood framework) 

dalam mengalisa keberlangsungan usaha pembuatan 

taoge di Desa Penambangan. 

BAB III  Temuan Lapangan dalam Sustainable Livelihood 

Framework 

Pada bab ini menjelaskan mengenai deskripsi data 

yang berkaitan dengan variabel penelitian secara 

objektif. Artinya, tidak dimodifikasi oleh 

argumentasi atau opini peneliti. Deskripsi data 

penelitian tersebut dilakukan dengan jelas dan 

lengkap mengenai aset-aset yang digunakan untuk 

menunjang keberlangsungan usaha pembuatan taoge 

di Desa Penambangan, Kecamatan Balongbendo, 

Kabupaten Sidoarjo. 

BAB IV  Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pada bab ini peneliti menjelaskan mengenai analisis 

terhadap data yang sudah diperoleh melalui 

penelitian kualitatif dan pendekatan deskriptif. 

Selain itu, bab ini juga berkaitan dengan jawaban 

atas rumusan masalah yang telah dituangkan, 
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mengintepretasikan sekaligus memadukan hasil 

penelitian dalam pengetahuan bersifat kebaruan. 

BAB V  Kesimpulan dan Saran 

Pada bab ini merupakan bagian akhir yang berisi 

tentang uraian kesimpulan dari penjelasan-

penjelasan di bab IV. Selain itu, terdapat saran atau 

rekomendasi berdasarkan penelitian yang dilakukan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

Sektor perekonomian informal seperti usaha penjual makanan dan minuman 

(warung kopi), penyedia jasa fotocopy, tambal ban, maupun cuci sepeda motor 

memiliki peran positif bagi tersedianya lapangan pekerjaan, terutama bagi tenaga 

kerja yang tidak terserap di sektor formal. Dalam mendirikan sektor 

perekonomian informal, tidak memerlukan kualifikasi khusus maupun persyaratan 

yang formal. Kelebihan inilah yang menjadikan sektor perekonomian informal 

menjadi pilihan alternatif bagi masyarakat agar tetap bertahan hidup (memenuhi 

kebutuhan sehari-hari). Usaha pembuatan taoge di Desa Penambangan menjadi 

salah satu contoh implementasi dari sektor perekonomian informal.  

Usaha pembuatan taoge yang dijalankan pengusaha di Desa Penambangan 

memiliki keberagaman aset untuk menghadapi peluang dan tantangan yang 

berkaitan dengan keberlangsungan usaha. Keberlangsungan usaha pembuatan 

taoge memiliki beberapa komponen yang penting untuk dikaji. Komponen 

tersebut dipandang dari segi aset, faktor penghambat dan pendukung (pro dan 

kontra), peran pemerintah setempat, hingga relasi yang dibangun dengan sesama 

pengusaha (pedagang) maupun dengan pihak pemasok dan konsumen. Pengkajian 

komponen penentu keberlangsungan usaha pembuatan taoge secara keseluruhan 

akan terbingkai ke dalam teori sustainable livelihood framework.  

Bab ini menjelaskan mengenai tiga bagian, yakni sustainable livelihood 

framework, teori perubahan sosial, dan keberlangsungan usaha. 
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Bagian pertama (A) tentang sustainable livelihood framework yang 

menjabarkan mengenai pengertian, karakteristik kerangka kerja, kelebihan dan 

kelemahan penggunaan kajian sustainable livelihood framework (SLF), lima 

aspek utama dari SLF seperti kerentanan, pentagon aset, transformasi proses dan 

struktur, strategi penghidupan, dan output yang dihasilkan. Pentagon aset juga 

diperinci menjadi lima poin yakni meliputi modal manusia (human capital), 

modal alam (nature capital), modal fisik (physical capital), modal keuangan 

(financial capital), dan modal sosial (social capital). 

Bagian kedua (B) berkaitan dengan teori perubahan sosial seperti pengertian, 

teori-teori pendukung, kategori, hingga dimensi. Sementara itu, pada bagian 

ketiga (C) menjelaskan mengenai pengertian keberlangsungan usaha yang dibahas 

dalam empat aspek, yaitu aspek sumber daya manusia, aspek produksi, aspek 

pemasaran, dan aspek keuangan.  

A. Sustainable Livelihood Framework (SLF) 

Konsep livelihood dapat diperjelas dengan sustainable livelihood 

framework. Sustainable livelihood framework atau kerangka kerja 

penghidupan berkelanjutan yang mampu memberikan suatu deskripsi 

berkaitan tentang kondisi nyata mengenai penghidupan suatu kelompok 

yang dikaji atau rumah tangga usaha.
47

  

Kelebihan menggunakan SLF ini memberikan suatu pendekatan 

secara mendetail untuk menanggulangi berbagai kendala yang dipandang 

paling mendesak oleh masyarakat. Kerangka ini memiliki fokus utama 

                                                           
47

 Sebastian Saragih, Jonatan Lassa, dan Afan Ramli, Kerangka Penghidupan Berkelanjutan 

(Sustainable Livelihood Framework), 2007, 2. 
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dalam memahami cara individu maupun rumah tangga untuk memperoleh 

dan mendayagunakan aset-aset yang dimiliki, seperti aset sosial dan 

ekonomi. Aset-aset tersebut diharapkan mampu memberikan potensi, 

meminimalisasi risiko, mengurangi beragam kerentanan (vulnerability), 

serta meningkatkan keberlangsungan usaha yang mereka jalani.  

Tujuan akhir dari penggunaan SLF ini ialah menetapkan strategi 

prioritas pembangunan atau usaha.
48

 Selain itu, sustainable livelihood 

framework memberikan sumbangsih terhadap kegiatan yang sudah 

dilakukan sebagai parameter keberlanjutan dari suatu penghidupan atau 

aktivitas usaha. 

Secara mendetail, sustainable livelihood framework memiliki 

beberapa konsep inti, yakni sebagai berikut ini: 

1. Holistik, artinya mengoptimalkan investaris aset yang ada untuk 

menghadapi kerentanan; 

2. Dinamis, yakni terdapat pengaruh maupun proses yang terjadi ketika 

menelusuri faktor-faktor pengidentifikasian keberlangsungan usaha.; 

3. Keberlanjutan, yaitu memfokuskan pada keterkaitan antara beragam 

faktor yang berpengaruh terhadap penghidupan; 

4. People centered, yang bermakna memusatkan masyarakat atau rumah 

tangga sebagai fokus utama pembahasan; 

                                                           
48

 Sri Wigati dan Achmad Room Fitrianto, ―Pendekatan Sustainable Livelihood Framework dalam 

Rangka Membongkar Dominasi Tengkulak melalui Kegiatan Keagamaan: Study Kasus pada 

Pendampingan Kuliah Kerja Nyata PAR 2012 di Desa Luworo Kecamatan Pilang Kenceng 

Kabupaten Madiun‖, Jurnal Dakwah, Vol. XIV, No. 2 Tahun 2013, 290. 
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5. Optimalisasi aset melalui penguatan kapasitas lokal, yang berarti 

bahwa kerangka kerja ini memperlihatkan sinergitas antara pihak yang 

bersangkutan dalam optimalisasi aset guna merencanakan ataupun 

mempertahankan strategi yang telah dilakukan.
49

 

Tak dapat dipungkiri, perlu diketahui sisi rapuh dalam penggunaan 

sustainable livelihood framework (SLF). Seperti dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Sri Wigati dan Achmad Room Fitrianto (2013) bahwa 

sustainable livelihood framework cenderung berfokus pada pandangan 

lokal sehingga menyebabkan teori tersebut tidak maksimal dalam 

menyebarkan informasi penting antara pembuat kebijakan dengan people 

centered yang dikaji. Bahkan hal ini memunculkan suatu kontradiksi 

antara harapan transformator proses dan struktur dengan yang diharapkan 

oleh masyarakat.  

Di samping itu, perbedaan aset-aset yang dimiliki masyarakat 

bukan berarti dapat menerima pemerataan kebijakan yang dibentuk oleh 

pemerintah setempat berlangsung. Oleh karena itu, diperlukan adanya 

penyesuaian yang membutuhkan waktu lebih lama agar setiap kebijakan 

yang dibentuk dapat diterima masyarakat. Dalam artian lain, masyarakat 

memerlukan adaptasi untuk menerima program atau kebijakan yang 

berkaitan dengan penghidupan mereka, terutama bagi pengusaha 

pembuatan taoge di Desa Penambangan sebagai sektor perekonomian 

informal. 

                                                           
49

 Sebastian Saragih, Jonatan Lassa, dan Afan Ramli, Kerangka Penghidupan Berkelanjutan 

(Sustainable Livelihood Framework), 2007, 6. 
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Untuk lebih jelasnya bentuk dari kajian sustainable livelihood 

framework dapat dilihat pada gambar 2.1 di bawah ini. 

Gambar 2.1 

Sustainable Livelihood Framework 

 

Sumber: United Nations Development Programme, 2017 

1) Kerentanan (Vulnerability) 

Gambar 2.1 di atas memberikan deskripsi bahwa dalam 

menjalankan suatu rumah tangga usaha dihadapkan dengan berbagai 

kerentanan (vulnerability). 

Kerentanan (vulnerability) merupakan suatu kondisi yang berkaitan 

dengan kesejahteraan individu, rumah tangga, maupun komunitas yang 

berjuang untuk menghadapi berbagai dinamika lingkungan. Perubahan 

pada lingkungan yang mempengaruhi kesejahteraan meliputi ekologi, 

sosial, politik, tren yang terjadi secara jangka panjang, musiman, 

maupun krisis ekonomi yang melanda secara tiba-tiba.
50

  

                                                           
50

 Sri Endang Saleh, ―Strategi Penghidupan Penduduk Sekitar Danau Limboto Provinsi 

Gorontalo‖, (Disertasi—Universitas Negeri Gorontalo, 2014), 44. 
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Terdapat tiga macam kerentanan menurut Department for 

International Development (DFID) 2001, yaitu guncangan (shocks), 

kecenderungan (trends) dan musiman (seasonality).
51

  

Kerentanan yang disebabkan oleh guncangan (shocks) adalah 

dinamika yang terjadi secara tiba-tiba serta tidak dapat diramalkan atau 

diperkirakan. Contoh kerentanan yang latarbelakangi oleh guncangan 

adalah krisis kesehatan (human health shocks), krisis sumber daya 

alam (natural shocks) seperti kekeringan, krisis ekonomi (economic 

shocks), hingga konflik masyarakat (conflict).
52

 

Kerentanan yang disebabkan oleh kecenderungan (trends) ialah 

dinamika yang dapat diperkirakan waktu terjadinya. Contoh keretanan 

akibat dari kecenderungan adalah pertumbuhan penduduk (population 

trends), fluktuasi kondisi ekonomi dalam skala nasional ataupun 

internasional (national/international economic trends), perubahan 

kondisi politik pemerintahan (trends in governance), perubahan dalam 

penggunaan teknologi (technological trends). 

Dalam kasus keberlangsungan usaha pembuatan taoge Desa 

Penambangan, kerentanan dari aspek kecenderungan ini umumnya 

pada perihal permodalan. Jika pengusaha kurang responsif dan teliti 

dalam mengalokasikan dana akan menganggu produktivitas dan laba 

penjualan. Bahkan terancam gulung tikar apabila kekurangan modal. 

                                                           
51

 Sri Endang Saleh, ―Strategi Penghidupan Penduduk Sekitar Danau Limboto Provinsi 

Gorontalo‖, (Disertasi—Universitas Negeri Gorontalo, 2014), 35. 
52

 Department for International Development, ―Sustainable Livelihoods Guidance Sheets‖, April 

1999, 2.2 
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Kerentanan yang disebabkan dengan adanya perubahan musiman 

(seasonality) yakni dinamika yang terjadi pada masa-masa tertentu. 

Perubahan musim dapat berupa perubahan iklim dan cuaca, perubahan 

musim, perubahan sikap masyarakat, perkembangan permintaan dan 

penawaran pasar, hingga kompleksitas variasi sumber daya atau aset 

yang dimiliki oleh rumah tangga.  

Selain itu dapat dipengaruhi oleh faktor perubahan harga (of 

prices), kuantitas produksi (of production), kesehatan masyarakat (of 

health), jumlah pengangguran dan lapangan pekerjaan yang tersedia 

(of employment opportunities).
53

  

Kerentanan yang berupa musiman mengindikasikan adanya 

permasalahan di luar batas kemampuan manusia. Namun, sebagai 

makhluk berakal dapat diantisipasi sesuai kemampuan.
54

 Terutama 

pada pengusaha pembuatan taoge di Desa Penambangan yang 

terpasung permasalahan bahan baku yang kurang berkualitas ketika 

musim hujan berlangsung. 

2) Pentagon Aset 

Pentagon aset dapat disebut juga dengan aset penghidupan 

(livelihood asset). Pentagon aset digunakan sebagai aspek untuk 

melangsungkan suatu penghidupan maupun mempertahankan usaha 

rumah tangga melalui pengelolaan berbagai sumber daya yang dimiliki 

                                                           
53

 Department for International Development, ―Sustainable Livelihoods Guidance Sheets‖, April 

1999, 2.2 
54

 Sri Endang Saleh, ―Strategi Penghidupan Penduduk Sekitar Danau Limboto Provinsi 

Gorontalo‖, (Disertasi—Universitas Negeri Gorontalo, 2014), 35-36. 
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sekaligus membantu antisipasi terhadap kerentanan yang terjadi. 

Sumber daya yang mencakup pada pentagon aset adalah modal 

manusia (human capital), modal alam (nature capital), modal fisik 

(physical capital), modal keuangan (financial capital), dan modal 

sosial (social capital).
55

 

Pentagon aset berbentuk segilima yang mendeskripsikan bahwa 

antar komponen aset atau sumber daya memiliki keterkaitan yang tidak 

dapat dipisahkan satu sama lain. Bahkan bersifat saling melengkapi. 

Semakin mendekati titik tengah, artinya aset yang dimiliki rumah 

tangga tidak maksimal. Idealnya semakin mendekati titik luar dari 

segilima (pentagon) dipandang lebih baik untuk menghadapi risiko dan 

kerentanan. 

Di bawah ini merupakan gambar dari pentagon aset yang 

terkandung dalam sustainable livelihood framework. 

Gambar 2.2  

Pentagon Aset 

 

Sumber: DFID (Department for International Development) 
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 Sri Endang Saleh, ―Strategi Penghidupan Penduduk Sekitar Danau Limboto Provinsi 

Gorontalo‖, (Disertasi—Universitas Negeri Gorontalo, 2014), 28. 
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a. Modal Manusia (Human Capital) 

Modal manusia dikenal dengan istilah intellectual capital.
56

 

Modal manusia menduduki komponen utama dan berada di atas 

puncak pentagon aset. Hal ini dikarenakan bahwa manusia 

memegang kontribusi penting bagi suksesnya suatu usaha seperti 

pembuatan taoge, menjalankan penghidupannya, hingga 

mempercepat proses pembangunan ekonomi.
57

  

Selain itu, modal manusia merupakan kunci dalam 

menjalankan keempat aset lainnya. Bahkan menurut penelitian dari 

Angga Agus Prasetyawan (2016) yang berjudul ―Pengaruh 

Teamwork, Kepuasan Kerja, dan Loyalitas terhadap Kinerja 

Karyawan PT Tjiwi Kimia, Tbk‖ menjelaskan bahwa salah satu 

sumber daya yang vital dalam perusahaan ialah Sumber Daya 

Manusia (SDM). 
58

 

Tanpa adanya peran manusia sebagai subjek dan tokoh 

sentral dalam perusahaan, maka tidak dapat ditentukan arah dan 

tujuan pembangunan sebenarnya. Sebaik apapun sarana dan 

prasarana yang disediakan jika modal manusia yang tersedia 

kurang kompeten dalam mengalokasikannya, tingkat produktivitas 

                                                           
56

 Cecep Hidayat, ―Analisis Model Pengukuran Human Capital dalam Organisasi‖, Binus Business 

Review, Vol. 4 No. 2 November 2013 :  879-885, 880. 
57

 Aminuddin Anwar, ―Peran Modal Manusia terhadap Pertumbuhan Ekonomi Regional di Jawa‖, 

Jurnal Ekonomi, Vol. 13, No. 1, April 2017, 79. 
58

 Angga Agus Prasetyawan, ―Pengaruh Teamwork, Kepuasan Kerja, dan Loyalitas terhadap 

Kinerja Karyawan PT Tjiwi Kimia, tbk‖, (Skripsi—Universitas Bhayangkara Surabaya, 2016), 1. 
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maupun output yang dihasilkan juga tidak optimal.
59

 Hal demikian 

juga senada dengan argumentasi dari Hasibuan bahwa manusia 

bersifat aktif dan mendominasi dalam melaksanakan pekerjaan. 

Dalam hal ini, modal manusia (human capital) 

bersangkutan dengan tenaga kerja yang tersedia dalam rumah 

tangga usaha. Tenaga kerja dapat meliputi tetangga, kerabat, 

maupun orang lain yang secara khusus diperdayakan dalam 

menjalankan usaha. Kualifikasi yang meliputi tenaga kerja sebagai 

modal manusia dipandang dari segi pendidikan, keterampilan, 

maupun kesehatan.
60

 Ketiga aspek tersebut dapat dijadikan sebagai 

investasi modal manusia yang potensial.
61

 

Tingkat pendidikan berpengaruh positif terhadap kualitas 

SDM tenaga kerja seperti halnya keahlian dan keterampilan 

menjadi tolok ukur yang penting sebagai kualifikasi penentu 

pendayagunaan modal manusia. Dengan keahlian dan keterampilan 

yang dimiliki oleh SDM tersebut akan menentukan seberapa baik 

tingkat produktivitas yang dimiliki.
62

 Hal ini berwujud pada 

kualitas output yang dihasilkan. 
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 Angga Agus Prasetyawan, ―Pengaruh Teamwork, Kepuasan Kerja, dan Loyalitas terhadap 

Kinerja Karyawan PT Tjiwi Kimia, tbk‖, (Skripsi—Universitas Bhayangkara Surabaya, 2016), 1. 
60

 Sri Endang Saleh, ―Strategi Penghidupan Penduduk Sekitar Danau Limboto Provinsi 

Gorontalo‖, (Disertasi—Universitas Negeri Gorontalo, 2014), 30. 
61

 Atyasa Janardana, ―Pengaruh Investasi Modal Manusia dan Produktivitas Tenaga Kerja terhadap 

Ekspor Impor Barang dan Jasa di Indonesia‖, (Skripsi—Universitas Katolik Parahyangan 

Bandung, 2017), 6. 
62

 Alfa Farah dan Erlinda Puspita Sari, ―Modal Manusia dan Produktivitas‖, Journal of Economics 

and Policy,  7 (1) (2014): 22-28, ISSN 1979-715X, 22. 
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Tingkat kesehatan pada modal manusia juga menjadi 

pertimbangan yang penting untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan seseorang tersebut dalam mendayagunakan aset-aset 

lainnya. Tenaga kerja sebagai aset dari rumah tangga usaha harus 

bebas dari ancaman penyakit kronis yang berpengaruh terhadap 

degradasi produktivitasnya.
63

 Maka dari itu, kesehatan memiliki 

sinergitas terhadap daya tangkap (ilmu pengetahuan) yang 

diberikan ataupun akses dalam meninjau keterampilan (skill) 

menuntaskan pekerjaan dengan efektif dan efisien. 

b. Modal Alam (Nature Capital) 

Modal alam (nature capital) dapat disebut dengan Sumber 

Daya Alam (SDA). Modal alam mencakup persediaan alam dan 

keanekaragaman hayati yang memacu daya dukung lingkungan 

serta memberikan keuntungan bagi kehidupan manusia.
64

 Modal 

alam berupa tanah, hasil produksinya, air, hasil hutan, binatang 

buruan, sumber pangan, hasil laut, hingga apapun yang berkaitan 

dengan lingkungan.
65

 

Menurut DFID (2001) modal alam mengintepretasikan 

sumber daya alam dan sumber daya hayati yang berada di tengah-

                                                           
63

 Sri Endang Saleh, ―Strategi Penghidupan Penduduk Sekitar Danau Limboto Provinsi 

Gorontalo‖, (Disertasi—Universitas Negeri Gorontalo, 2014), 30. 
64

 Rathna Wijayanti, M. Baiquni, Rika Harini, ―Strategi Penghidupan Berkelanjutan Masyarakat 

Berbasis Aset di Sub DAS Pusur, DAS Bengawan Solo‖, Jurnal Wilayah dan Lingkungan, 4 (2), 

133-152, 140. 
65

 Riesti Triyanti dan Maulana Firdaus, ―Tingkat Kesejahteraan Nelayan Skala Kecil dengan 

Pendekatan Penghidupan Berkelanjutan di Kabupaten Indramayu (Welfare Level of Small Scale 

Fishers Based on Sustainable Livelihood Approach in Indramayu District)‖, Jurnal Sosial 

Ekonomi KP, Vol. 11 No. 1  Juni 2016: 29-43, 32. 
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tengah kehidupan masyarakat serta mengandung adanya 

kepemilikan bersama.  

Modal alam memiliki kontribusi yang vital terhadap 

penghidupan manusia. Hal ini dikarenakan bahwa modal alam 

menjadi sumber bahan baku dari sektor perekonomian sekunder, 

yakni industri pengolahan. Tidak hanya itu, keberadaan modal 

alam mampu memberikan nilai ekonomi yang bermakna luas 

dalam aspek sosial, politik, maupun kebudayaan masyarakat.
66

 

c. Modal Fisik (Physical Capital) 

Modal fisik dalam komponen pentagon aset berkaitan 

dengan sarana dan prasarana yang mendukung keberlangsungan 

hidup suatu rumah tangga atau masyarakat. Sarana dan prasarana 

tersebut mencakup fasilitas umum yang dapat digunakan oleh 

masyarakat tanpa dipungut biaya sepeser pun, misalnya jalan dan 

jembatan.  

Bahkan terdapat modal fisik yang didapatkan melalui 

sistem sewa seperti rumah produksi, kendaraan untuk pemasaran 

produk, stan untuk berjualan di pasar, maupun peralatan produksi 

yang meliputi mesin canggih, alat transportasi (mobil, tosa, 

motor).
67

 Penggunaan modal fisik erat kaitannya dengan modal 

lainnya seperti finansial dan human capital. 

                                                           
66

 Hidayat, ―Pengelolaan Sumber Daya Alam Berbasis Kelembagaan Lokal‖, Jurnal Sejarah Citra 

Lekha, Vol.  XV, No. 1 Februari 2011: 19-32, 19.   
67

 Olivier Serrat, ―The Sustainable  Livelihoods Approach‖, Knowledge Solutions, November 

2015, 2. 
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d. Modal Keuangan (Financial Capital) 

Dalam menjalankan suatu usaha, modal finansial 

merupakan hal mutlak yang harus dipenuhi. Hal ini dikarenakan 

berpengaruh terhadap pengembangan atau ekspansi bisnis
68

. Jika 

diibaratkan dengan bangunan, maka modal finansial inilah yang 

berperan sebagai pondasi dasar.
69

 Modal ini berupa tabungan, 

deposito, barang bergerak yang dapat diuangkan, giro, dan sumber 

keuangan lainnya. 

e. Modal Sosial (Social Capital) 

Hanifan mengemukakan jika modal sosial bukan dalam 

artian harta benda yang dikomersialkan, melainkan suatu kiasan 

yang bermakna penting dalam kehidupan masyarakat.
70

 Di dalam 

modal sosial memuat norma, nilai, sikap, partisipasi, budaya, dan 

kepercayaan yang cenderung menciptakan hubungan kerja sama.
71

 

Selain itu, mengandung unsur partisipasi dalam jejaring yang 

proaktif.
72

 

                                                           
68

 Department for International Development, Sustainable Livelihoods Guidance Sheets, 94 

Victoria Street, London SW1E 5JL 
69

 Endang Purwanti, ―Pengaruh Karakteristik Wirausaha, Modal Usaha, Strategi Pemasaran 

terhadap Perkembangan UMKM di Desa Dayaan dan Kalilondo Salatiga‖, Jurnal Among Makarti, 

Vol.5 No.9, Juli 2012, 18. 
70

 Rusydi Syahra, ―Modal Sosial: Konsep dan Aplikasi‖, Jurnal Masyarakat dan Budaya, Volume 

5 No. 1  Tahun 2003, 2. 
71

 Norman Uphoff, ―Demonstrade Benefits from Social Capital: The Productivity of Farmer 

Organization in Gal Oya, Sri Lanka‖, Jurnal Pembangunan, Vol 28, No. 11, pp. 1875-1890, 2000, 

1875 
72

 Otniel Pontoh, ―Identifikasi dan Analisis Modal Sosial dalam Rangka Pemberdayaan 

Masyarakat Nelayan Desa Gangga Dua Kabupaten Minahasa Utara‖, Jurnal Perikanan dan 

Kelautan Tropis, Vol. VI-3, Desember 2010, 125.  
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James Coleman mengemukakan jika modal sosial mampu 

menghasilkan modal manusia dari interaksi jaringan, kepercayaan, 

norma sosial, hingga partisipasi. Putnam dalam Field juga 

mendemonstrasikan jika kontribusi modal sosial digunakan sebagai 

sarana guna mencapai tujuan.
73

 Hal ini diperjelas dengan modal 

sosial dilandaskan pada konektivitas aktivitas manusia.
74

 Tentu 

saja, kerja sama tersebut dapat diprediksi serta mampu 

menciptakan sesuatu yang bernilai dan kebaruan.
75

  

Secara definisi, modal sosial merupakan suatu sumber daya 

sosial yang dapat dijadikan sebagai investasi guna memperoleh 

sumber daya baru, seperti perolehan informasi, ide, maupun 

gagasan.
76

 Hal ini disebabkan karena modal sosial berkaitan 

dengan sekelompok masyarakat maupun komunitas, masyarakat 

sipil, maupun institusi lainnya yang menjalin sebuah 

ikatan/hubungan sosial.
77

  

Sebuah tulisan dalam jurnal American Journal of Sociology 

yang berjudul ―Social Capital in the Creation of Human Capital‖ 

                                                           
73

 Fadilla Azhari dan Muhammad Kholid Mawardi, ―Peran Modal Sosial dalam Pengembangan 

Jaringan Usaha Kecil Menengah (Studi Kasus pada Rumah Makan Padang)‖, Jurnal Administrasi 

Bisnis  (JAB)|Vol. 59  No. 1  Juni 2018, 155. 
74

 Charles Arcodia dan Michelle Whitford, ―Festival Attendance and the Development of Social 

Capital‖, Journal of Convention & Event Tourism ISSN: 1547-0148, 2 October 2008, 4. 
75

 Kit Brooks dan Fredrick Muyia Nafukho, ―Human resource development, social capital, 

emotional intelligence Any link to productivity?‖, Journal of European Industrial Training Vol. 

30 No. 2, 2006 pp. 117-128, 121. 
76

 Mit Witjaksono, ―Modal Sosial dalam Dinamika Perkembangan Sentra Industri Logam Waru 

Sidoarjo‖, Jurnal Ekonomi Pembangunan, Volume 11, Nomor 2, Desember 2010, hlm.266-291 
77

 Wenpin Tsai, ―Social Capital, Strategic Relatedness and the Formation of Intraorganizational 

Linkages‖, Strategic Management Journal, Vol. 21, No. 9. (Sep., 2000), pp. 925-939, 927 
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(1988)
78

 karya James Coleman menjelaskan modal sosial sebagai 

suatu alat konseptual guna memahami berbagai tindakan sosial 

yang dikaitkan dengan komponen dari sudut pandang sosiologi dan 

ekonomi.
79

 Dengan kata lain, Coleman menggunakan prinsip 

dalam ekonomi untuk menganalisa proses sosial yang sedang 

berlangsung. Artinya terdapat kesatupaduan antara ilmu ekonomi 

dengan sosial.
80

  

Tidak hanya itu, beberapa pakar ilmu sosial di antaranya 

Pierre Bourdieu, Putnam, hingga Fukuyama mempercayai jika 

modal sosial turut berkontribusi dalam perbaikan pembangunan 

sosial, budaya, ekonomi, maupun politik.
81

  Terlebih lagi, modal 

sosial sangatlah penting guna memperluas jaringan (networking) 

yang mampu meningkatkan kinerja dan produktivitas.  

Ridell juga mengungkapkan argumentasinya mengenai 

modal sosial. Menurut Ridell parameter dari modal sosial yang 

dijadikan sebagai pedoman dalam mengupayakan keberlangsungan 

usaha suatu rumah tangga produksi seperti halnya usaha 

pembuatan taoge terdiri atas jaringan (network), kepercayaan 

(trust), dan norma (norm).  

                                                           
78

 Ahmad Erani Yustika, Ekonomi Kelembagaan Paradigma, Teori, dan Kebijakan (Malang: 

Erlangga, 2013), 138. 
79

 James S. Coleman, ―Social Capital in the Creation of Human Capital‖, The American Journal of 

Sociology, Vo. 94, Supplement: Organization and Institutions Sociologycal and Economics 

Approaches to the Analysis of Social Structure (1988), S95-S120  
80

 Rusydi Syahra, ―Modal Sosial: Konsep dan Aplikasi‖, Jurnal Masyarakat dan Budaya, Volume 

5 No. 1  Tahun 2003, 1. 
81

 Dodi Faedlulloh, ―Modal Sosial dalam Gerakan Koperasi (Social Capital in the Cooperative 

Movement)‖, IJPA-The Indonesian Journal  Of Public Administration, Vol 2, No. 1, Nopember 

2015, 12. 
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Jaringan merupakan serangkaian relasi yang mengatur 

individu maupun kelompok dalam masyarakat untuk menjadi 

media interaksi pembentukan kepercayaan maupun kekuatan 

bekerja sama. Putnam memberikan pandangan bahwa jaringan 

dalam modal sosial mempererat kinerja guna mencapai tujuan yang 

diharapkan.
82

 Pada usaha pembuatan taoge, jaringan memberikan 

akses untuk menambah peluang memperluas pangsa pasar baru dan 

menambah penghasilan. 

Sementara itu, menurut Fukuyama kepercayaan (trust) 

didefinisikan sebagai suatu pengharapan yang diwujudkan dengan 

adanya perilaku jujur, terstruktur, sesuai dengan komitmen, dan 

kerja sama berdasarkan pada aturan maupun norma yang dianut. 

Putnam juga berpandangan bahwa kepercayaan dilandasi dengan 

keyakinan untuk mengambil tindakan yang berisiko demi 

mencapai perbaikan. 

Usaha pembuatan taoge di Desa Penambangan juga 

memiliki kepercayaan terhadap pihak-pihak bersangkutan sebagai 

modal sosial untuk menentukan keberlangsungan bisnis dalam 

jangka panjang.  

Norma merupakan suatu nilai, pemahaman, tatanan, 

maupun tujuan yang dijalankan atas dasar komitmen bersama 

disertai dengan sanksi bagi pelanggar agar mencegah terjadinya 

                                                           
82

 Mohammad Fajar Mustofa, ―Peran Modal Sosial pada Proses Pengembangan Usaha (Studi 

Kasus: Komunitas PKL SMAN 8 Jalan Veteran Malang)‖, Jurnal Ilmiah Jurusan Ilmu Ekonomi 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya Malang 2014, 4. 
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tindakan merugikan. Putnam dan Fukuyama menjelaskan apabila 

norma tercipta dan berkembang mengacu pada peristiwa bersejarah 

di masa lampau yang ditetapkan baik secara formal maupun 

informal untuk mempertahankan hubungan kerja sama. Perlu 

ditekankan bahwa norma adalah produk utama dari masyarakat.
83

 

Norma yang terbentuk berpotensi untuk saling menguatkan 

peran sekaligus sebagai media pengawas. Artinya, keberadaan 

norma memberikan manfaat agar tujuan yang diharapkan dapat 

tercapai.
84

 Misalkan jika dikorelasikan dengan usaha pembuatan 

taoge, kontribusi norma berperan untuk mengatur hubungan antar 

pihak-pihak yang bersangkutan menjadi lebih proaktif. 

Ketiga indikator modal sosial tersebut diimplementasikan 

oleh pihak-pihak yang berkaitan dengan jalannya usaha pembuatan 

taoge di Desa Penambangan seperti halnya pemasok bahan baku, 

konsumen, tenaga kerja, hingga teman sesama pedagang. 

3) Transformasi Proses dan Struktur 

Adanya transformasi tersebut memberikan sebuah umpan balik 

(feed back) dalam menyikapi dan memberikan perspektif mengenai 

kerentanan yang terjadi. Dalam hal ini transformasi dapat dimodifikasi 

melalui peran relasi (hubungan) sosial, seperti gender, kelas ekonomi, 

umur, agama, ras, maupun etnis dan pengaruh kelembagaan yang 

                                                           
83

 Jenny Onyx dan Paul Bullen, ―Measuring Social Capital in Five Communities‖, Journal of 

Applied Behavioral Science, Vol. 36 No. 1, March 2000 23-42, 25.  
84

 Mohammad Fajar Mustofa, ―Peran Modal Sosial pada Proses Pengembangan Usaha (Studi 

Kasus: Komunitas PKL SMAN 8 Jalan Veteran Malang)‖, Jurnal Ilmiah Jurusan Ilmu Ekonomi 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya Malang 2014, 4. 
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berwujud pada aturan, adat, folkways atau kebiasaan, hingga kontribusi 

organisasi misalnya lembaga keagamaan dan pemerintah setempat.
85

  

Transformasi proses maupun struktur juga memberikan umpan 

balik terhadap penggunaan aset yang dimiliki. Suatu rumah tangga 

usaha dapat melihat secara mendetail mengenai hal yang telah diubah 

melalui modifikasi antara peran sosial dengan pengaruh kelembagaan.  

Dalam melangsungkan usaha yang dirintis atau melanjutkan suatu 

penghidupan, mereka dapat mempertahankan aset yang sudah dimiliki 

maupun memperbaiki dan meningkatkan optimalisasi penggunaan 

sumber daya menjadi lebih optimum. Dengan kata lain, 

pendayagunaan aset dilakukan berdasarkan pada kondisi yang 

berlangsung (relevan).
86

  

Begitupun dengan pengusaha pembuatan taoge dapat 

mengembangkan usahanya melalui alokasi aset yang tepat guna dan 

ditunjang dengan upaya pemerintah Desa Penambangan untuk 

mempercepat kemandirian ekonomi.  

Misalkan mengoptimalkan pelayanan publik, pengembangan 

program kewirausahaan yang ada, dan percepatan pembangunan 

infrastruktur fisik seperti akses jalan, fasilitas perdagangan desa, 

kesehatan, maupun pendidikan yang berhubungan dengan 

pengembangan produktivitas pengusaha maupun kualitas taoge. 

                                                           
85

 Sebastian Saragih, Jonatan Lassa, dan Afan Ramli, Kerangka Penghidupan Berkelanjutan 

(Sustainable Livelihood Framework), 2007, 5. 
86

 Elsemarie Kappel Petersen dan Michelle Lind Pedersen, ―The Sustainable Livelihoods 

Approach From a psychological perspective (Approaches to Development), Institute of Biology 

University of Aarhus, June 2010, 8.  
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4) Strategi Penghidupan (Livelihood Strategy) 

Strategi penghidupan merupakan sebuah metode yang disepakati 

bersama oleh sekelompok masyarakat maupun rumah tangga usaha 

dalam menggunakan berbagai aset yang dimiliki untuk 

mempertahankan penghidupan ataupun keberlangsungan suatu usaha 

melalui transformasi proses yang telah dilakukan.  

Berdasarkan pada penelitian Rathna Wijayanti dkk (2014) yang 

berjudul ―Strategi Penghidupan Berkelanjutan Masyarakat Berbasis 

Aset di Sub DAS Pusur, DAS Bengawan Solo‖ dan Scoones (1998) 

telah menetapkan  strategi penghidupan yang terdiri atas intensifikasi 

dan ekstensifikasi, diversifikasi, dan mobilitas.
87

  

Intensifikasi menunjukkan fokus pada upaya meningkatkan 

kuantitas dan kualitas output yang dihasilkan melalui pendayaguaan 

aset-aset penghidupan (pentagon aset) yang dimiliki. Sementara itu, 

ekstensifikasi merupakan strategi yang menekankan pada perluasan 

lingkup produksi, seperti penambahan ruang untuk produksi maupun 

perluasan lahan. Sedangkan strategi diversifikasi menjadi alternatif 

strategi untuk melakukan penganekaragaman terhadap mata 

pencaharian, baik yang terlibat dalam bidang pertanian ataupun non 

pertanian seperti jasa, perdagangan, dan industri.  

Strategi yang terakhir ialah migrasi atau perpindahan penduduk. 

Dalam hal ini, untuk mempertahankan kehidupan atau 

                                                           
87

 Sri Endang Saleh, ―Strategi Penghidupan Penduduk Sekitar Danau Limboto Provinsi 

Gorontalo‖, (Disertasi—Universitas Negeri Gorontalo, 2014), 45. 
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keberlangsungan suatu usaha dapat dilakukan melalui ekspansi ke 

tempat lain. Dengan pertimbangan bahwa tempat baru memiliki 

kualifikasi yang strategis dan mendatangkan keuntungan yang lebih 

besar dibandingkan di daerah asal. Hal ini tidak memandang jika 

migrasi yang dilakukan bersikap permanen maupun sementara.
88

 

Ragamnya strategi penghidupan di atas dapat dijadikan sebagai 

acuan oleh pengusaha pembuatan taoge di Desa Penambangan sesuai 

dengan motif ekonomi yang dituju.  

5) Output yang Dihasilkan (Livelihood Outcomes) 

Aspek terakhir dari sustainable livelihood framework ialah output 

yang dihasilkan (livelihood outcomes). Hasil output merupakan 

intepretasi dari penetapan strategi penghidupan yang disepakati 

bersama oleh rumah tangga usaha seperti pembuatan taoge Desa 

Penambangan, masyarakat, ataupun komunitas. Output yang 

dihasilkan dapat berupa dimensi keberlanjutan lingkungan, ekonomi, 

hingga kelembagaan yang berlaku. 

Keberlanjutan secara lingkungan dan ekologis terlampaui apabila 

penggunaan modal alam untuk menjalankan penghidupan ataupun 

usaha tidak hanya dieksplorasi di masa kini, melainkan dapat 

diaplikasikan di masa mendatang.  

Sementara itu, keberlanjutan ekonomi berhubungan dengan 

peningkatan pendapatan, penciptaan lapangan pekerjaan baru, 

                                                           
88

 Ratha Wijayanti, M. Baiquni, dan Rika Harini, ―Strategi Penghidupan Berkelanjutan Masyarakat 

Berbasis Aset di Sub DAS Pusur, DAS Bengawan Solo‖, Jurnal Wilayah dan Lingkungan, Vo.4, 

No. 2, 133-152 http://dx.doi.org/10.14710/jwl.4.2.133-152, 145.  

http://dx.doi.org/10.14710/jwl.4.2.133-152
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penambahan input produksi yang lebih efektif dan efisien, maupun 

tingkat pengeluaran yang stabil.  

Akan tetapi, keberlanjutan secara kelembagaan mengindikasikan 

adanya kontribusi positif dari kelembagaan untuk 

mengimplementasikan sebagaimana fungsinya dalam jangka panjang, 

terutama otorisasinya ketika menetapkan kebijakan atau regulasi yang 

lebih relevan. Keberlangsungan pada sistem kelembagaan juga 

memberikan potensi penciptaan program kreatif unggulan lainnya.
89

  

B. Perubahan Sosial 

Salah satu karakteristik dari sustainable livelihood framework 

adalah bersifat pemusatan pada masyarakat atau kelompok usaha yang 

dianalisa (people centered), sehingga teori perubahan sosial ini penting 

untuk dibahas dalam menelisik keberlangsungan usaha pembuatan taoge. 

Mengingat ―perubahan sosial‖ memiliki keterkaitan dengan pola tingkah 

laku dari masyarakat atau kelompok usaha yang dikaji.  

Hal tersebut tentulah memiliki siklus yang berhubungan dengan 

aspek-aspek yang terkandung dalam kajian sustainable livelihood 

framework pada gambar 2.1 di atas. 

Perubahan sosial merupakan suatu keadaan yang menunjukkan 

adanya pergeseran dalam sistem kehidupan masyarakat serta berlangsung 

                                                           
89

 Sebastian Saragih, Jonatan Lassa, dan Afan Ramli, Kerangka Penghidupan Berkelanjutan 

(Sustainable Livelihood Framework), 2007, 10. 
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secara terus-menerus.
90

 Perubahan ini berawal dari berkembangnya 

pemikiran manusia yang berubah-ubah.
91

 

Menurut Krempl, perubahan sosial dipicu dan diarahkan pada 

kekuatan seni dan budaya yang mengakar pada masyarakat, keagamaan 

(spiritual), ekonomi (komersial), politik, historikal (sejarah), lingkungan, 

kesehatan, pendidikan yang berbentuk ilmu pengetahuan dan teknologi 

(iptek).
92

 

Pada umumnya perubahan sosial ini berupa perubahan institusi 

(kelembagaan) sosial, perilaku sosial, dan pergeseran pada hubungan 

sosial masyarakat. Untuk menganalisa perubahan sosial diperlukan data 

historis yang mendukung. Hal ini disebabkan karena data tersebut 

memiliki ―benang merah‖ untuk mengetahui perkembangan perubahan 

yang mengarah pada hasil kesepakatan di antara masyarakat.  

Terdapat tiga teori yang mendasari adanya perubahan sosial, yaitu 

teori evolusi, teori fungsionalis, dan teori konflik. 

Teori pertama yaitu teori evolusi yang terinspirasi dari gagasan 

Charles Darwin yang menyatakan bahwa perubahan sosial merujuk pada 

tujuan tertentu. Auguste Comte dan Emile Durkheim berpandangan bahwa 

                                                           
90

 Juliana Lumintang, ―Pengaruh Perubahan Sosial terhadap Kemajuan Pembangunan Masyarakat 

di Desa Tara-Tara I, e-journal “Acta Diurna”, Volume IV, No. 2, 2015. 
91

 Sri Wigati dan Achmad Room Fitrianto, ―Pendekatan Sustainable Livelihood Framework dalam 

Rangka Membongkar Dominasi Tengkulak melalui Kegiatan Keagamaan: Study Kasus pada 

Pendampingan Kuliah Kerja Nyata PAR 2012 di Desa Luworo Kecamatan Pilang Kenceng 

Kabupaten Madiun‖, Jurnal Dakwah, Vol. XIV, No. 2 Tahun 2013, 286 
92

 Sandra Krempl, ―Reviving Spirit in Corporate System”, Research Masters with Training at 

Murdoch University, August 2006. 
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perubahan sosial membentuk tatanan masyarakat yang sederhana menuju 

pada masyarakat dengan tingkat kompleksitas tertentu.  

Herbert Spencer pun mengungkapkan hal senada jika kelompok 

masyarakat ataupun kelompok usaha akan terus berdinamika 

menyesuaikan dengan kemajuan zaman. Dalam artian lain, teori evolusi 

menyimpulkan perubahan keseluruhan sistem untuk mewujudkan tujuan 

yang diharapkan dan berlangsung dalam waktu yang panjang (lama). 

Teori yang kedua adalah fungsionalis. Teori fungsionalis 

menjelaskan bahwa perubahan sosial yang terjadi pada masyarakat 

merupakan suatu proses perbaikan. Artinya, sistem yang sudah terbentuk 

dalam tatanan masyarakat tidak dirombak secara keseluruhan melainkan 

diperbaiki agar semakin relevan. Pernyataan ini tentulah didukung oleh 

Talcott Persons (1902 – 1979). Walau demikian, teori ini 

mengesampingkan hasil dan berfokus pada proses yang dilakukan 

sehingga kurang memperhatikan dampak perubahan yang terjadi seperti 

pengaruh dan kekuatan kelompok usaha untuk mendorong stabilisasi 

(keseimbangan). 

Teori yang terakhir dari perubahan sosial merupakan teori konflik. 

Teori konflik memandang perubahan sosial sebagai hal ihwal yang 

berawal dari adanya bentuk-bentuk perlawanan. Biasanya perubahan dari 

konflik muncul dari rasa ketidakadilan dari kaum minoritas. Misalkan 

terjadi pada buruh yang menuntut kenaikan gaji akibat semakin mahal 

harga dan beragamnya barang dan jasa yang dibutuhkan sehari-hari 
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sehingga menimbulkan perubahan sosial dari segi perilaku dan hubungan 

sosial. Seperti melakukan pemogokan kerja, menuntut kenaikan upah, 

ataupun mengajukan pendapat mengenai kejelasan status kepegawaian 

(pekerja harian menjadi karyawan tetap).  

Teori konflik mendapat dukungan dari Karl Marx, pencetus 

ekonomi sosialis bahwa konflik dibutuhkan untuk menginisiasi perubahan 

besar dan menghilangkan kebobrokan dalam kehidupan masyarakat, 

terutama pada penentuan perekonomian. Dalam arti lain, konflik 

memberikan peran positif untuk berubah lebih baik.
93

 

Teori perubahan sosial memiliki pengkategorian yang terbagi 

menjadi tiga. Hal ini diungkapkan oleh Rogers (1987). Tujuan dari 

pengkategorian ini adalah untuk menunjukkan bahwa hakikat dari 

perubahan sosial terjadi melalui berbagai sudut pandang beserta faktor-

faktor yang mempengaruhinya. Ketiga kategori dari perubahan sosial 

meliputi immanent change, selective contact change, hingga directed 

contact change. 

Immanent change perubahan sosial adalah suatu dinamika yang 

pasti terjadi dalam kehidupan masyarakat, baik masyarakat minoritas, 

mayoritas, ataupun berasal dari latar belakang tertentu. Pada umumnya, 

terjadinya immanent change dipicu oleh faktor internal. Sedangkan  

Selective contact change perubahan sosial terjadi disebabkan karena 

adanya faktor eksternal yang berperan penting untuk merubah sistem 

                                                           
93

 Mark Skousen, Sejarah Pemikiran Ekonomi Sang Maestro Teori-Teori Ekonomi Modern, 

(Jakarta: Prenada Media Group, 2016), 145-149. 
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internal menjadi lebih baik. Perubahan dalam kategori ini diasumsikan 

membawa ide atau gagasan yang produktif untuk melahirkan inovasi baru.  

Sementara itu, pada directed contact change menganalisa 

perubahan sosial yang dikarenakan adanya faktor dari luar secara 

terstruktur atau disengaja. Perubahan ini juga dipandang sebagai suatu 

revolusi yang positif bagi perkembangan kehidupan masyarakat.  

Apabila dikaitkan dengan usaha pembuatan taoge di Desa 

Penambangan, segala kejadian yang mengenai secara langsung terhadap 

jalannya usaha akan memberikan stimulus positif bagi keberlangsungan 

usaha dalam jangka panjang. Misalkan perubahan sosial di era globalisasi 

yang cenderung mengikutsertakan peran teknologi pada segala bidang 

sehingga memungkinkan kegiatan pemasaran dilakukan secara online. 

Dengan adanya pemasaran online akan memberikan kemudahan bagi 

pengusaha untuk memperluas ekspansi bisnis, tambahan perolehan 

keuntungan, hingga menambah jaringan konsumen di pasar.
94

 

Perubahan sosial juga memiliki tiga dimensi yang krusial, yakni 

dimensi perubahan sosial pada struktur, dimensi perubahan sosial pada 

budaya, dan dimensi perubahan sosial pada interaksional. 

Dimensi perubahan sosial pada struktur ialah perubahan sosial yang 

diakibatkan adanya faktor internal dan faktor eksternal dalam kehidupan 

bermasyarakat. Perubahan sosial yang dilihat dari dimensi ini menjelaskan 

bilamana kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah setempat memiliki 
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 Indraddin dan Irwan, Strategi dan Perubahan Sosial, (Yogyakarta: Deepublish, 2016), 36 – 37. 
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pengaruh terhadap kehidupan, terutama bagi rumah tangga produksi 

pembuatan taoge di Desa Penambangan.  

Contoh dari dimensi perubahan sosial pada struktur adalah ketika 

pemerintah desa membuat program penunjang kewirausahaan seperti 

pembentukan bank pinjaman desa akan memunculkan beragam respon 

pengusaha sehingga berujung pada keputusan yang diambil. Keputusan 

tersebut dapat berupa ikut menjadi nasabah ataupun tidak yang 

berpengaruh terhadap permodalan usaha. Tentulah transformasi struktural 

memunculkan pro dan kontra dari berbagai pihak yang terlibat. 

Dimensi perubahan sosial pada budaya merupakan suatu dinamika 

yang mengarah pada nilai, ide, maupun gagasan yang terbentuk dalam 

masyarakat. Perubahan dari dimensi budaya dapat didorong oleh faktor 

dalam dan faktor luar. Secara umum, perubahan sosial dari dimensi budaya 

sering dibentuk oleh modernisasi yang saling terintegrasi dalam 

masyarakat luas.  

Hal-hal yang melatarbelakangi adanya perubahan sosial dimensi 

budaya terwujud pada culture lag (kelambanan budaya), culture survival 

(pertahanan budaya), cultural conflict (konflik budaya), dan cultural shock 

(guncangan budaya). Kondisi demikian juga dialami oleh pengusaha 

pembuatan taoge di Desa Penambangan yang memiliki budaya berdagang 

di lingkungan sekitar yang terbukti dengan adanya pembangunan Pasar 

Surungan sebagai aset ekonomi desa potensial.  
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Dimensi perubahan sosial pada interaksional masyarakat dipicu 

karena adanya kemajuan teknologi. Kehadiran teknologi di era globalisasi 

bagaikan dua sisi mata uang. Di samping memberikan kelebihan dalam 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas kegiatan berlangsung, keberadaan 

teknologi juga menyebabkan kerugian. Melihat kerugian yang diakibatkan 

dari teknologi menjadikan sebagian masyarakat trauma untuk melakukan 

perubahan dan terkungkung oleh pola pikir lama.  

Masuknya teknologi dapat memacu terbangunnya relasi semakin 

merenggang dan berujung terjadinya konflik.
95

 Bahkan mampu 

menimbulkan kesalahpahaman yang dapat menghambat jalinan relasi 

bisnis yang telah disepakati. Misalkan pada pengusaha pembuatan taoge 

yang dapat terpengaruh oleh perubahan sosial pada interaksional. 

Fenomena tersebut terjadi ketika adanya misscommunication (jaringan 

atau signal lemah) antara pemasok maupun pelanggan tetap di pasar yang 

berakibat pada perolehan pendapatan yang menurun.  

Selain itu, jika kurangnya intensitas komunikasi dengan kerabat 

dan tetangga (sebagai tenaga kerja) dapat menghadirkan konflik batin yang 

menjadikan kurangnya produktivitas akibat tidak maksimalnya dalam 

menuntaskan pekerjaan. Bahkan minimnya komunikasi menjadikan 

pudarnya modal sosial sebagai aset penting untuk mempertahankan 

keberlangsungan usaha pembuatan taoge. Apabila jalannya komunikasi 

terganggu, maka hal ini berakibat fatal terhadap usaha. 
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 Indraddin dan Irwan, Strategi dan Perubahan Sosial, (Yogyakarta: Deepublish, 2016), 37 – 38. 
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C. Keberlangsungan Usaha 

Secara definisi, keberlangsungan usaha diartikan sebagai wujud 

konsistensi perihal bisnis yang dijalankan, baik meliputi produktivitas, 

pertumbuhan pendapatan, perkembangan strategi, hingga peningkatan 

inovasi lain demi mempertahankan eksistensi usaha dalam arena pasar.
96

  

Keberlangsungan usaha juga dikenal dengan istilah going concern, 

yang bermakna adanya keberlanjutan dari segi aset finansial maupun aset 

pendukung lainnya guna meminimalisir terjadinya risiko kebangkrutan.
97

 

Terdapat beberapa empat aspek utama yang dapat digunakan untuk 

menentukan eksistensi bisnis, terutama usaha pembuatan taoge di Desa 

Penambangan, yakni aspek sumber daya manusia, aspek produksi, aspek 

keuangan (finansial), hingga aspek pemasaran dengan penjelasan sebagai 

berikut: 

1) Aspek Sumber Daya Manusia (SDM) 

Sumber daya manusia menjadi kunci penting dalam menjalankan 

suatu organisasi atau bisnis. Hal ini dikarenakan bahwa manusia 

memegang kendali penuh atas keberhasilan aktivitas dan berperan 

dominan untuk selalu aktif menyelesaikan berbagai permasalahan yang 

muncul ketika sedang berbisnis.
98
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 Niken Handayani, ―Modal Sosial dan Keberlangsungan Usaha (Studi Deskriptif Kualitatif 

Tentang Keterkaitan Hubungan Modal Sosial Dengan Keberlangsungan Usaha Pengusaha Batik 

Di Kampung Kauman, Kelurahan Kauman, Kecamatan Pasar Kliwon, Surakarta)‖, (Skripsi—

Universitas Sebelas Maret, 2007), 15.  
97

 Maruli Simalango, ―Asas Keberlangsungan Usaha (Going Concern) dalam Hukum Kepailitan 

Indonesia‖, 60 
98

 Angga Agus Prasetyawan, ―Pengaruh Teamwork, Kepuasan Kerja, dan Loyalitas terhadap 

Kinerja Karyawan PT Tjiwi Kimia, tbk‖, (Skripsi—Universitas Bhayangkara Surabaya, 2016), 1. 
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Meskipun sarana dan prasarana berbisnis lengkap, namun tidak 

bermakna apapun jika peran manusia dalam mengatur maupun 

mengoperasikan berbagai aset bisnis tidak dilibatkan. Tentulah banyak 

hambatan yang terjadi dan berimbas pada penurunan produktivitas dan 

penurunan pendapatan. 

Dalam konteks mempertahankan keberlangsungan usaha, SDM 

yang dimaksud ialah berupa tenaga kerja. Kualifikasi tenaga kerja 

dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan 

kesuksesan berbisnis, sebab berkaitan dengan kualitas produk yang 

dihasilkan.
99

  

Selain itu, pihak-pihak lain seperti konsumen, pemasok bahan 

baku, maupun peran pemerintah dalam menyediakan layanan publik 

memiliki andil besar untuk mempengaruhi kinerja dari usaha. 

2) Aspek Keuangan (Permodalan) 

Modal usaha atau permodalan wajib dipenuhi jika ingin 

mendirikan sebuah usaha dan melanjutkannya dalam kurun waktu yang 

lama. Sejumlah dana dijadikan sebagai acuan keuangan atas bisnis 

yang sedang berlangsung.
100

  

Aspek keuangan yang memadai dapat dijadikan sebagai investasi 

untuk pembelian barang produksi sehingga memberikan peluang guna 
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 Niken Handayani, ―Modal Sosial dan Keberlangsungan Usaha (Studi Deskriptif Kualitatif 

Tentang Keterkaitan Hubungan Modal Sosial Dengan Keberlangsungan Usaha Pengusaha Batik 

Di Kampung Kauman, Kelurahan Kauman, Kecamatan Pasar Kliwon, Surakarta)‖, (Skripsi—

Universitas Sebelas Maret, 2007), 24. 
100 Endang Purwanti, ―Pengaruh Karakteristik Wirausaha, Modal Usaha, Strategi Pemasaran 

terhadap Perkembangan UMKM di Desa Dayaan dan Kalilondo Salatiga‖, Jurnal Among Makarti, 

Vol.5 No.9, Juli 2012, 18. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

80 
 

 

menambah jumlah penghasilan dan peningkatan ekonomi. Tentulah hal 

ini dapat memberikan dampak positif bagi lingkungan sekitar yang 

terimplikasi pada penambahan lapangan pekerjaan. 

Sumber keuangan berbisnis dapat diperoleh dari tabungan (modal 

sendiri), pinjaman, bantuan program pemerintah, lembaga keuangan 

perbankan maupun non perbankan yang meliputi pegadaian, koperasi, 

bank pinjaman mini yang diselenggarakan oleh pemerintah desa, 

hingga asuransi.
101

 

3) Aspek Produksi  

Produksi merupakan suatu kegiatan yang bertujuan untuk 

memadukan dan mengoptimalkan pengolahan input (faktor-faktor 

produksi yang terdiri atas sumber daya alam, sumber daya manusia, 

teknologi) untuk menciptakan output.
102

  

Aspek produksi diperlukan guna mempertahankan 

keberlangsungan usaha. Hal ini berkaitan dengan pendapatan yang 

diperoleh ketika menjual output atau hasil produksi. 

Aspek produksi berkaitan dengan penyediaan bahan baku utama 

maupun penolong, teknologi (perkakas) peralatan produksi yang 

berwujud mesin canggih (modern), hingga peningkatan kualitas 

                                                           
101

 Fatimah Azzahra dan Arya Hadi Dharmawan, ―Pengaruh Livelihood Assets terhadap Resiliensi 

Nafkah Rumah Tangga Petani pada saat Banjir di Desa Sukabakti Kecamatan Tambelang 

Kebupaten Bekasi (The Influence of Livelihood Assets in Livelihood Resilience Farm Household at 

Sukabakti Village, Bekasi), Jurnal Sosiologi Pedesaan, ISSN : 2302 - 7517, Vol. 03, No. 01 April 

2015, 2.  
102

 Karl E. Case dan Ray C. Fair. Prinsip-Prinsip Ekonomi (Jakarta: Erlangga, 2007), 175. 
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maupun kuantitas barang yang dihasilkan untuk didistribusikan ke 

dalam pasar.
103

 

4) Aspek Pemasaran 

Pemasaran menjadi parameter yang diperlukan sebagai bahan 

pertimbangan dalam mempertahankan keberlangsungan usaha yang 

berkaitan dengan pergerakan roda bisnis maupun perolehan 

pendapatan yang didayagunakan untuk modal usaha selanjutnya. 

Pemasaran dapat dilakukan melalui promosi produk baik melalui 

media cetak maupun elektronik. 

                                                           
103

 Niken Handayani, ―Modal Sosial dan Keberlangsungan Usaha (Studi Deskriptif Kualitatif 

Tentang Keterkaitan Hubungan Modal Sosial Dengan Keberlangsungan Usaha Pengusaha Batik 

Di Kampung Kauman, Kelurahan Kauman, Kecamatan Pasar Kliwon, Surakarta)‖, (Skripsi—

Universitas Sebelas Maret, 2007), 24. 
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BAB III 

TEMUAN LAPANGAN DALAM SUSTAINABLE LIVELIHOOD 

FRAMEWORK 

Usaha pembuatan taoge di Desa Penambangan menjadi sektor informal yang 

memberikan manfaat ekonomi bagi lingkungan sekitar, terutama dalam hal 

peningkatan kuantitas lapangan pekerjaan. Pentingnya keberadaan usaha 

pembuatan taoge tersebut memotivasi untuk melakukan analisis keberlangsungan 

usaha.  

Teori yang dibutuhkan untuk menganalisa keberlangsungan usaha adalah 

Sustainable Livelihood Framework (SLF) yang terdiri atas lima aspek, yakni 

pemetaan kerentanan, pemetaan aset penghidupan seperti human capital, natural 

capital, physical capital, financial capital, dan social capital, transformasi proses 

dan struktur oleh pemerintah setempat, penentuan strategi penghidupan atas dasar 

komitmen bersama, hingga hasil yang ingin dicapai dari segala aspek. Dengan 

demikian, untuk memudahkan proses analisis keberlangsungan usaha 

menggunakan SLF diperlukan data-data penunjang yang telah tersaji dalam Bab 

III ini.  

Bagian pertama (A) membahas tentang gambaran umum dari lokasi penelitian 

yaitu Desa Penambangan yang berisikan kondisi geografis, struktur pemerintahan, 

kondisi demografis dan perekonomian masyarakat, hingga infrastruktur desa yang 

meliputi fasilitas pendidikan, kesehatan, dan ekonomi. Gambaran umum ini 

penting dicantumkan sebagai penjelasan dari lokasi penelitian keberlangsungan 

usaha pembuatan taoge.  
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Bagian kedua (B) berkaitan dengan pemetaan kerentanan atau mapping 

vulnerability yang dialami oleh pengusaha pembuatan taoge selama menjalani 

roda bisnis dalam pasar. Kemudian pada bagian ketiga (C) membahas tentang 

pemetaan aset kehidupan yang dimiliki oleh masing-masing pengusaha. Aset ini 

termasuk ke dalam pentagon aset seperti modal manusia (human capital), modal 

alam (nature capital), modal fisik (physical capital), modal finansial (financial 

capital), dan modal sosial (social capital) yang turut membantu proses 

keberlangsungan usaha dalam jangka panjang. 

Selanjutnya pada bagian keempat (D) menjelaskan aspek transformasi proses 

dan struktur yang melibatkan peran pemerintah desa untuk membentuk program 

penunjang kewirausahaan beserta respon pengusaha. Sementara itu, pada bagian 

kelima (E) yang berkenaan dengan penentuan strategi penghidupan merupakan 

hasil komitmen bersama antara pengusaha pembuatan taoge dengan lembaga 

transformator (pemerintah setempat). Sedangkan pada bagian terakhir (F) 

menjabarkan tentang output yang dihasilkan oleh pengusaha berdasarkan pada 

strategi penghidupan yang dipilih untuk menindaklanjuti bisnis pembuatan taoge 

di masa sekarang dan masa mendatang. 

A. Gambaran Umum Desa Penambangan 

Desa Penambangan berada di Kecamatan Balongbendo, Kabupaten 

Sidoarjo. Luas wilayah Desa Penambangan adalah  sebesar 1,65 km
2
 atau 

5,25% dari luas Kecamatan Balongbendo (31,40 km
2
). Luas lahan Desa 

Penambangan terklasifikasikan menjadi beberapa fungsi, seperti luas tanah 

sawah (80 Ha), luas tanah kering (49 Ha), luas infrastruktur umum (21 Ha) 
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seperti halnya lapangan olahraga, perkantoran pemerintah, taman, tempat 

pembuangan sampah, sekolah, pertokoan, pasar desa, jalan, hingga sutet 

atau aliran listrik tegangan tinggi. 

Desa ini berbatasan langsung dengan Desa Wringinanom (Kabupaten 

Gresik) di sebelah Utara, Desa Wonokarang dan Desa Bogem Pinggir di 

sebelah Barat, Desa Bakalan Wringinpitu di sebelah Selatan, dan 

berdampingan langsung dengan Desa Balongbendo serta Desa Jeruklegi di 

sebelah Timur.  

Struktur kelembagaan Desa Penambangan terdiri atas kepala desa, 

sekretaris desa, kasi pemerintahan, kasi pembangunan, kasi kesejahteraan 

rakyat, kasi pelayanan umum, kasi trantib, ketua RW 1 hingga 4, dan ketua 

RT 1 sampai dengan 19. Selain itu, Desa Penambangan juga dilengkapi 

dengan keanggotaan Badan Permusyawaratan Desa (BPD) dan LPMD 

(Lembaga Pemberdayaan Masyarakat) yang menunjang optimalisasi 

kegiatan pemerintahan. 

Segi demografis, pada tahun 2018 jumlah penduduk Desa 

Penambangan ialah mencapai 4.366 jiwa, yang terdiri atas 1.878 laki-laki 

dan 2.488 perempuan. Jumlah kepala keluarga yang mendiami desa ini 

adalah sebesar 1.237 dengan tingkat kepadatan penduduk sekitar 2.910,67 

per km
2
.  

Berdasarkan data yang tersedia, telah diketahui bahwa jumlah 

penduduk usia produktif angkatan kerja usia 18-56 tahun adalah mencapai 
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3856 jiwa.
104

 Dalan rentangan usia tersebut terdapat bermacam-macam 

kondisi, seperti cacat dan tidak bekerja, cacat namun masih bekerja, 

bekerja penuh (full time), bekerja serabutan, hingga memutuskan untuk 

menjadi ibu rumah tangga. Pendapatan perkapita masyarakat Desa 

Penambangan adalah Rp1.500.000,00 – Rp2.000.000,00. 

Desa Penambangan dilengkapi berbagai infrastruktur yang meliputi 

fasilitas kesehatan, pendidikan, dan ekonomi. Melansir pada Kecamatan 

Balongbendo dalam Angka 2018 menyatakan bahwa fasilitas kesehatan 

terdiri atas Poskesdes (pos kesehatan desa), praktik bidan swasta, 

posyandu, apotek, dan polindes yang dilakukan oleh bidan desa.
105

 

Fasilitas pendidikan di Desa Penambangan meliputi yang bersifat 

formal dan non formal. Seperti SDN Penambangan, MTs Wali Songo, 

SMK Kosgoro Balongbendo, SMK Ahmad Yani, SMA Putra Bangsa, TK 

Dharma Wanita Penambangan, pondok pesantren, hingga Taman 

Pendidikan al-Quran (TPQ). 

Sementara itu, fasilitas perekonomian yang disediakan adalah Pasar 

Surungan yang terletak di perbatasan Kabupaten Sidoarjo dengan 

Kabupaten Gresik, pertokoan, warung kopi, rumah makan/restoran, bank 

sampah yang diselenggarakan oleh warga RT 17 (Kampung Pitulas) 

hingga pembentukan bank simpan pinjam yang berwujud UPKu (Unit 

Pengelola Keuangan dan Usaha). 

                                                           
104

 Dokumen Laporan Profil Desa Penambangan, Kecamatan Balongbendo, Kabupaten Sidoarjo 

Tahun 2018 (Potensi Sumber Daya Manusia). 
105

 Laporan Profil Desa Penambangan Tahun 2018 bagian Perkembangan Sarana dan Prasarana 

Kesehatan Masyarkat. 
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B. Pemetaan Kerentanan (Vulnerability) 

Pemetaan kerentanan menjadi bagian penting dari analisa sustainable 

livelihood framework. Dengan mengelompokkan kerentanan, maka 

pengusaha pembuatan taoge dapat memilih aset yang sesuai untuk 

meminimalisir maupun menanggulangi berbagai kerentanan yang dapat 

mengancam keberlangsungan usaha dalam jangka pendek maupun jangka 

panjang.  

Pengusaha pembuatan taoge di Desa Penambangan cenderung 

mengalami hambatan yang sama, yakni dari aspek musiman (seasonality) 

dan kecenderungan (trends). 

Dalam pembuatan taoge, bahan baku utama yang digunakan adalah 

kacang hijau dan kedelai. Berdasarkan hasil wawancara, bahan baku dari 

pemasok dinilai lebih berkualitas baik ketika di musim kemarau. 

Sedangkan di musim hujan, kualitas bahan baku mengalami penurunan.  

Kondisi demikian mengakibatkan produk yang dibuat menjadi kurang 

bermutu. Bahkan sempat menuai kritikan dari pembeli. Padahal, pembeli 

atau konsumen menjadi subjek yang penting sebagai langkah untuk 

mempertahankan eksistensi bisnis informal ini.  

Namun, pengusaha pun tidak tinggal diam. Segala upaya dilakukan 

dengan semaksimal mungkin seperti penyimpanan bahan baku di tempat 

yang benar atau tidak berpotensi ditumbuhi jamur dan bakteri maupun 

melakukan pencucian beberapa kali agar meminimalisir bahan baku yang 

buruk.  
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Walaupun demikian, bagi pengusaha yang baru merintis dan minim 

pengalaman mengalami kendala terpaksa harus merugi. Hal ini tentu bisa 

dirasakan oleh pengusaha yang merintis usaha belasan tahun. Kerugian 

yang dialami berakibat fatal pada progres penjualan dan keuntungan yang 

diperoleh. Alhasil, berdampak buruk pada kesehatan permodalan.  

Permodalan yang sehat menjadi kunci suksesi keberlangsungan setiap 

usaha. Meskipun tergolong pada usaha informal, keuangan memegang 

peran penting untuk investasi atau pembelian barang modal. Keterbatasan 

modal sendiri juga menjadi faktor penyebab kerentanan bertipe 

kecenderungan ini.  

Siklus jual beli yang terkadang tidak menentu (sesuai dengan kondisi 

dan permintaan pasar) juga mempengaruhi tingkat pendapatan. Jika tidak 

memenuhi target penjualan ataupun peningkatan penjualan menjadi 

masalah permodalan sebab pengusaha akan mengalami kesulitan untuk 

mengalokasikan dana baik untuk kegiatan produksi maupun kegiatan 

konsumsi sehari-hari.  

Dampak terburuk dari situasi kekurangan modal finansial atau modal 

keuangan adalah harus meminjam kepada teman sesama pedagang atau 

lembaga lain, menurunnya pendapatan dan keuntungan yang merambah 

pada pengurangan kuantitas produksi taoge.  

Lebih detailnya, identifikasi dari kerentanan (mapping vulnerability) 

yang dialami 13 pengusaha pembuatan taoge Desa Penambangan telah 

terangkum dalam tabel ini. 
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Tabel 3.1 

Kerentanan Pengusaha Pembuatan Taoge 

No. Tipe Masalah 
Faktor 

Penyebab 

Akibat yang 

Dirasakan 

1.  
Musiman 

(Seasonality) 

Persediaan 

bahan baku 

pembuatan 

taoge yang 

berbahan 

dasar kacang 

hijau dan 

kedelai 

Musim hujan 

yang terjadi 

antara Bulan 

November 

hingga Bulan 

April. 

Kualitas 

kacang hijau 

dan kedelai 

yang rendah 

dibandingkan 

pada musim 

kemarau 

2.  
Kecenderungan 

(Trends)  

Permodalan 

untuk usaha 

Keterbatasan 

modal sendiri  

Meminjam 

pada teman 

sesama 

pedagang 

(tetangga) 

maupun 

mengurangi 

kuantitas 

produksi 

sehingga 

mempengaruhi 

pendapatan 

Sumber: Hasil Wawancara, 2019 

C. Pemetaan Aset (Pentagon Aset) 

Pemetaan aset diperoleh dari informan penelitian yang terklasifikasian 

ke dalam segilima aset dalam sustainable livelihood framework, yakni 

modal manusia (human capital), modal alam (nature capital), modal fisik 

(physical capital), modal finansial (financial capital), dan modal sosial 

(social capital). Kelima aset ini memiliki keterkaitan untuk 
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mempertahankan keberlangsungan usaha pembuatan taoge di Desa 

Penambangan. 

Berikut ini adalah data mengenai pentagon aset dari masing-masing 

rumah tangga produksi pengusaha pembuatan taoge. 

1. Modal Manusia (Human Capital) 

Modal manusia menjadi komponen aset utama yang menduduki 

peringkat paling atas. Hal ini disebabkan manusia sebagai subjek 

utama dalam mengatur (manajemen), mengendalikan, menjalankan, 

dan mengevaluasi setiap tindakan atau kegiatan yang dilakukan, 

terutama pada rintisan usaha sektor informal pembuatan taoge.  

Meskipun tergolong pada usaha informal, tetap memerlukan 

berbagai strategi dan taktik agar tidak menyalahi prosedur yang 

berlaku. Misalkan pada saat memilah bahan baku yang berkualitas, 

pengusaha harus mengetahui bagaimana ciri-ciri kacang hijau dan 

kedelai yang baik untuk dilakukan proses selanjutnya.  

Pendidikan yang pernah dirintis oleh pengusaha pembuatan taoge 

bervariasi, seperti SD, SMP, SMA, bahkan S1. Tidak hanya itu, 

pengalaman berdagang antar pengusaha pun beragam. Sebagian besar 

sudah berusia 2 tahun ke atas. Bahkan ada yang mencapai lebih dari 

dua dekade. Seperti pada Informan 6 dan Informan 7 yang berhasil 

menyelami bisnis informal pembuatan taoge ini selama 30 tahun dan 

27 tahun. Maka tak heran bagi pengusaha pemula seperti Informan 4, 
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Informan 5, dan Informan 8 yang kurang dari 5 tahun dapat belajar dari 

mereka yang sudah berpengalaman.  

Pengalaman dan riwayat pendidikan merupakan sinergitas 

pemacu kelancaran usaha yang berperan untuk berinovasi seperti 

membuat varian produk dan mampu merekrut tenaga kerja untuk 

membantu meningkatkan efisien dan efektivitas berproduksi. Dari 13 

pengusaha pembuatan taoge di Desa Penambangan, rupanya hanya 

Informan 1 dan Informan 2 yang merekrut tetangga sebagai tenaga 

kerja meskipun rintisan usaha mereka kurang dari 15 tahun. Selebihnya 

menggunakan jasa kerabat untuk membantu produksi dan pemasaran, 

seperti anak, istri, suami, maupun saudara ipar. 

Di samping faktor pendidikan, terdapat faktor kesehatan yang 

turut serta mempengaruhi kualitas modal manusia sebagai aset 

penghidupan ini. Kesehatan jasmani dan rohani yang dimiliki 

pengusaha maupun pihak-pihak yang memacu jalannya bisnis seperti 

tenaga kerja, konsumen, pemasok, maupun teman sesama pedagang 

menjadi prioritas penting. Hal ini dikarenakan bahwa memiliki 

kesehatan yang cukup memberikan dampak positif terhadap 

produktivitas.  

Produktivitas yang baik tentulah ikut berkontribusi pada 

peningkatan penjualan, pertambahan laba, menjaga kepercayaan 

konsumen melalui pelayanan dan produk yang berkualitas baik, hingga 

menciptakan lapangan pekerjaan baru bagi sekitar.  
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Kesadaran mengenai pentingnya kesehatan bagi 13 pengusaha 

pembuatan taoge bervariasi dan terdapat yang mengikuti asuransi 

kesehatan pemerintah seperti BPJS dengan kelas dan pembayaran 

premi  tertentu serta KIS untuk kesehatan dirinya sendiri maupun 

keluarganya. Namun, terdapat pula yang mampu mengatasi 

problematika kesehatan dengan biaya sendiri. Pemilihan fasilitas 

kesehatan pun bermacam-macam. Tidak hanya menikmati fasilitas 

yang disediakan oleh desa melainkan memilih berobat di rumah sakit 

dengan biaya pengobatan yang lebih mahal. 

Tiga belas pengusaha pembuatan taoge memiliki riwayat penyakit 

yang tergolong fatal apabila tidak segera memperoleh tindakan medis. 

Terutama bagi mereka yang berusia lanjut usia. Misalkan pada 

Informan 6 yang menderita penyakit dalam sehingga memerlukan 

perhatian kesehatan intensif dengan berobat ke dokter spesialis.  

Riwayat penyakit parah seperti prostat juga diderita oleh 

Informan 7, serangan jantung akibat obesitas oleh Informan 13, hingga 

Informan 10 yang pernah menderita penyakit usus buntu. Bagi 

pengusaha yang lainnya tidak menderita penyakit yang fatal, 

melainkan hanya pegal-pegal dan maag dalam stadium ringan. Selain 

itu, pada Informan 1 memiliki anggota keluarga (mertua) yang sering 

menderita sakit pada kaki.  

Berdasarkan wawancara, peran ibu mertua bagi Informan 1 

dijadikan sebagai partner bisnis. Sebab usaha yang mereka jalani 
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merupakan bisnis keluarga yang diamanatkan langsung dari ibu mertua 

mereka. Biasanya beliau ikut membantu dalam proses penyiraman 

kecambah, pengemasan, serta penimbangan. Beliau juga beranggapan 

jika mengikuti aktivitas usaha ini dapat menghasilkan keringat dan 

baik untuk kesehatan. Kondisi demikian jauh lebih baik daripada harus 

berdiam diri.
106

 

Ringkasnya, identifikasi mengenai modal manusia rumah tangga 

usaha pembuatan taoge dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 3.2 

Modal Manusia Pengusaha Pembuatan Taoge 

Rumah 

Tangga 

Produksi 

Umur 

Usaha 

Asuransi 

Kesehatan 

Jarak dengan 

Fasilitas 

Kesehatan 

Riwayat 

Penyakit 

Ketersediaan 

Tenaga Kerja 

Output yang 

Dihasilkan 

Informan  

1 

10 

tahun 

(2009) 

BPJS, premi 

Rp40.000,00 

per jiwa 

1 km ke 

Klinik Medika 

Utama 

Mertua yang 

sering sakit 

pada kaki 

2 orang, Bu 

Warni dan Bu 

Danik (21.00 – 

22.30) 

@Rp15.000,00 

per hari 

Taoge sedang, 

kecapar (taoge 

besar), dan 

kacang lento. 

Informan 2 4 

tahun 

(2015) 

- 6 km ke RS. 

Citra Medika, 

Mojokerto 

- 2 orang, yakni 

Bu Warni dan 

Mbak Epit 

@Rp7000,00 

per hari 

Taoge sedang, 

kecapar (taoge 

besar), dan 

kacang lento. 

Informan 3 20 

tahun 

(1999) 

- 600 ke Bidan 

Umi Hamdi, 

Amd.Keb 

- Kerabat  Taoge sedang, 

kecapar (taoge 

besar), dan 

kacang lento. 

                                                           
106

 Informan 1, Wawancara, Desa Penambangan, 30 Oktober 2019. 
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Rumah 

Tangga 

Produksi 

Umur 

Usaha 

Asuransi 

Kesehatan 

Jarak dengan 

Fasilitas 

Kesehatan 

Riwayat 

Penyakit 

Ketersediaan 

Tenaga Kerja 

Output yang 

Dihasilkan 

Informan 4 15 

tahun 

(2004) 

KIS, tidak 

membayar 

premi 

1 km ke Bidan 

Yayun (Poli 

Klinik Desa 

atau Polindes) 

Maag Dibantu 

kerabat 

mengantar ke 

Pasar 

Surungan 

Taoge sedang 

dan kecapar 

(taoge besar) 

Informan 5 5 

tahun 

(2015) 

- 1 km ke Bidan 

Umi Hamdi, 

Amd.Keb 

- Kerabat  Taoge sedang 

dan kecapar 

(taoge besar). 

Informan 6 30 

tahun 

(1989) 

KIS, tidak 

membayar 

premi 

4 km ke dr. 

Didik di Desa 

Watesari dan 

10 km ke dr. 

Sigit di 

Mojosari, 

Mojokerto 

Pembengkakan 

empedu dan 

penyakit 

gondok 

Kerabat  Taoge sedang 

dan kecapar 

(taoge besar). 

Informan 7 27 

tahun 

(1992) 

BPJS, dengan 

premi 

@Rp50.000,00 

per jiwa 

6 km menuju 

RS. Citra 

Medika 

Prostat Kerabat  Taoge sedang, 

taoge besar 

(kecapar), dan 

kacang lento 

Informan 8 3 

tahun 

(2016) 

KIS, tidak 

membayar 

premi 

2,5 km 

menuju 

Puskesmas, 

Balongbendo 

- Kerabat  Taoge sedang, 

kacang lento, 

dan kecapar 

(taoge besar) 

Informan 9 12 

tahun 

(2007) 

- 2,5 km 

menuju 

Puskesmas 

Kecamatan 

Balongbendo 

- Kerabat  Taoge sedang, 

kecapar, dan 

kacang lento 

Informan 

10 

20 

tahun 

BPJS, dengan 

premi 

2,5 km ke 

Puskesmas 

Usus buntu, 

Hernia 

Kerabat  Taoge besar, 

taoge sedang, 
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Rumah 

Tangga 

Produksi 

Umur 

Usaha 

Asuransi 

Kesehatan 

Jarak dengan 

Fasilitas 

Kesehatan 

Riwayat 

Penyakit 

Ketersediaan 

Tenaga Kerja 

Output yang 

Dihasilkan 

(1998) @Rp40.000,00 

per jiwa 

Balongbendo, 

Seduri 

dan kacang 

lento 

Informan 

11 

23 

tahun 

(1996) 

- 1 km ke Bidan 

Desa 

Penambangan, 

Umi Hamdi, 

Amd.Keb 

- Kerabat  Taoge sedang, 

taoge besar 

(kecapar), dan 

kacang lento 

Informan 

12 

25 

tahun 

(1994) 

BPJS, premi 

sebesar 

Rp65.000,00 

5 km menuju 

RS Anwar 

Medika atau 

di RS 

Karangasem 

Sakit pinggang 

(penyakit usia 

tua) 

Kerabat  Taoge besar 

(kecapar) dan 

taoge sedang 

Informan 

13 

23 

tahun 

(1996) 

BPJS, premi 

pembayaran 

@Rp25.000,00 

per jiwa 

6 km menuju 

RS. Citra 

Medika, 

Mojokerto 

Hipertensi 

(tekanan darah 

tinggi) dan 

serangan 

jantung 

Kerabat  Tempe 

gembus, jeroan 

bebek, taoge 

sedang, dan 

taoge besar 

(kecapar). 

Sumber: Hasil Wawancara, 2019 

2. Modal Alam (Nature Capital) 

Modal alam menjadi aset penting bagi pengusaha pembuatan 

taoge. Meskipun memiliki modal manusia (human capital) yang baik 

dari segi pendidikan, kesehatan, dan pengalaman kerja (rintisan usaha), 

jika tidak memiliki modal alam menjadi sia-sia. Artinya antar aset 

memiliki kesatuan yang saling memacu perkembangan bisnis. 

Modal alam yang digunakan oleh pengusaha pembuatan taoge 

adalah bahan baku dari kacang hijau dan kedelai, penggunaan air untuk 
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proses perkecambahan, dan pengelolaan limbah berbasis lingkungan 

hidup seperti dijual kembali maupun diberikan kepada tetangga. 

Berdasarkan wawancara telah diketahui bahwa mayoritas 

pengusaha pembuatan taoge menggunakan kacang hijau sebagai bahan 

baku andalan untuk memproduksi taoge sedang. Namun, untuk 

penggunaan bahan baku kedelai cenderung lebih sedikit daripada 

kacang hijau. Bahkan ada yang memilih untuk membeli kecapar (taoge 

besar) jadi untuk dijual kembali. Sementara itu, penggunaan kacang 

merah untuk produksi lento tidak dilakukan setiap hari. Sebab 

tergantung pada permintaan di pasar.  

Tabel di bawah ini merupakan rangkuman dari modal alam 

pengusaha pembuatan taoge.  

Tabel 3.3 

Modal Alam Pengusaha Pembuatan Taoge 

Rumah 

Tangga 

Produksi 

Estimasi 

Penggunaan Air 

Penggunaan 

Bahan Baku 

(Setiap 

Produksi) 

Pengelolaan 

Limbah 

Informan 1 1 x penyiraman 

dibutuhkan waktu 

30 menit. 3 jam 

sekali penyiraman 

sehingga selama 

24 jam disiram 

sebanyak 8x. 

Kacang hijau: 32 

kg, kedelai: 24 

kg, dan kacang 

merah: 3 kg 

Diberikan 

kepada Pak 

Beno untuk 

pakan sapi 

Informan 2 1 x penyiraman 

dibutuhkan waktu 

15 menit. 3 jam 

Kacang hijau: 30 

kg, kedelai: 20 

kg, dan kacang 

Dijual 

seharga 

Rp5000,00/kg 
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Rumah 

Tangga 

Produksi 

Estimasi 

Penggunaan Air 

Penggunaan 

Bahan Baku 

(Setiap 

Produksi) 

Pengelolaan 

Limbah 

sekali penyiraman 

sehingga selama 

24 jam disiram 

sebanyak 8x. 

merah: 2 kg 

Informan 3 7x penyiraman 

dengan 1x 

penyiraman 

selama 30 menit. 

Kacang hijau: 36 

kg, kedelai: 6 kg, 

dan kacang 

merah: 7,5 kg 

Diberikan 

kepada 

tetangga 

untuk pakan 

ternak 

Informan 4 6x penyiraman. 1x 

penyiraman 

membutuhkan 

waktu 3 jam. 

Sehingga 

dibutuhkan 18 

jam/hari 

penyiraman. 

Kacang hijau:  9 

kg dan kedelai: 3 

kg 

Diberikan 

kepada 

langganan 

secara gratis 

Informan 5 Penyiraman 3 jam 

sekali atau 8x 

dalam sehari 

Kacang hijau: 10 

kg dan kedelai = 

3 kg. 

Diberikan 

konsumen 

untuk pakan 

kambing 

Informan 6 Penyiraman 5x 

sehari di jam 6 

pagi, 9 pagi, 12 

siang, 3 sore, dan 

6 malam. 

Kacang hijau: 15 

kg dan kedelai = 

3 kg.  

Diberikan 

gratis kepada 

pelanggan 

untuk pakan 

ternak 

Informan 7 3 jam sekali atau 

8x sehari 

Kacang hijau: 27 

kg  

Kacang lento: 10 

Diberikan 

kepada 

tetangga dan 
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Rumah 

Tangga 

Produksi 

Estimasi 

Penggunaan Air 

Penggunaan 

Bahan Baku 

(Setiap 

Produksi) 

Pengelolaan 

Limbah 

kg pelanggan 

secara gratis 

Informan 8 3 jam sekali 

penyiraman atau 

8x dalam 24 jam 

Kacang hijau: 7 

kg 

Kacang lento: 1 

kg 

Dijual kepada 

tetangga atau 

pelanggan 

sebesar 

Rp4000,00 

per kg 

Informan 9 3 jam sekali atau 

8x dalam sehari 

Kacang hijau: 18 

kg 

Kacang lento: 8 

kg 

Diambil 

pelanggan 

untuk pakan 

bebek 

Informan 

10 

8x penyiraman 

dalam sehari 

Kedelai: 3 kg 

Kacang hijau: 25 

kg 

Kacang lento: 10 

kg 

Diambil sama 

Pak Beno 

(tetangga) 

untuk pakan 

sapi 

Informan 

11 

8x sehari atau 3 

jam sekali 

Kacang hijau: 14 

kg 

Kacang lento: 2 

kg 

Diberikan 

kepada 

tetangga 

(pelanggan) 

untuk pakan 

hewan ternak, 

yakni sapi, 

kambing, dan 

ayam 

Informan 

12 

3 jam sekali atau 

8x sehari 

Kacang hijau: 12 

kg 

Kedelai: 1 kg 

Diberikan 

kepada 

konsumen 
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Rumah 

Tangga 

Produksi 

Estimasi 

Penggunaan Air 

Penggunaan 

Bahan Baku 

(Setiap 

Produksi) 

Pengelolaan 

Limbah 

untuk pakan 

ternak 

Informan 

13 

3 jam sekali atau 

8x penyiraman. 

Kacang hijau: 8 

kg 

Kedelai: 3 kg 

Dibuat untuk 

makanan 

unggas (milik 

sendiri), 

yakni bebek 

dan ayam 

Sumber: Hasil Observasi dan Wawancara, 2019 

3. Modal Fisik (Physical Capital) 

Modal fisik menjadi bagian terpenting dari menganalisa 

keberlangsungan usaha pembuatan taoge yang ditinjau melalui 

sustainable livelihood framework. Modal fisik yang ditelusuri selama 

masa penelitian ialah meliputi luas bangunan, segala peralatan (piranti) 

produksi, jumlah kendaraan yang digunakan untuk memasarkan 

produk, hingga lokasi berjualan dengan waktu tertentu. 

Setiap pengusaha pembuatan taoge memiliki modal fisik yang 

beragam sesuai dengan kemampuan finansial masing-masing dan 

kecakapan dalam menjalin relasi bisnis. Modal fisik setiap pengusaha 

adalah kepemilikan pribadi.  

Peralatan (piranti) produksi pembuatan taoge yang dimiliki 

pengusaha bermacam-macam sesuai dengan jumlah produksi yang 

dibuat sehari-hari. Alat tersebut terdiri atas mesin pencuci kecambah 
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otomatis, bak, freezer (kulkas), timbangan, lembaran hitam, sanyo, 

genset, drum, karung, keranjang kotak, dan keranjang bulat. 

Bangunan yang digunakan untuk memproduksi taoge berada pada 

satu atap dengan tempat tinggal mereka. Hanya saja rumah pengusaha 

memiliki ruang khusus untuk produksi, seperti ruang pencucian 

kecambah, ruang perkecambahan, ruang penyimpanan bahan baku, 

ruang untuk pengemasan kecambah.   

Namun, terdapat juga yang tidak memiliki ruang khusus untuk 

penyimpanan bahan baku dan pengemasan kecambah. Sebagian besar 

untuk penyimpanan bahan baku diletakkan di ruang jalan, ruang tamu, 

ataupun ruang tv dengan syarat harus terjaga dari kelembapan yang 

memicu tumbuhnya jamur dan bakteri.  

Informan 1 merupakan pengusaha yang memiliki ruang produksi 

terlengkap dari informan lainnya. Selain itu, memiliki peralatan 

produksi dan jumlah kendaraan yang dikhususkan untuk kepentingan 

pribadi dan berdagang. Informan lainnya dalam mendistribusikan 

produk menggunakan mobil yang difungsikan sebagai bisnis dan 

keperluan pribadi. Bahkan ada pula yang bermodalkan motor untuk 

memasarkan produk.  

Kepemilikan kendaraan sebagai modal fisik turut menentukan 

lokasi berdagang yang memperhatikan akses kelancaran mobilisasi. 

Akhirnya lokasi berdagang mereka berkutat pada tiga daerah yang 

dianggap mendatangkan konsumen lebih banyak, seperti Pasar 
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Perning, Pasar Surungan, dan Pasar Krian dengan jam operasional dari 

pukul 1 dini hari hingga pagi jam 7-an. 

Bagi Informan 4 (pengusaha wanita) yang hanya bermodalkan 

kendaraan sepeda motor akan memilih Pasar Surungan sebagai lokasi 

berdagang. Hal ini dikarenakan bahwa lokasi Pasar Surungan yang 

memiliki jangkauan lebih dekat jika mode transportasi pemasaran 

menggunakan motor.
107

  

Kondisi demikian tentu tidak masalah bagi Informan 8 

(pengusaha lelaki) yang berdagang di Pasar Krian menggunakan 

sepeda motor dalam mengangkut taoge.
108

 Selain itu, bagi Informan 13 

yang menggunakan sepeda motor untuk berdagang di Pasar Perning 

tidak memiliki masalah transportasi dalam pengangkutan. Sebab 

dibantu oleh suami dalam proses pemasaran.
109

 

Lain halnya dengan Informan 1 yang menggunakan tosa tentu 

tidak memiliki problematika serius jika berdagang di Pasar Perning.
110

 

Begitupun dengan Informan 2, Informan 3, Informan 7, hingga 

Informan 10 yang memiliki mobil untuk membantu penjualan 

komoditas taoge di Pasar Krian dengan akses jalan beraspal dan 

sebagai jalan protokol antara Kota Mojokerto – Kota Surabaya. 

Tabel di bawah ini merupakan ringkasan dari modal fisik 

(physical capital) yang dimiliki oleh pengusaha pembuatan taoge. 

                                                           
107

 Informan 4, Wawancara, Desa Penambangan, 2 November 2019. 
108

 Informan 8, Wawancara, Desa Penambangan, 5 November 2019. 
109

 Informan 13, Wawancara, Desa Penambangan, 6 November 2019. 
110

 Informan 1, Wawancara, Desa Penambangan, 30 Oktober 2019. 
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Tabel 3.4 

Modal Fisik Pengusaha Pembuatan Taoge 

Rumah 

Tangga 

Produksi 

Luas Bangunan 
Peralatan 

Produksi 

Jumlah 

Kendaraan 

Lokasi 

Pemasaran 

dan Kondisi 

Jalan 

Waktu 

Berjualan 

Informan 1 Ruang mencuci: 

2m x 4m 

Ruang 

perkecambahan: 

1,5m x 6m 

Ruang 

pengemasan: 3m x 

7m 

Mesin pencuci 

kecambah (1) 

Keranjang bulat 

(15) 

Keranjang kotak 

(24) 

Lembaran hitam 

(24) 

Timbangan (2) 

Tosa (1) 

Mobil (1) 

Sepeda 

motor (4) 

Pasar Perning, 

Jetis, 

Mojokerto dan 

jalan beraspal 

01.00 – 

07.00 WIB 

Informan 2 Ruang mencuci: 

2m x 3m 

Ruang 

perkecambahan: 

4m x 6m
 

Freezer 

(pendingin) (1) 

Keranjang kotak 

(7) 

Keranjang bulat 

(15)  

Timbangan (1) 

Mobil (1) 

Sepeda 

motor (3) 

Pasar Krian, 

Sidoarjo dan 

jalan beraspal 

00.00 – 

06.00 WIB 

Informan 3 Ruang mencuci: 

3m x 4m  

Bak (3) 

Keranjang kotak 

(3) 

Keranjang bulat 

(1) 

Tempeh (2) 

Timbangan (2) 

Mobil (1) 

Sepeda 

motor (2) 

Pasar Krian, 

Sidoarjo dan 

jalan beraspal 

02.00 – 

07.00 WIB 

(Jika belum 

habis 

dilanjutkan 

pada 15.30 – 

19.00 WIB) 

Informan 4 Ruang mencuci: 

2m x 3m 

Bak (2) 

Wakul (1) 

Keranjang kotak 

(3) 

Sepeda 

motor 1 

Pasar 

Surungan, 

Balongbendo 

dan jalan 

02.00 – 

06.00 WIB 
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Rumah 

Tangga 

Produksi 

Luas Bangunan 
Peralatan 

Produksi 

Jumlah 

Kendaraan 

Lokasi 

Pemasaran 

dan Kondisi 

Jalan 

Waktu 

Berjualan 

Timbangan (1) sebagian 

berpaving 

sebagian 

beraspal 

Informan 5 Ruang mencuci: 

3m x 4m 

Bak (3) 

Keranjang bulat 

(4) 

Timbangan (1) 

Sepeda 

motor (3) 

Pasar 

Surungan, 

Balongbendo 

dan jalan 

sebagian 

berpaving 

sebagian 

beraspal 

01.00 – 

06.00 WIB 

Informan 6 Ruang mencuci: 

3m x 4m 

Bak (8) 

Keranjang bulat 

(4) 

Keranjang kotak 

(5) 

Timbangan (2) 

Mobil (1) 

Sepeda 

motor (1) 

Pasar Perning, 

Jetis, 

Mojokerto dan  

jalan beraspal 

02.00 – 

07.00 WIB 

Informan 7 Ruang mencuci: 

1,5m x 4m 

Alat siram atau 

selang (2) 

Tandon atas dan 

bawah @1 

Keranjang (12) 

Bak (2) 

Timbangan (1) 

Mobil (1) 

Sepeda 

motor (1) 

Pasar Krian 

dan jalan 

beraspal 

00.00 – 

08.00 WIB 

Informan 8 Ruang mencuci: 

2m x 5m 

Keranjang kotak 

(3) 

Lembaran hitam 

(3) 

Sepeda 

motor (1) 

Pasar Krian 

dan jalan 

beraspal 

01.00 – 

06.00 WIB 
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Rumah 

Tangga 

Produksi 

Luas Bangunan 
Peralatan 

Produksi 

Jumlah 

Kendaraan 

Lokasi 

Pemasaran 

dan Kondisi 

Jalan 

Waktu 

Berjualan 

Sanyo (1) 

Timbangan (1) 

Bak (2) 

Keranjang bulat 

(3) 

Informan 9 Ruang mencuci 

dan 

perkecambahan 4m 

x 5m 

Keranjang (6) 

Bak (4) 

Timbangan (2) 

Sanyo (1) 

Sepeda 

motor (1) 

Pasar Krian 

dan jalan 

beraspal 

01.00 – 

06.00 WIB 

Informan 

10 

Ruang mencuci 

dan 

perkecambahan 3m 

x 3m 

Keranjang kotak 

(3) 

Timbangan (1) 

Bak (2) 

Sanyo (1) 

Mobil kijang 

(1) 

Pasar Krian 

dan jalan 

beraspal 

01.00 – 

06.00 WIB 

Informan 

11 

Ruang 

penyimpanan 

bahan: 2,5 m x 3m 

Ruang 

perkecambahan 

dan mencuci: 2m x 

2m 

Keranjang bulat 

(6) 

Bak (10) 

Timbangan (1) 

Sanyo (1) 

Mobil (1) 

Sepeda 

motor (3) 

Pasar Krian 

dan jalan 

beraspal 

01.00 – 

07.00 WIB 

Informan 

12 

Ruang mencuci 

dan 

perkecambahan 

1,5m x 15m 

Keranjang bulat 

(5) 

Drum (5) 

Keranjang kotak 

(11) 

Timbangan (1) 

Bak (4) 

Karung  

Mobil (1) 

Sepeda 

motor (2) 

Pasar Krian 

dan jalan 

beraspal 

(melewati jalan 

raya) 

01.00 – 

06.00 WIB 
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Rumah 

Tangga 

Produksi 

Luas Bangunan 
Peralatan 

Produksi 

Jumlah 

Kendaraan 

Lokasi 

Pemasaran 

dan Kondisi 

Jalan 

Waktu 

Berjualan 

Informan 

13 

Ruang mencuci 

dan 

perkecambahan 3m 

x 5m 

Box (6) 

Lembaran hitam 

(6) 

Timbangan (1) 

Sanyo (1) 

Sepeda 

motor (2) 

Pasar Perning, 

KecamatanJetis 

dan jalan 

beraspal 

01.00 – 

06.00 WIB 

Sumber: Hasil Observasi dan Wawancara, 2019 

4. Modal Keuangan (Financial Capital) 

Selain modal manusia, modal alam, dan modal fisik yang menjadi 

aset penghidupan dalam mempertahankan keberlangsungan usaha 

pembuatan taoge, terdapat modal keuangan atau modal finansial yang 

memiliki hubungan erat dengan modal lainnya. Modal keuangan yang 

dimiliki setiap pengusaha menjadi penentu untuk melakukan ekspansi 

bisnis dan mempertahankan keberlangsungan usaha. 

Sebagian besar, pengusaha pembuatan taoge memiliki sumber 

permodalan pribadi tanpa melibatkan peran bank konvensional ataupun 

syariah. Bank hanya berperan sebagai wadah untuk tabungan (saving) 

dengan tingkat bunga yang sudah tertera jelas. Bahkan terdapat pula 

yang melakukan utang-piutang dengan teman sesama pedagang yang 

dianggap tidak memberatkan atau tanpa disertai bunga. Seperti yang 

dilakukan Informan 2 kepada Informan 1. 

Hal demikian menjadikan setiap pengusaha harus mampu 

mengalokasikan sumber pendapatan yang diperoleh dari penjualan 
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dengan hati-hati dan didasarkan pada skala prioritas kebutuhan, yakni 

untuk kegiatan produksi dan konsumsi sehari-hari.  

Modal finansial yang diperoleh peneliti mencakup total produksi 

taoge per hari dengan harga tertentu, penghasilan kotor yang diperoleh 

beserta laba atau penghasilan bersih, hingga sumber keuangan  untuk 

usaha.  

Total (kuantitas produksi) taoge per hari setiap pengusaha 

bermacam-macam dengan harga per unit yang sama (Rp6.000,00 – 

Rp7.000,00 untuk taoge sedang, Rp8.000,00 - Rp10.000,00 untuk 

kecapar, dan kacang lento sebesar Rp1.000,00).  

Berdasarkan wawancara dan observasi, Informan 3 menghasilkan 

taoge sedang paling banyak yaitu mencapai 144 kg. Informan 1 juga 

memproduksi taoge sedang sebanyak 132 kg. Namun, untuk produksi 

kedelai Informan 1 lebih unggul dibandingkan Informan 3 yang 

membuat 60 kg. Sementara Informan 3 hanya membuat 18 kg. 

Produksi taoge Informan 1 dengan Informan 2 tidak jauh berbeda.  

Informan 2 memproduksi taoge sedang sebanyak 120 kg dan 

taoge besar sebesar 50 kg. Maka tak heran jika pendapatan kotor yang 

diperoleh mencapai lebih dari Rp1.000.000,00. Kondisi demikian juga 

dialami oleh Informan 7 dan Informan 10 yang memproduksi taoge 

sedang sebesar 121,5 kg dan 100 kg sehingga menghasilkan penjualan 

di atas satu juta rupiah. Pendapatan bersih pengusaha pembuatan taoge 
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berkisar antara Rp80.000,00 hingga Rp400.000,00 tergantung jumlah 

taoge yang diproduksi.  

Saat ini, pendapatan bersih terbesar diperoleh Informan 1 dan 

pendapatan terkecil didapatkan Informan 8 dan Informan 4. Informan 8 

memperoleh pendapatan kotor yang kurang dari Rp300.000,00 dan 

pendapatan bersih senilai Rp100.000,00. Hal ini dikarenakan usia 

usaha yang masih baru dan membutuhkan pengalaman serta proses 

peningkatan dalam jangka waktu lebih lama. Sedangkan, pada 

Informan 4 memiliki pendapatan kotor sebesar Rp312.000,00 dengan 

laba bersih sebesar Rp80.000,00 hingga Rp120.000,00.  

Berikut ini adalah tabel yang memperlihatkan ringkasan modal 

finansial yang dimiliki oleh pengusaha pembuatan taoge melalui proses 

wawancara mendalam dan observasi (pengamatan). 

Tabel 3.5 

Modal Finansial Pengusaha Pembuatan Taoge 

Rumah 

Tangga 

Produksi 

Total Produksi per Hari Penghasilan 

Kotor  

Penghasilan 

Bersih (Laba) 

Sumber 

Keuangan/ 

Permodalan Kuantitas Harga 

Informan 1 Taoge sedang: 

132 kg 

@Rp7000,00/kg 

Taoge besar: 60 

kg 

@Rp7000,00/kg 

Kacang lento:  

7,5 kg (150 

bungkus) 

Rp924.000,00 

Rp600.000,00 

Rp150.000,00 

Rp1.466.000,00 Rp300.000,00 

– 

Rp400.000,00 

Modal sendiri 

dan hasil 

pendapatan 

bekerja di 

pabrik 
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Rumah 

Tangga 

Produksi 

Total Produksi per Hari Penghasilan 

Kotor  

Penghasilan 

Bersih (Laba) 

Sumber 

Keuangan/ 

Permodalan Kuantitas Harga 

@Rp1000,00 

Informan 2 Taoge sedang: 

120 kg 

@Rp7000,00/kg 

Taoge Besar: 

50kg 

@Rp10.000,00 

Kacang lento: 

5kg (100 

bungkus) 

@Rp1000,00 

Rp840.000,00 

Rp500.000,00 

Rp100.000,00 

Rp1.440.000,00 ±Rp300.000,00  Modal sendiri 

dan pinjaman 

pedagang lain 

Informan 3 Taoge sedang: 

144 kg 

@Rp7000,00/kg 

Taoge Besar: 18 

kg 

@Rp10.000,00/k

g 

Kacang lento: 

150 bungkus 

atau 7,5 kg 

@Rp1000,00 

Rp1.008.000,00 

Rp180.000,00 

Rp150.000,00 

 

Rp1.338.000,00 Rp250.000,00 

– 

Rp300.000,00 

Modal sendiri  

Informan 4 Taoge sedang: 

36 kg 

@7000,00/kg 

Taoge besar: 6kg 

@Rp10.000,00 

Rp252.000,00 

Rp60.000,00 

Rp312.000,00 Rp80.000,00 -  

Rp120.000,00 

Modal sendiri 

Informan 5 Taoge sedang: 

50 kg 

@Rp7000,00 

Rp350.000,00 

Rp72.000,00 

 

Rp522.000,00 Rp250.000,00 Modal sendiri 

dan hasil 

pendapatan 
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Rumah 

Tangga 

Produksi 

Total Produksi per Hari Penghasilan 

Kotor  

Penghasilan 

Bersih (Laba) 

Sumber 

Keuangan/ 

Permodalan Kuantitas Harga 

Taoge besar: 9 

kg @Rp8000,00 

suami bekerja 

sebagai 

satpam 

Informan 6 Taoge sedang: 

75 kg 

@Rp7000,00 

Taoge besar: 9 

kg @Rp8000,00 

Rp525.000,00 

Rp72.000,00 

 

Rp579.000,00 Rp150.000,00 

– 

Rp200.000,00 

Modal sendiri 

Informan 7 Taoge sedang: 

121,5 kg 

@Rp7000 

Kedelai (ambil di 

Informan 1): 

15kg @10.000 

Kacang lento: 

10kg (400 

bungkus) 

@Rp800,00 

Rp850.500,00 

Rp105.000,00 

Rp320.000,00 

 

Rp1.275.500,00 Rp350.000,00 Modal sendiri 

dan dikasih 

anak 

Informan 8 Taoge sedang: 

28kg 

@Rp7000,00 

Kacang lento: 

1,5kg (30 

bungkus) 

@Rp1000,00 

Kecapar atau 

taoge besar: 2kg 

@Rp10.000,00 

(ambil di Bu 

Sony) 

Rp196.000,00 

Rp30.000,00 

Rp20.000,00 

Rp246.000,00 Rp100.000,00 Modal sendiri 

dan bantuan 

dari pekerjaan 

istri sebagai 

penjahit 
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Rumah 

Tangga 

Produksi 

Total Produksi per Hari Penghasilan 

Kotor  

Penghasilan 

Bersih (Laba) 

Sumber 

Keuangan/ 

Permodalan Kuantitas Harga 

Informan 9 Taoge sedang: 

72kg 

@Rp7000,00 

Kecapar: 7kg 

@Rp8000,00 

Kacang lento: 

8kg menjadi 200 

bungkus 

@Rp800,00 

Rp504.000,00 

Rp56.000,00 

Rp16.000,00 

Rp576.000,00 Rp200.000,00 Modal sendiri 

Informan 

10 

Taoge sedang: 

100 kg 

@Rp7000,00 

Kecapar: 9 kg 

@Rp10.000,00 

Kacang lento: 10 

kg menjadi 400 

bungkus 

@Rp800,00 

Rp700.000,00 

Rp90.000,00 

Rp320.000,00 

Rp1.110.000,00 Rp250.000,00 Modal sendiri 

Informan 

11 

Taoge sedang: 

56kg 

@Rp7000,00 

Kecapar: 15kg 

@Rp10.000,00 

Kacang lento: 40 

bungkus (2 kg) 

@Rp800,00 

Rp392.000,00 

Rp150.000,00 

Rp32.000,00 

Rp572.000,00 Rp150.000,00 Modal sendiri 

Informan 

12 

Taoge sedang: 

48 kg 

@Rp7000,00 

Kecapar: 2,5 kg 

Rp336.000,00 

Rp20.000,00 

Rp356.000,00 Rp150.000,00 Modal sendiri 
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Rumah 

Tangga 

Produksi 

Total Produksi per Hari Penghasilan 

Kotor  

Penghasilan 

Bersih (Laba) 

Sumber 

Keuangan/ 

Permodalan Kuantitas Harga 

@Rp8000,00 

Informan 

13 

Taoge sedang: 

40 kg 

@Rp6000,00 

Kecapar: 9 kg 

@Rp8000,00 

Tempe gambus: 

150 potong 

@Rp1200,00 

Jeroan bebek: 10 

kg 

@Rp20.000,00 

Rp240.000,00 

Rp72.000,00 

Rp180.000,00 

Rp200.000,00 

Rp692.000,00 Rp250.000,00 Modal sendiri 

Sumber: Hasil Wawancara, 2019 

Keterangan: 

 Rata-rata 1 kg bahan baku kacang hijau dapat menjadi 4 kg produk. 

 Rata-rata 1 kg bahan baku kedelai dapat menjadi 2,5 – 3 kg produk.
111

 

 Penetapan 7,5 kg kacang lento dapat menjadi 150 bungkus.
112

 

 Rata-rata harga bahan baku kedelai per kg adalah Rp10.000,00.
113

 

 Rata-rata harga bahan baku untuk kacang lento sekitar Rp9000,00 hingga 

Rp10.000,00.
114

 

 Rata-rata harga bahan baku kacang hijau ialah Rp17.500,00.
115

 

                                                           
111

 Informan 1 dan Informan 2, Wawancara, Desa Penambangan, 31 Oktober 2019 dan 2 

November 2019 
112

 Informan 3, Wawancara, Desa Penambangan,  2 November 2019 
113

 Informan 1, Wawancara, Desa Penambangan, 31 Oktober 2019 dan 2 November 2019. 
114

 Informan 6, Wawancara, Desa Penambangan, 2 November 2019. 
115

 Informan 7, Wawancara, Desa Penambangan, 5 November 2019 
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5. Modal Sosial (Social Capital) 

Modal sosial menjadi bagian penting dari pentagon aset 

sustainable livelihood framework. Dalam hal ini, modal sosial menjadi 

seperangkat alat yang berkontribusi dalam mendorong pembangunan 

ekonomi.  

Terdapat tiga indikator modal sosial, yakni jaringan (network), 

kepercayaan (trust), dan norma (norm). Ketiga indikator tersebut 

menjadi dasar modal sosial yang dilakukan oleh pihak-pihak dari 

bisnis pengusaha pembuatan taoge agar tetap berkelanjutan, yakni 

pemasok bahan baku, konsumen, tenaga kerja, dan teman sesama 

pedagang.  

Modal sosial yang diimplementasikan oleh setiap pengusaha 

bersifat beragam sesuai dengan daya finansial, luasnya jangkauan 

relasi dagang, maupun pengalaman dan pengetahuan yang dikuasai. 

Indikator modal sosial yang pertama adalah network atau 

jaringan. Jaringan yang dilakukan antara pengusaha pembuatan taoge 

dengan pemasok terwujud pada penetapan mitra usaha seperti pemasok 

bahan baku. Dua belas pengusaha pembuatan taoge menjalin relasi 

dengan Informan 17. Sementara itu, pada Informan 3 membeli bahan 

baku di Kota Mojokerto.  

Jaringan yang diterapkan pengusaha dengan konsumen terbingkai 

dalam upaya perluasan pangsa baru berupa langganan tetap. Dengan 

adanya ―konsumen setia‖ memunculkan pengembangan baru tentang 
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ide bisnis baru dan perkiraan jumlah produksi sehari-hari.
116

 Informan 

19, Informan 20, dan Informan 21 memiliki alasan tersendiri untuk 

menjadikan salah satu pengusaha pembuatan taoge sebagai mitra bisnis 

untuk memperoleh pelayanan berkualitas dan produk bermutu. 

Jaringan yang terjalin antara pengusaha dengan tenaga kerja 

seperti tetangga hanya dilakukan oleh Informan 1 dan Informan 2 yang 

merekrut Informan 14 dan Informan 15.
117

 Tujuannya adalah untuk 

menambah lapangan pekerjaan dan membantu perekonomian 

mereka.
118

  

Lain halnya dengan jaringan perekat antara pengusaha dengan 

teman sesama pedagang. Jaringan yang dibangun dengan teman 

sesama pedagang dilakukan melalui pembagian informasi lokasi 

berdagang yang lebih strategis dan sebagai rekan untuk membantu 

apabila terkena musibah terkait finansial.
119

 

Indikator modal sosial yang kedua adalah kepercayaan. 

Kepercayaan yang dibentuk bersama antara pengusaha dengan 

pemasok bahan baku berupa ketetapan dan kejujuran dalam pelunasan 

pembayaran. Sedangkan kepercayaan yang terjalin dengan konsumen 

berkaitan dengan mempertahankan pelayanan dan semakin 

memperbaiki mutu produksi. Berbeda halnya apabila sebuah 

kepercayaan yang dibangun bersama tenaga kerja diterapkan melalui 

                                                           
116

 Informan 1 dan Informan 2, Wawancara, Desa Penambangan, 30 Oktober 2019. 
117

 Informan 1. Wawancara, Desa Penambangan, 30 Oktober 2019. 
118

 Informan 14 dan Informan 15, Wawancara, Desa Penambangan, 5 November 2019. 
119

 Informan 2, Wawancara, Desa Penambangan, 30 Oktober 2019. 
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dari upaya perekrutan itu sendiri.
120

 Sementara itu, kepercayaan yang 

dibina bersama dengan teman sesama pedagang diupayakan melalui 

peminjaman alat produksi dan utang-piutang.
121

 

Indikator modal sosial yang ketiga berkaitan dengan norma. 

Norma ataupun aturan yang dilakukan pengusaha dengan pemasok 

bahan baku terwujud pada pembuatan perjanjian pengiriman barang 

dan pembayaran.
122

 Kemudian, norma yang ditetapkan dengan 

konsumen berupa pemberian bonus pada momen tertentu seperti 

barang kebutuhan rumah tangga, uang, maupun baju berdasarkan 

besarnya pembelian sehari-hari.  

Norma yang dijalankan bersama dengan tenaga kerja terbentuk 

dalam hal penentuan jam kerja dan jobdisk masing-masing.
123

 

Selanjutnya adalah norma yang telah disepakati antara pengusaha 

dengan teman sesama pedagang melalui pengaturan lokasi dagang 

yang bervariasi dan ketepatan pembayaran arisan di pasar.
124

 

Di bawah ini akan disajikan rincian penjelasan dari modal sosial 

yang dijalankan oleh pengusaha pembuatan taoge Desa Penambangan. 

 

 

 

                                                           
120

 Informan 14, Wawancara, Desa Penambangan, 5 November 2019. 
121

 Informan 2, Wawancara, Desa Penambangan, 30 Oktober 2019. 
122

 Informan 7, Informan 8, Informan 10, Wawancara, Desa Penambangan, 5 November 2019. 
123

 Informan  1 dan Informan 2, Wawancara, Desa Penambangan, 30 Oktober 2019. 
124

 Informan 7, Informan 8, dan Informan 10, Wawancara, Desa Penambangan, 5 – 6 November 

2019. 
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Tabel 3.6 

Modal Sosial Pengusaha Pembuatan Taoge 

Indikator 

Modal 

Sosial 

Subjek Penjelasan 

Jaringan Pemasok Penetapan mitra usaha dengan pemasok 

bahan baku kacang hijau asal Kecamatan 

Krian yang bersistem antar barang, 

Informan 17, pembelian bahan baku secara 

langsung di Kota Mojokerto, maupun di 

tetangga dengan sistem datang langsung ke 

toko.
125

 

Konsumen Perluasan pangsa pasar (peluang 

pemasaran) berupa langganan tetap yang 

menentukan hasil produksi pembuatan 

taoge hingga penaksiran penghasilan yang 

diperoleh. 

Tenaga Kerja Menambah relasi usaha dan pembukaan 

lapangan pekerjaan baru bagi tetangga 

yang memerlukan tambahan penghasilan, 

terutama bagi rumah tangga produksi 

Informan 1 yang memperkerjakan 

Informan 14 dan Informan 15 maupun 

rumah tangga produksi Informan 2 yang 

juga mempekerjakan tetangga sekitar.  

Sebagian besar pengusaha taoge di Desa 

Penambangan ini melibatkan peran 

keluarga sendiri, seperti anak untuk 

membantu proses pengemasan maupun 

pengangkutan. Bahkan dilibatkan dalam 

proses produksi taoge dalam hal 

                                                           
125

 Informan 3, Informan 4, Informan 1, Informan 2, Wawancara, Desa Penambangan, 31 Oktober 

2019 - 2 November 2019. 
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Indikator 

Modal 

Sosial 

Subjek Penjelasan 

penyiraman bahan baku (pergantian tugas). 

Teman 

Sesama 

Pedagang 

Peluang usaha baru yang bersinergi dengan 

pedagang taoge maupun pedagang lainnya 

di lingkungan produksi maupun pasar 

mampu memberikan informasi penting 

bagi keberlangsungan usaha.  

Bahkan ketika hari raya, mereka saling 

bersilaturahmi untuk mempererat tali 

persaudaraan.
126

 

Kepercayaan Pemasok Pembayaran tepat pada waktunya menjadi 

wujud utama membangun kepercayaan 

dengan pemasok. Selain itu, menjadi 

langganan bahan dapat meningkatkan 

intensitas hubungan bisnis yang 

berlangsung. 

Konsumen Langganan tetap merupakan wujud 

kepercayaan dari konsumen. Memberikan 

pelayanan dan produksi taoge yang 

berkualitas baik menjadi kunci utama 

dalam membangun minat konsumen untuk 

tetap berbelanja di stand dagang yang 

sama setiap hari. 

Tenaga Kerja Perekrutan tetangga sendiri sebagai tenaga 

kerja adalah implementasi kepercayaan 

yang dibangun bersama tenaga kerja. 

Teman 

Sesama 

Pedagang 

Penitipan barang dagangan kepada teman 

sesama pedagang di pasar ketika izin ke 

kamar mandi ataupun beristirahat. Selain 

                                                           
126

 Informan 3, Wawancara, Desa Penambangan, 2 November 2019. 
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Indikator 

Modal 

Sosial 

Subjek Penjelasan 

itu, jika mengalami kendala dalam 

kekurangan alat produksi dapat meminjam 

pada pengusaha pembuatan taoge lainnya. 

Seperti halnya ketika pemadaman bergilir 

berlangsung, Informan 2 tidak dapat 

melakukan penyiraman pada kecambah 

sehingga beliau meminjam alat genset dari 

Informan 1 agar dapat berproduksi taoge.  

Di samping itu, Informan 2 juga pernah 

kekurangan dana untuk modal produksi. 

Maka, selain dari modal sendiri disertai 

pula modal pinjaman dari Informan 1.
127

  

Norma Pemasok Terdapat aturan yang mendasari hubungan 

dagang dengan pemasok, seperti 

pembayaran tepat waktu dan perjanjian 

tukar barang jika bahan baku yang dikirim 

berkualitas buruk.
128

 

Konsumen Pengembalian taoge yang berkualitas 

kurang baik untuk ditukarkan. Selain itu, 

memberikan bonus pembelian atau 

persenan kepada pelanggan ketika hari 

raya. 
129

 

Misalnya daster, panci, dandang, handuk, 

maupun pemberian uang dalam kisaran 

antara Rp25.000,00 hingga Rp100.000,00 

                                                           
127

 Informan 2, Wawancara, Desa Penambangan, 31 Oktober 2019. 
128

 Informan 1, Informan 2, Informan 3, Informan 4, Informan 5, dan Informan 6, Wawancara, 

Desa Penambangan, 31 Oktober 2019 – 2 November 2019. 
129

 Informan 2, Wawancara, Desa Penambangan, 31 Oktober 2019. 
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Indikator 

Modal 

Sosial 

Subjek Penjelasan 

tergantung pada pembelian yang sering 

dilakukan.
130

 

Tenaga Kerja Adanya penetapan waktu dalam bekerja, 

yakni dimulai pukul 21.00 – 22.30 dengan 

job disk berupa pemilahan taoge, 

pembungkusan taoge, hingga penimbangan 

taoge (Khusus di rumah tangga produksi 

Informan 1).
131

 

Teman 

Sesama 

Pedagang 

Pengaturan lokasi penjualan yang 

beragam, seperti di Pasar Perning (Jetis), 

Pasar Krian, Pasar Surungan 

(Balongbendo) dengan konsumen maupun 

kondisi berdagang yang berbeda.  

Tidak hanya itu, di pasar diadakan 

kegiatan arisan.
132

 Misalnya di Pasar 

Surungan yang terdapat arisan dan 

aktivitas menabung yang diikuti oleh 80 

orang. Pembayaran arisan maupun 

menabung dilakukan setiap hari.  

Iuran arisan ialah sebesar Rp100.000,00 

dan menabung sebesar Rp50.000,00 

dengan jangka waktu pengambilan 8 bulan 

untuk arisan (Rp24.000.000,00) dan 1 

tahun untuk tabungan 

(Rp18.000.000,00).
133

 

                                                           
130

 Informan 3 dan Informan 4, Wawancara, Desa Penambangan, 2 November 2019. 
131

 Informan 1, Wawancara, Desa Penambangan, 31 Oktober 2019. 
132

 Informan 13, Informan 11, Informan 8, dan Informan 10, Wawancara, Desa Penambangan, 5-6 

November 2019 
133

 Informan 5, Wawancara, Desa Penambangan, 2 November 2019. 
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Indikator 

Modal 

Sosial 

Subjek Penjelasan 

Kegiatan arisan sesama pedagang juga 

berlaku di Pasar Krian dan Pasar Perning, 

Kecamatan Jetis.
134

 

Sumber: Hasil Wawancara, 2019 

D. Transformasi Proses dan Struktur 

Transformasi berkaitan dengan responsivitas antara pemangku 

kebijakan dalam hal ini pemerintah desa atau institusional yang berlaku 

guna membantu mengantisipasi maupun menemukan solusi atas 

permasalahan dan kerentanan yang dialami oleh pengusaha pembuatan 

taoge  Desa Penambangan, Kecamatan Balongbendo, Kabupaten Sidoarjo. 

Dipandang dari segi institusional, Desa Penambangan memiliki 

empat dusun (Rukun Warga) dengan 19 RT (Rukun Tetangga).
135

 Selain 

memiliki kelembagaan formal, Desa Penambangan juga memiliki 

organisasi atau kelembagaan yang bersifat informal.  

Kelembagaan informal diaplikasikan dalam bentuk PKK 

(Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga), Posyandu (Pos Pelayanan 

Keluarga Berencana Kesehatan Terpadu), hingga perkumpulan ibu hamil 

dan menyusui yang diselenggarakan oleh Bidan Desa Penambangan 

dengan rentang jam kerja dari pukul 07.30 hingga 15.30 WIB untuk 

menjaga stamina dan mempertahankan kesehatan warga, terutama bagi 

                                                           
134

 Informan 13, Informan 7, Informan 8, dan Informan 10, Wawancara, Desa Penambangan, 4-6 

November 2019 
135

 Daftar Nama Pengurus RT RW di Desa Penambangan, 8 November 2019. 
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pengusaha pembuatan taoge yang memanfaatkan fasilitas kesehatan desa 

untuk berobat.
136

 Bahkan terdapat pula pembentukan Bank Sampah di RT 

17 untuk memberikan edukasi dalam mengelola sampah agar 

menghasilkan nilai tambah dari segi ekonomi maupun lingkungan hidup. 

Misalkan limbah hasil produksi taoge atau yang disebut dengan tampi 

dialokasikan kepada Bank Sampah agar menambah keuntungan.
137

 

Dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan 

kesejahteraan hidup masyarakat, pemerintah Desa Penambangan juga 

berusaha memberikan suatu program yang mampu menambah 

kemandirian masyarakat. Hal ini bertujuan agar masyarakat tidak hanya 

bertumpu pada pekerjaan di sektor formal saja, melainkan juga mampu 

membuka lapangan pekerjaan yang berkutat di sektor informal. 

Menurut Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa Penambangan 

Tahun 2019 menyatakan bahwa alokasi dana yang digunakan untuk 

pembinaan kemasyarakatan desa ialah sebesar Rp84.500.000,00 (4,5% 

dari total pendapatan) dan untuk bidang pemberdayaan masyarakat desa 

adalah mencapai Rp484.405.715,00 (23% dari total pendapatan).
138

  

Dengan adanya dana desa mampu dijadikan sebagai stimulus untuk 

membangun ataupun merancang program pembangunan kemasyarakatan 

agar semakin berdaya, terutama dari sisi perekonomian. Selain itu, 

                                                           
136

 Informan 16, Wawancara, Desa Penambangan, 8 November 2019. 
137

 Yusrizal, ―Desa Penambangan Kembangkan Bank Sampah‖, Radar Surabaya Jawapos (22 

Maret 2019). 
138

 Dokumen Dana Desa Penambangan, Kecamatan Balongbendo, Kabupaten Sidoarjo. 
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memberikan kesempatan untuk memberdayakan masyarakat dari aspek 

non fisik (sumber daya manusia). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Informan 16 selaku Kasi 

Pemerintahan dan Kepala Satuan Tugas (Kasatgas) Desa Penambangan 

menyatakan terdapat beberapa program pelatihan masyarakat, seperti 

halnya pelatihan menjahit, pelatihan otomotif kendaraan ringan, hingga 

pelatihan mencuci sepeda motor. Namun, pelatihan kewirausahaan 

berbasis jasa tersebut sudah tidak berjalan lagi.  

Kegiatan yang diselenggarakan sejak 8 tahun lalu mengalami 

kemacetan akibat kurangnya minat masyarakat, sulitnya mencari tutor 

yang konsisten, maupun kurangnya sosialisasi kepada masyarakat 

mengenai pentingnya pelatihan sumber daya manusia tersebut.
139

  

Program pelatihan mencuci sepeda motor juga kurang diminati 

masyarakat karena menyelenggarakan pelatihan yang kurang menantang 

dan dipandang tidak memiliki eksistensi yang progresif. Bahkan tanpa 

pelatihan atau mendatangkan tutor pun bisa dilakukan secara autodidak. 

Akan tetapi, pemerintah Desa Penambangan tidak tinggal diam. 

Meskipun program pelatihan kewirausahaan tidak berjalan lancar, institusi 

desa ini memprakarsai pembentukan suatu bank simpan pinjam yang 

diperuntukkan bagi pedagang kecil. Tujuannya agar meminimalisir 

terjadinya kekurangan modal usaha dan tetap mempertahankan 

                                                           
139

 Informan 16, Wawancara, Desa Penambangan, 8 November 2019. 
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keberlangsungan bisnis. Selain itu, diperuntukkan guna mengembangkan 

potensi Pasar Surungan sebagai aset potensial di Desa Penambangan.  

Bank simpan pinjam ini dikenal dengan nama UPKu (Unit Pengelola 

dan Keuangan Usaha) Mandiri Lestari. Pembentukan UPKu ini 

berdasarkan pada Perdes Penambangan No. 3 Tanggal 14 Mei 2007 yang 

diikuti oleh pedagang di Pasar Surungan maupun mereka yang membuka 

usaha di depan rumah.
140

 Keanggotaan UPKu Mandiri Lestari diutamakan 

adalah warga asli Desa Penambangan. 

Keberadaan dari UPKu Mandiri Lestari ini menuai beragam respon 

dari pengusaha pembuatan taoge di Desa Penambangan yang tertuang 

dalam tabel di bawah ini: 

Tabel 3.7 

Respon Pengusaha terhadap Keberadaan UPKu Mandiri Lestari 

Rumah Tangga Produksi 
Keterangan (Pendapat tentang Program 

Pemerintah Desa UPKu Mandiri Lestari) 

Informan 1 Mengetahui, tetapi lebih memilih menggunakan 

modal sendiri dan tidak ingin ribet dalam 

pengadministrasian. 

Informan 2 Tidak mengetahui 

Informan 3  Tidak mengetahui 

Informan 4 Mengetahui, namun memilih menggunakan modal 

sendiri. 

Informan 5 Mengetahui , namun memilih menggunakan modal 

sendiri. 

Informan 6 Tidak mengetahui 

Informan 7 Tidak mengetahui 

                                                           
140

 www.dpmd.jatimprov.go.id, ―UPKu Maju Lestari, Desa Penambangan, Kecamatan 

Balongbendo, Kabupaten Sidoarjo Kembangkan Pasar Desa, diakses pada 11 November 2019. 

http://www.dpmd.jatimprov.go.id/
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Rumah Tangga Produksi 
Keterangan (Pendapat tentang Program 

Pemerintah Desa UPKu Mandiri Lestari) 

Informan 8 Tidak mengetahui 

Informan 9 Tidak mengetahui 

Informan 10 Tidak mengetahui 

Informan 11 Tidak mengetahui 

Informan 12 Tidak mengetahui 

Informan 13 Mengetahui, namun lebih memilih modal sendiri 

Sumber: Hasil Wawancara, 2019 

E. Strategi Penghidupan  

Upaya pemerintah Desa Penambangan, Kecamatan Balongbendo, 

Kabupaten Sidoarjo dalam meningkatkan kesejahteraan seluruh 

masyarakatnya telah diwujudkan dalam pembentukan program. Mereka 

tidak hanya diberikan bantuan berupa ―barang jadi‖, melainkan 

diberdayakan agar bersikap lebih mandiri melalui program pelatihan 

sumber daya manusia. Walaupun tidak semua kegiatan yang dilakukan 

pemerintah berjalan mulus. Hal ini disebabkan karena kurangnya 

sinkronisasi antara pemerintah setempat dengan masyarakat, terutama bagi 

kalangan pengusaha.
141

 

Kegiatan berwirausaha sangatlah rentan terhadap persediaan bahan 

baku yang kurang bermutu dan permodalan, terutama bagi pengusaha 

pembuatan taoge. Namun, di musim hujan yang biasa terjadi antara Bulan 

Oktober hingga April ini bahan baku cenderung berkualitas buruk 

dibandingkan musim kemarau. Kondisi demikian tidak mampu 

                                                           
141

 Informan 16, Wawancara, Desa Penambangan, 11 November 2019. 
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ditanggulangi kecuali oleh pengusaha itu sendiri yang menjalin perjanjian 

dengan pemasok.
142

  

Sementara itu, untuk permodalan pemerintah setempat menyediakan 

suatu bank simpan pinjam yang disebut UPKu Mandiri Lestari. Bahkan 

menghimbau kepada jajaran RT untuk memberdayakan kegiatan arisan 

yang tidak hanya dijadikan sebagai tempat perkumpulan dan kerukunan, 

tetapi didayagunakan sebagai sarana pertambahan finansial usaha.
143

  

Alhasil, pengusaha seperti pengolahan taoge lebih memilih untuk 

menggunakan arisan warga sebagai sarana perolehan modal seperti di RT 

19 sebesar Rp10.000,00
144

 maupun di RT 16 dengan membayar iuran 

sebesar Rp20.000,00.
145

  

Selain itu, di lokasi tempat mereka berdagang pun juga diadakan 

arisan antar sesama pedagang. Seperti halnya di Pasar Perning (Jetis), 

Pasar Krian, maupun di Pasar Surungan (Desa Penambangan). Dengan 

adanya arisan warga mereka dapat meningkatkan pentagon aset, seperti 

modal sosial (relasi bisnis), modal finansial, modal alam (bahan baku), 

modal manusia (berbagi informasi dan pengalaman), maupun modal fisik 

(uang hasil arisan untuk pembelian peralatan produksi).
146

 

Dengan memiliki strategi penghidupan berupa mengikuti kegiatan 

arisan, mereka dapat menentukan langkah selanjutnya untuk 

                                                           
142

 Informan 1, Informan 2, Informan 5, dan Informan 4, Wawancara, Desa Penambangan, 31 

Oktober 2019 – 2 November 2019. 
143

 Informan 16, Wawancara, Desa Penambangan, 11 November 2019. 
144

 Informan 1, Wawancara, Desa Penambangan, 31 Oktober 2019. 
145

 Informan 13, Wawancara, Desa Penambangan, 6 November 2019. 
146

 Informan 13, Informan 5, Informan 7, dan Informan 10, Wawancara, Desa Penambangan, 5 

November 2019 – 6 November 2019. 
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mempertahankan sekaligus menjaga keberlangsungan usaha pembuatan 

taoge, yakni strategi intensifikasi dan strategi ekstensifikasi di bidang 

perdagangan. Namun, ada pula yang menggunakan strategi diversifikasi 

seperti Informan 13 yang menjual produk selain taoge, yakni jeroan bebek 

dan tempe. 

Strategi penghidupan intensifikasi dilakukan pengusaha pembuatan 

taoge berupa pemfokusan produk yang diciptakan dan strategi 

penghidupan ekstensifikasi diupayakan oleh pengusaha melalui perluasan 

pangsa pasar dan pertambahan luas ruang produksi.
147

  

Berikut adalah tabel pemilihan strategi penghidupan pengusaha 

pembuatan taoge. 

Tabel 3.8 

Pemilihan Strategi Penghidupan Pengusaha Pembuatan Taoge  

Rumah Tangga 

Produksi 

Pemilihan Strategi 

Penghidupan 
Upaya yang Dilakukan 

Informan 1 Strategi Intensifikasi dan 

strategi ekstensifikasi 

Meningkatkan mutu 

(kualitas) taoge yang 

dibuat, memperbanyak 

kuantitas taoge yang 

diproduksi, menambah 

jumlah tenaga kerja dari 

1 orang menjadi 2 orang, 

dan membangun 

beberapa ruangan 

produksi. 

Informan 2 Strategi intensifikasi dan Memproduksi taoge 

                                                           
147

 Informan 1, Informan 11, dan Informan 12, Wawancara, Desa Penambangan, 31 Oktober 2019 

– 6 November 2019. 
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Rumah Tangga 

Produksi 

Pemilihan Strategi 

Penghidupan 
Upaya yang Dilakukan 

ekstensifikasi dengan kuantitas yang 

lebih banyak, menjaga 

kepercayaan konsumen 

melalui perbaikan 

kualitas produk, dan 

menambah bangunan 

untuk kegiatan produksi. 

Informan 3 Strategi intensifikasi Memperbaiki kualitas 

taoge yang dihasilkan 

dan menjaga hubungan 

baik dengan pemasok 

baru. 

Informan 4 Strategi intensifikasi Menjaga kualitas produk 

yang dihasilkan. 

Informan 5 Strategi ekstensifikasi 

dan strategi intensifikasi 

Memperbaiki kualitas 

produk yang dihasilkan 

dan membina hubungan 

yang baik dengan 

langganan tetap melalui 

pemberian persenan yang 

menarik di setiap 

tahunnya. 

Informan 6 Strategi intensifikasi Menjaga kualitas produk 

agar tetap bermutu baik. 

Informan 7 Strategi intensifikasi dan 

strategi ekstensifikasi 

Mempertahankan mutu 

produk, pertambahan 

peralatan produksi, 

hingga meluaskan 

koneksi dengan 

pelanggan baru melalui 

pemberian persenan. 
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Rumah Tangga 

Produksi 

Pemilihan Strategi 

Penghidupan 
Upaya yang Dilakukan 

Informan 8 Strategi intensifikasi Menjaga taoge tetap 

berkualitas baik. (Belum 

memutuskan 

penambahan ruang 

produksi karena masih 

baru menekuni usaha). 

Informan 9  Strategi intesifikasi Fokus pada kualitas 

produk dan membina 

relasi bisnis untuk 

pembelian kecapar yang 

bermutu baik pada 

Informan 1. 

Informan 10 Strategi intensifikasi dan 

ekstensifikasi 

Berusaha meningkatkan 

jumlah produksi taoge, 

menjaga kualitas taoge 

agar tetap bermutu, 

membeli kendaraan yang 

memudahkan proses 

pemasaran produk, dan 

penambahan jumlah 

ruangan untuk produksi. 

Informan 11 Strategi intensifikasi Menjaga mutu taoge 

yang diproduksi dan 

membina relasi bisnis 

dengan Informan 1 untuk 

kerja sama dalam 

perdagangan kecapar. 

Informan 12 Strategi intensifikasi Menjaga mutu produk 

meskipun berproduksi 

dalam jumlah yang 

sedikit. 
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Rumah Tangga 

Produksi 

Pemilihan Strategi 

Penghidupan 
Upaya yang Dilakukan 

Informan 13 Strategi intensifikasi, 

strategi ekstensifikasi, 

dan strategi diversifikasi 

Mempertahankan 

kualitas produk agar 

semakin baik di mata 

konsumen, menambah 

jumlah produksi untuk 

meningkatkan laba, 

membangun ruangan 

khusus untuk produksi 

taoge, dan 

penganekaragaman 

produk yang dijual 

(jeroan bebek dan 

tempe). 

Sumber: Hasil Wawancara dan Observasi, 2019 

F. Output yang Dihasilkan  

Output yang dihasilkan dari tinjauan sustainable livelihood framework 

terlihat pada aspek ekonomi, lingkungan, dan kelembagaan. Terlihat pada 

tabel di bawah ini menerangkan bahwa output yang dihasilkan dari segi 

ekonomi memuat aspek keberlangsungan usaha seperti permodalan 

(finansial), produksi, pemasaran, dan sumber daya manusia.  

Pada segi lingkungan mengandung aspek keberlangsungan usaha di 

bidang sumber daya manusia yang berkaitan dengan pengelolaan limbah 

usaha agar semakin bernilai ekonomi.  

Sementara itu, output dari segi kelembagaan juga mengindikasikan 

adanya aspek keberlangsungan usaha pada ranah sumber daya manusia 
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untuk meningkatkan kontribusi dalam membuat program unggulan dan 

turut mengawasi atau mengontrol setiap jalannya pelaksanaan kegiatan. 

Tabel 3.9 

Output Sustainable Livelihood Framework 

Output yang 

Dihasilkan 

(Livelihood 

Outcomes) 

Aspek Keberlangsungan 

Usaha 
Penjelasan 

Ekonomi 

Permodalan (Finansial) 

Peningkatan pendapatan, 

pertambahan laba usaha, 

pembayaran bahan baku 

kepada pemasok tepat 

pada waktunya, literasi 

keuangan yang tepat guna 

(selektivitas alokasi dana 

untuk modal dan 

pemenuhan kebutuhan 

sehari-hari) 

Produksi 

Peningkatan kuantitas 

produksi, estimasi jumlah 

output yang tepat 

Pemasaran Perluasan pangsa pasar 

Sumber Daya Manusia 

(SDM) 

Penciptaan lapangan 

pekerjaan baru, 

peningkatan kemampuan 

produksi taoge  

Lingkungan 

Pendayagunaan limbah 

produksi yang ramah 

lingkungan. 

Kelembagaan 
Peningkatan peran 

kelembagaan. 

Sumber: Peneliti, 2019 diolah 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Sektor perekonomian informal seperti usaha pembuatan taoge di Desa 

Penambangan memiliki potensi yang baik untuk dikembangkan lebih lanjut dalam 

jangka panjang. Keberadan usaha ini dapat memberikan motivasi guna 

meningkatkan mental kewirausahaan dan mewujudkan kemandirian ekonomi 

pada masyarakat. Dengan demikian, penggunaan sustainable livelihood 

framework diperlukan untuk menganalisa keberlangsungan usaha pembuatan 

taoge agar pengusaha dapat memberdayakan aset yang dimiliki, meminimalisasi 

kerentanan, hingga menentukan strategi penghidupan berdasarkan transformasi 

proses oleh pemerintah setempat untuk memperoleh hasil yang diharapkan. 

Pada bab ini menjelaskan mengenai analisa dari data penelitian 

menggunakan tinjauan dari sustainable livelihood framework yang diperoleh 

melalui wawancara dan observasi beserta arsip atau dokumen kelembagaan desa.  

Analisa data ini mengindikasikan adanya lima aspek seperti pemetaan 

kerentanan, pengklasifikasian aset seperti modal manusia, modal alam, modal 

fisik, modal keuangan, dan modal sosial, transformasi proses dan struktur, 

penetapan strategi penghidupan, dan penentuan hasil atau output.  

Secara lebih spesifik, analisa ini dijabarkan pada bagian A, B, C, D, dan E 

serta diringkas ke dalam bagan 4.1 di bawah ini. Sustainable Livelihood 

Framework (SLF) dalam menganalisa keberlangsungan usaha memerlukan 

intervensi atau modifikasi sosial agar lebih adaptif dan mengandung adanya 

hambatan (kontradiksi). Hal ini dijelaskan lebih lengkap pada bagian F dan G. 
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Bagan 4.1 

Sustainable Livelihood Framework pada Keberlangsungan Usaha Pembuatan 

Taoge Desa Penambangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber: Peneliti, 2020 

Kerentanan: 

Musiman 

Permodalan 

Usaha 

Pembuatan 

Taoge 

Human 

Capital 

Social 

Capital 

Nature 

Capital 

Physical 

Capital 

Financial 

Capital 

Capital 

Kebijakan Kelembagaan: 

Pembuatan Program Unggulan 

berbasis kewirausahaan, 

seperti pelatihan menjahit, 

otomotif, cuci sepeda motor, 

arisan warga, pembentukan 

UPKu Mandiri, pembentukan 

Bank Sampah  

Strategi Penghidupan: 

(Komitmen Bersama) 

Pemilihan Arisan Pasar dan Arisan 

Warga untuk: 

1. Intensifikasi usaha 

(pemfokusan bisnis) 

2. Ekstensifikasi usaha 

(perluasan bisnis) 

3. Diversifikasi usaha 

(penganekaragaman 

produk bisnis) 

Output yang Dihasilkan: 

1. Ekonomi (peningkatan 

pendapatan, keuntungan, 

pengembangan modal 

manusia, meningkatnya 

kesejahteraan) 

2. Lingkungan (penggunaan 

sumber daya alam 

berkelanjutan dalam 

pengelolaan limbah produksi) 

3. Kelembagaan (meningkatkan 

kontribusi institusi dalam 

pembuatan, pelaksanaan, dan 

pengawasan terhadap 

kebijakan publik, seperti 

program unggulan) 
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A. Pemetaan Kerentanan (Mapping Vulnerability) 

Kerentanan (vulnerability) ialah suatu keadaan yang bekesinambungan 

dengan tingkat kemakmuran suatu individu, rumah tangga, ataupun himpunan 

rumah tangga yang terjalin pada suatu komunitas. Kerentanan yang terjadi 

tersebut mampu memberikan stimulus untuk berjuang meminimalisir ataupun 

menanggulangi setiap bentuk permasalahan. Artinya, mereka harus adaptif 

terhadap dinamika lingkungan yang ada. Terutama yang berkaitan dengan 

aspek ekologi (lingkungan), sosial, kondisi politik, hingga tren yang 

berjangka panjang, bersifat musiman, ataupun dalam wujud krisis ekonomi 

yang mengguncang tanpa diketahui tanda-tanda yang spesifik.  

Seperti yang diungkapkan oleh Department for International 

Development (DFID) 2001, kerentanan diklasifikasikan menjadi tiga bentuk 

yaitu guncangan (shocks), kecenderungan (trends) dan musiman 

(seasonality).
148

  Ketiga bentuk kerentanan tentulah berkaitan dengan kondisi 

geologis, geografis, dan demografis di mana suatu individu, rumah tangga, 

maupun komunitas berada. Dinamika yang dihasilkan oleh alam dan manusia 

seakan harus diminimalisir agar mempertahankan suatu penghidupan sehari-

hari. Bagian yang terpenting ialah memiliki pengetahuan dan keterampilan 

untuk  bisa meminimalkan dampak negatif dari kerentanan yang ada.  

Berdasarkan observasi dan wawancara terhadap 13 informan penelitian, 

yakni pengusaha pembuatan taoge di Desa Penambangan, Kecamatan 

Balongbendo, Kabupaten Sidoarjo yang dimulai pada 30 November 2019 

                                                           
148

 Sri Endang Saleh, ―Strategi Penghidupan Penduduk Sekitar Danau Limboto Provinsi 

Gorontalo‖, (Disertasi—Universitas Negeri Gorontalo, 2014), 35. 
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silam diketahui bahwa kerentanan (vulnerability) yang dihadapi terbagi atas 

dua macam, yakni musiman (seasonality) dan kecenderungan (trends).  

1) Kerentanan Musiman (Seasonality) 

Kerentanan yang bersifat musiman berkaitan dengan perolehan 

kualitas bahan baku pembuatan taoge, yakni kacang hijau dan kedelai. 

Menurut hasil wawancara dengan informan, telah dijelaskan bahwa selama 

musim hujan komoditas kacang hijau dan kedelai yang dipasok oleh 

Informan 17 cenderung berkualitas buruk.
149

 Hal ini tentu berseberangan 

dengan musim kemarau yang menghasilkan kacang hijau dan kedelai 

berkualitas memuaskan.
150

 Estimasi bahan baku yang buruk rata-rata 

mencapai 5-6 kg dalam setiap produksi. 
151

 

Kualitas buruk yang terjadi pada kacang hijau dan kedelai disebabkan 

oleh ketika musim hujan kondisi sawah yang dipergunakan untuk 

menanam kacang hijau dan kacang kedelai rawan terkena banjir. Apalagi 

jika volume hujan tinggi (deras), namun tidak diimbangi dengan sistem 

drainase (sistem pengairan) yang baik, maka air hujan tidak dapat 

mengalir dengan baik. Akibatnya, air hujan terjebak pada lahan yang 

sedang ditanami kacang hijau dan kedelai. 

Pada akhirnya timbullah bencana banjir di kawasan persawahan. 

Bencana banjir menjadi penyebab utama terjadinya gagal panen. Bahkan 

                                                           
149

 Informan 1, Informan 7, Informan 8, ataupun Informan 13, Wawancara, Desa Penambangan, 

30 Oktober 2019 – 6 November 2019 
150

 Informan 2, Informan 3, Informan 4, dan Informan 6, Wawancara, Desa Penambangan, 30 

Oktober 2019 – 2 November 2019 
151

 Informan 1, Informan 2, Informan 3, dan Informan 13, Wawancara, Desa Penambangan, 30 

Oktober 2019 – 6 November 2019. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

133 
 

 

komoditas kacang hijau dan kedelai yang terselamatkan dari bencana 

banjir pun memungkinkan berkualitas kurang baik, seperti berwarna hitam, 

busuk, dan berjamur.
152

  

Ponendi Hidayat berargumen bahwa tanaman kacang hijau lebih baik 

ditanam ketika musim kemarau panjang. Hal ini dikarenakan bahwa masa 

tanam kacang hijau relatif lebih pendek. Bahkan risiko kegagalan panen 

tanaman komoditas kacang hijau dinilai lebih rendah dibandingkan 

tanaman kedelai. Argumen ini juga diperkuat oleh Asna Mustofa.
153

 

Musim hujan yang tidak menentu juga menimbulkan berkurangnya hasil 

pertanian.
154

 

Melihat paparan dari dua akademisi pertanian di atas, maka tak heran 

jika pengusaha pembuatan taoge lebih memprioritaskan kacang hijau 

sebagai bahan baku. Dari kedua bahan baku pembuatan taoge yaitu kacang 

hijau dan kedelai, rupanya minat konsumen lebih banyak menyukai taoge 

ukuran sedang atau yang berbahan dasar dari kacang hijau daripada 

kecapar (taoge besar) yang berbahan dasar dari kedelai.  

Mengacu pada observasi (pengamatan) dan wawancara yang 

dilakukan kepada para pengusaha pembuatan taoge, peneliti 

                                                           
152

 Informan 1, Wawancara, Desa Penambangan, 30 Oktober 2019. 
153

 Saiful Bahri, ―Akademisi: Kacang Hijau Tepat Ditanam Saat Kemarau Panjang‖, 

Republika.co.id (27 Agustus 2019). 
154

 Mustaffa Omar, Mohd Samsudin, Ishak Yussof, dan Sharina A. Halim, ―Kemudahterancaman 

dan Kelestarian Hidup Komuniti Luar Bandar:  Satu Penelitian Dari Sudut Kerangka Kelestarian 

Hidup (Vulnerability and Livelihood Sustainability of the Rural Community: An investigation from 

Sustainable Livelihood Framework)‖, Journal of Tropical Marine Ecosystem Universiti 

Kebangsaan Malaysia, Selangor, Malaysia, 2(2012), 71-82. 
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mengobservasi bahwa lebih banyak pengusaha yang memproduksi taoge 

yang berbahan dasar kacang hijau.  

Tidak hanya itu, alasan prioritas penggunaan bahan baku kacang hijau 

adalah taoge sedang menjadi produk unggulan di pasar dan terbukti 

mampu mendatangkan keuntungan dan peningkatan pendapatan untuk 

memenuhi kebutuhan konsumsi dan produksi.
155

 

Prioritas penyediaan kacang hijau sebagai bahan baku utama 

pembuatan taoge tidak hanya disebabkan karena permintaan konsumen 

yang cenderung lebih menyukai taoge ukuran sedang, melainkan juga 

mempertimbangkan produksi (pasokan) komoditas yang tersedia. Seperti 

data produksi komoditas kacang hijau dan kedelai menurut Kecamatan 

Balongbendo (dalam kwintal 2015-2017) dan Kabupaten Sidoarjo (dalam 

ton 2009-2017). 

Terlihat pada data Produksi Komoditas Kacang Hijau Kabupaten 

Sidoarjo pada 2009-2017 menjelaskan bahwa total produksi kacang hijau 

mengalami fluktuasi. Perolehan tertinggi terjadi di tahun 2009 dengan 

2.083 ton, namun mengalami penurunan secara drastis di tahun 2010 yang 

mencapai 761 ton. Keterpurukan ini tidak berlangsung lama. Produksi 

kacang hijau mengalami peningkatan kembali di tahun 2011, yakni sebesar 

1.919 ton meskipun tidak sebanyak di tahun 2009. Capaian ini mengalami 

fluktuasi dan sempat menurun drastis di tahun 2016 yang mencapai kisaran 

                                                           
155

 Informan 1, Informan 8, Informan 10, Informan 11, Informan 3, dan Informan 13, Wawancara, 

Desa Penambangan, 30 Oktober 2019 – 6 November 2019. 
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kurang dari 1.000 ton atau lebih tepatnya 938 ton. Hingga akhirnya di 

tahun 2017 kacang hijau berhasil berproduksi sebanyak 1.910 ton.
156

  

Sementara itu, pada Produksi Komoditas Kacang Hijau Kecamatan 

Balongbendo pada 2015-2017 menunjukkan hasil yang positif di dua tahun 

terakhir. Hal ini terlihat pada rata-rata produksi Kw/Ha dari tahun 2016 

dan 2017 yang mencapai 12,46 dan 13,50. Walaupun pada tahun 2015 

sempat menunjukkan hasil yang cemerlang, yakni 15,75. 

Hasil produksi kacang hijau yang berfluktuatif dipandang lebih 

kondusif dibandingkan kedelai. Data Produksi Komoditas Kedelai 

Kabupaten Sidoarjo 2007-2017 (dalam ton) menjelaskan jika produksi 

kedelai mengalami penurunan drastis dari 2015 hingga 2017, yakni 2.125 

ton, 618 ton, dan 616 ton.  

Penurunan produksi kedelai yang curam tersebut disebabkan karena 

tingginya impor kedelai sehingga mengurangi minat petani untuk 

menanam kedelai lokal.
157

 Data Badan Pusat Statistik mendeskripsikan 

bahwa sepanjang tahun 2015 dan 2016, kegiatan impor berkisar pada 2,2 

juta ton. Angka tersebut mengalami kenaikan menjadi 2,6 juta ton di tahun 

2017 dan 2,5 juta ton pada 2018.
158

  

Permintaan kedelai impor tetap berlangsung walaupun kedelai lokal 

tersedia dengan harga yang relatif murah. Fenomena tersebut dikarenakan 

bahwa kedelai impor dilengkapi dengan adanya standardisasi 
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 Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur 
157

 Rozada DF, ―Harga Kedelai Lokal Jeblok, Dihantam Kedelai Impor‖, Isknews.com (10 

September 2019). 
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 Iim Fathimah Timorria, ―Pemerintah Dorong Konsumsi Kedelai Lokal pada Segmen Khusus‖, 

m.bisnis.com (1 Oktober 2019). 
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internasional, kualitas yang lebih baik, hingga terdapat sertifikasi 

kemurniannya.
159

 

Hal yang sama terjadi pada data produksi kedelai Kecamatan 

Balongbendo 2015-2017 mengejahwantahkan jika produksi kedelai 

mengalami penurunan drastis di dua tahun pertama, yakni dari 2.280 kw 

menjadi 472 kw. Kondisi ini seiring dengan menurunnya luas panen dari 

146 Ha menjadi 41 Ha saja. Akan tetapi, di tahun 2017 luas panen berhasil 

ditambahkan menjadi 60 Ha sehingga dapat mendongkrak kenaikan 

produksi kedelai sebesar 926 kw serta rata-rata produksi Kw/Ha dari 2016 

ke 2017 mengalami peningkatan dari 11,51 menjadi 15,46. 

Kondisi persediaan kacang hijau dan kedelai yang naik-turun di atas 

mampu menyiratkan jika pengusaha lebih memprioritaskan untuk 

berproduksi taoge sedang dibanding kecapar. Hasil wawancara dengan 

Informan 9 menegaskan bahwa pembuatan taoge berbahan dasar kacang 

hijau dinilai lebih progresif dibandingkan pembuatan taoge dari kedelai 

(kecapar).  

Harga kedelai yang mahal (Rp10.000/kg) menjadi alasan utama 

Informan 9 lebih memilih memesan kecapar (taoge besar) dari Informan 

1.
160

 Upaya ini juga dilakukan oleh Informan 11 maupun pengusaha 

pembuatan taoge lainnya.
161
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 Tane Hadiyantoro, ―Harga Kedelai Internasional Lebih Mahal, Pengusaha Tetap Butuh Impor‖, 

kontan.co.id (29 Agustus 2019). 
160

 Informan 9, Wawancara, Desa Penambangan, 5 November 2019 
161

 Informan 11, Wawancara, Desa Penambangan, 6 November 2019 
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Pergolakan produksi komoditas bahan baku yang disebabkan karena 

musiman memang sulit diprediksi. Fenomena geografis seperti gejala El 

Nino dan El Nina berpotensi berubah sesuai dengan struktur iklim dan 

cuaca yang berlangsung. Seperti penelitian yang telah dilakukan oleh Sri 

Endang Saleh (2014) menyatakan jika kerentanan bertipe musiman berada 

di luar batas kekuasaan manusia.
162

  

Fluktuatifnya kuantitas komoditas kacang hijau dan kedelai di atas 

menunjukkan bahwa perubahan musim setiap tahun mengalami perbedaan 

yang berdampak pula pada jumlah produksi dan kualitas yang dihasilkan.  

Sebagai pengusaha pembuatan taoge, mereka cenderung memilah atau 

menyeleksi bahan baku terbaik untuk dilanjutkan ke proses selanjutnya. 

Penanggulangan kerentanan berbasis musiman ini juga membuat para 

produsen tersebut untuk lebih teliti dalam mencuci dan menjaga 

kebersihan bahan baku agar menghasilkan output yang berkualitas 

maksimal. Meskipun tidak menutup kemungkinan masih ada bahan baku 

yang belum sepenuhnya bersih atau luput dari cucian.
163

  

Selain itu, mereka juga melakukan pembelian bahan baku lebih 

berkuantitas banyak di musim kemarau untuk dijadikan sebagai stok dan 

simpan di tempat yang sesuai untuk meminimalisir terjadinya kekurangan 

bahan baku terbaik di musim hujan. Penyimpanan yang sesuai dengan 

memperhatikan cahaya dan suhu menjadi solusi alternatif untuk terhindar 

dari tumbuhnya jamur di kacang hijau dan kedelai sebagai bahan baku 

                                                           
162

 Sri Endang Saleh, ―Strategi Penghidupan Penduduk Sekitar Danau Limboto Provinsi 

Gorontalo‖, (Disertasi—Universitas Negeri Gorontalo, 2014), 35-36. 
163

 Informan 1, Wawancara, Desa Penambangan, 30 Oktober 2019. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

138 
 

 

pembuatan taoge. Hal ini dilakukan untuk berjaga-jaga bilamana bahan 

baku yang dikirim tidak sesuai dengan ekspektasi.
164

 

Pengusaha pembuatan taoge juga dapat melakukan pencatatan harian 

perihal penjualan produk. Tujuannya agar dapat mengetahui seberapa 

besar kuantitas taoge yang dibutuhkan oleh konsumen. Jikalaupun harus 

ditingkatkan kapasitas produksinya, mereka dapat melakukan percobaan 

terlebih dahulu.  

Selain itu, mendorong upaya efisiensi penggunaan bahan baku yang 

dibutuhkan selama proses produksi. Penggunaan bahan baku yang bijak 

juga berperan penting untuk meminimalisir terjadinya kekurangan kacang 

hijau dan kedelai yang berkualitas baik terutama ketika musim penghujan 

datang. Bila perlu para pengusaha mencari atau memperluas mitra bisnis 

alternatif mengenai pemasok bahan baku. Memiliki relasi atau mitra bisnis 

yang luas memberikan pengaruh yang baik bagi keberlangsungan usaha di 

masa mendatang. 

2) Kerentanan Permodalan Usaha (Kecenderungan Ekonomi) 

Kerentanan yang dialami oleh pengusaha pembuatan taoge juga terjadi 

secara kecenderungan (trends). Menurut DFID, kerentanan yang 

disebabkan oleh kecenderungan ini bersifat lebih mudah ditangani 

daripada kerentanan musiman. Hal ini dikarenakan bahwa kerentanan 

bertipe kecenderungan dapat diperkirakan waktu terjadinya.  

                                                           
164

 Informan 1 dan Informan 2, Wawancara, Desa Penambangan, 30 Oktober 2019. 
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan pengusaha 

pembuatan taoge di Desa Penambangan, Kecamatan Balongbendo, 

Kabupaten Sidoarjo telah diketahui jika permodalan menjadi problematika 

utama yang mempengaruhi keberlangsungan usaha. Sebagai usaha yang 

bersifat informal, pembuatan taoge Desa Penambangan dinilai memiliki 

progres positif untuk membantu mengembangkan dan mewujudkan 

kemandirian ekonomi masyarakat meskipun penghasilan yang diperoleh 

tidak dapat diprediksi secara pasti (tergantung pada permintaan dan 

penawaran pasar). 

Faktor penyebab dari kerentanan permodalan ini ialah keterbatasan 

modal yang dimiliki untuk mengembangkan usaha, baik dari segi 

perluasan pemasaran produk maupun peningkatan kualitas dan kuantitas 

produk. Akibat yang ditimbulkan adalah mereka memilih untuk meminjam 

uang pada tetangga.  

Kegiatan peminjaman dana untuk usaha dengan tetangga terjadi pada 

Informan 2 sehingga melakukan peminjaman kepada Informan 1 dengan 

argumentasi untuk menghindari sistem administrasi peminjaman yang 

rumit pada lembaga simpan pinjam (bank).
165

 Bahkan mereka terpaksa 

untuk mengurangi kuantitas produksi. 
166

 Pengurangan tersebut tentulah 

akan mempengaruhi tingkat laba yang diperoleh sehingga pendapatan 

mereka akan menurun. 
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 Informan 2, Wawancara, Desa Penambangan, 30 Oktober 2019. 
166

 Informan 4, Informan 5, Informan 1, Informan 3, dan Informan 11, Wawancara, Desa 

Penambangan, 30 Oktober 2019 – 6 November 2019. 
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Permodalan dalam dunia usaha menjadi pondasi atau fundamental 

agar tetap berkelanjutan. Modal dapat dijadikan sebagai investasi baru 

yang dapat mempelancar proses produksi. Misalkan untuk investasi dalam 

hal pertambahan pembelian peralatan baru maupun pengembangan atau 

perluasan pangsa pasar.  

Investasi baru yang dilakukan dari jumlah modal usaha yang cukup 

tersedia memberikan respon positif untuk memperbaiki perekonomian. 

Investasi dikategorikan sebagai kegiatan pengeluaran untuk membeli 

barang modal dengan tujuan meningkakan kapasitas produksi barang 

maupun jasa, terutama bagi pengusaha pembuatan taoge yang memerlukan 

berbagai instrumen untuk mempelancar arus bisnis yang sedang 

dijalankan.
167

 

Investasi yang dilakukan pengusaha pembuatan taoge tidak hanya 

berdampak positif terhadap perolehan laba dan pendapatan, namun 

menambah kapasitas produksi sehingga memungkinkan untuk merekrut 

tenaga kerja baru atau menambah lapangan pekerjaan di sektor ekonomi 

informal. Perekrutan tenaga kerja biasanya didatangkan dari tetangga 

sekitar.  

Permodalan juga bagian dari pentagon aset dalam aspek modal 

finansial (financial capital). Maka dari itu, agar usaha pembuatan taoge di 

Desa Penambangan dapat berkelanjutan diperlukan modal yang cukup. 

Sebab aspek permodalan juga berinteraksi signifikan dengan modal 
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 Sadono Sukirno. Makroekonomi Teori Pengantar. (Depok: PT Rajagrafindo Persada, 2016), 

121. 
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lainnya yang tertuang dalam segilima aset, yakni modal manusia (human 

capital), modal alam (nature capital), modal fisik (physical capital), 

hingga modal sosial (social capital) dan tentunya diperlukan untuk 

meminimalisasi kerentanan yang terjadi di masa kini maupun masa 

mendatang. 

Masalah permodalan yang menjadi kerentanan bertipe kecenderungan 

(trends) ini telah diusahakan oleh pengusaha pembuatan taoge agar dapat 

diminimalisir, yakni dengan cara mengalokasikan uang hasil penjualan 

secara bijaksana atau menyisihkan uang untuk keperluan konsumsi, 

produksi, dan menabung (saving).
168

  

B. Pemetaan Aset (Pentagon Aset) 

Pemetaan aset penghidupan yang meliputi modal manusia (human 

capital), modal alam (nature capital), modal fisik (physical capital), modal 

keuangan (financial capital), dan modal sosial (social capital) dari pengusaha 

pembuatan taoge di Desa Penambangan bervariasi tergantung pada 

kemampuan mereka dalam mengendalikan dan mempertahankan bisnis.  

Berikut ini adalah analisa pemetaan aset berdasarkan pada observasi dan 

wawancara di lapangan. 

1) Modal Manusia (Human Capital) 

Modal manusia memegang kendali utama dalam pembangunan 

ekonomi yang berawal dari tahapan perencanaan (planning), 

pengorganisasian (organizing), maupun pengambilan keputusan strategi. 
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 Informan 4, Wawancara, Desa Penambangan, 2 November 2019. 
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Kualitas modal manusia mempengaruhi keberhasilan dari setiap rancangan 

yang dijalankan, terutama dalam menentukan keberlangsungan usaha 

pembuatan taoge. Kinerja dari modal manusia turut berkontribusi dalam 

pengalokasian aset lainnya dalam pentagonal aset atau segilima aset. 
169

 

Dalam penelitian Angga Agus Prasetyawan (2016) mengungkapkan 

bahwa manusia memegang kendali penuh dari aktivitas yang ia 

jalankan.
170

 Hal ini didukung pula dari pernyataan Hasibuan bahwa 

manusia sebagai subjek atau aktor utama yang mendominasi penyelesaian 

suatu pekerjaan. 

Penentuan kualitas modal manusia lebih mengutamakan pada aspek 

pendidikan dan kesehatan, sebab menjadi manifestasi riil dari standar 

kehidupan dan bersifat interaktif. Semakin baik standar pendidikan 

memiliki peluang untuk meningkatkan keadaan kesehatan fisik, mental, 

maupun pemenuhan gizi seimbang. Hal ini dikarenakan bahwa pendidikan 

menjadi wahana untuk membentuk peradaban humanis dan relevan sesuai 

perkembangan zaman.
171

  

Pengetahuan dan keterampilan seseorang yang diperoleh dari 

pendidikan baik dalam bentuk formal maupun informal (pengalaman) 

menjadi bekal berharga untuk menjalani kehidupan, terutama membentuk 
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 Sebastian Saragih, Jonatan Lassa, dan Afan Ramli, Kerangka Penghidupan Berkelanjutan 

(Sustainable Livelihood Framework), 2007, 3. 
170

 Angga Agus Prasetyawan, ―Pengaruh Teamwork, Kepuasan Kerja, dan Loyalitas terhadap 

Kinerja Karyawan PT Tjiwi Kimia, tbk‖, (Skripsi—Universitas Bhayangkara Surabaya, 2016), 1. 
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 Muhammad AR. Pendidikan di Alaf Baru Rekonstruksi atas Moralitas Pendidikan. 

(Yogyakarta: Prismashopie, 2003), 5 
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mindset dalam memperoleh pendapatan seperti pengusaha pembuatan 

taoge di Desa Penambangan. 

Berdasarkan observasi dan wawancara dengan 13 informan pengusaha 

pembuatan taoge Desa Penambangan telah diketahui memiliki tingkat 

pendidikan yang beragam, yakni dari pendidikan tingkat dasar (SD) hingga 

pendidikan perguruan tinggi strata 1 (S1). Selain memperoleh pendidikan 

formal, mereka juga dibekali dengan pendidikan informal, yakni 

pengalaman berdagang di masa lampau.  

  Pengalaman menggeluti usaha pembuatan taoge menjadi komponen 

yang berharga untuk mempertahankan jalannya usaha. Tiga belas 

pengusaha pembuatan taoge memiliki rentang usia berusaha yang 

bervariasi. Bahkan Informan 6 telah memulai usaha pembuatan taoge sejak 

30 tahun yang lalu (1989).
172

 Selain itu, ada pula yang baru merintis usaha 

pembuatan taoge, yakni Informan 8 yang berkiprah sejak 2016 silam.
173

 

Pendidikan formal dan pendidikan informal berupa pengalaman 

menjadi suatu sinergitas di mana pengetahuan umum berkolaborasi dengan 

keterampilan. Pengusaha yang berpendidikan tinggi (SMA dan S1) 

berpotensi memiliki pola pikir lebih baik untuk memanajemen kuantitas 

bahan baku, pengaturan keuangan, maupun analisa lokasi berjualan yang 

strategis.  

Meskipun tidak dapat dipungkiri bagi pengusaha yang berpendidikan 

rendah (SD dan SMP) jika dibekali dengan pengalaman memunculkan 
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 Infoman 6, Wawancara, Desa Penambangan, 2 November 2019. 
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 Informan 8, Wawancara, Desa Penambangan, 5 November 2019 
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kecakapan berdagang yang lebih maju dibandingkan pengusaha yang 

belum cukup pengalaman. Artinya, dengan bekal pendidikan hanya tingkat 

dasar tetapi memiliki pengalaman berdagang lebih dari 10 tahun dapat 

menjadi mentor bagi pengusaha yang baru saja berkiprah dengan tingkat 

pendidikan yang tinggi.  

Selain itu, perpaduan bekal pendidikan yang telah diperoleh 

berpotensi untuk memunculkan inovasi dan kreativitas baru dalam 

penciptaan atau memproduksi output yang berbahan dasar taoge. Sehingga 

pengusaha tidak hanya membuat taoge, melainkan mengolahnya menjadi 

produk yang memiliki nilai ekonomi. Misalnya membuka usaha kuliner 

rujak, gado-gado, tahu isi, dan makanan lainnya yang menggunakan taoge. 

Berdasarkan wawancara diketahui bahwa usaha pembuatan taoge di 

Desa Penambangan sebagian besar merupakan rintisan turun-temurun 

(usaha berbasis kekeluargaan) sehingga perlu diwarisakan untuk 

meningkatkan kemandirian ekonomi tanpa bergantung pada pekerjaan di 

sektor ekonomi formal. Seperti halnya pada Informan 1, Informan 2, 

Informan 3, Informan 4, Informan 5, Informan 6, Informan 7, dan 

Informan 8 yang memiliki hubungan darah atau kerabat.
174

  

Pengalaman berdagang dari keluarga menjadikan pengusaha 

pembuatan taoge memiliki wawasan, pengetahuan, maupun sistem 

manajemen yang lebih mumpuni. Walaupun usaha yang dirintisnya masih 

kurang dari 10 tahun seperti Informan 8, Informan 2, maupun Informan 5, 
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 Informan 1, Wawancara, Desa Penambangan, 30 Oktober 2019. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

145 
 

 

mereka dapat belajar dari sanak saudara yang berniaga di lokasi 

berbeda.
175

 Bahkan dengan usaha berbasis kekeluargaan ini berpotensi 

untuk meningkatkan perekonomian, menambah permodalan usaha 

(meminjam pada pengusaha lain), hingga mampu merekrut tenaga kerja 

baru.  

Dari sisi kesehatan, pengusaha pembuatan taoge Desa Penambangan 

juga memiliki asuransi seperti BPJS dan KIS (Kartu Indonesia Sehat) serta 

keragaman tempat berobat di Rumah Sakit Citra Medika, Rumah Sakit 

Anwar Medika, Rumah Sakit spesialis penyakit dalam di Mojosari hingga 

Puskesmas Balongbendo.  

Namun ada juga yang tidak memiliki asuransi kesehatan yakni dengan 

berobat ke Bidan Desa (Polindes). Rumah tangga usaha pembuatan taoge 

juga memiliki anggota keluarga dengan riwayat penyakit tertentu. Seperti 

darah tinggi (hipertensi), penyakit gondok, sakit kaki, serangan jantung, 

maag, prostat, sakit pinggang, usus buntu, dan pembengkakan empedu.
176

  

Asuransi kesehatan dapat dimanfaatkan untuk membantu berobat. Hal 

ini dikarenakan kesehatan sangatlah penting bagi produktivitas pengusaha. 

Bahkan jika salah satu anggota keluarga terkena penyakit akan berefek 

pada produksi suatu rumah tangga di mana mereka lebih banyak dan 

sering dibantu anak ataupun orang tua dalam penyelesaian urusan bisnis 

pembuatan taoge.  
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 Informan 1, Informan 2, Informan 5, dan Informan 4, Wawancara, Desa Penambangan, 30 

Oktober 2019. 
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 Informan 2, Informan 1, dan Informan 4, Wawancara, Desa Penambangan, 30 Oktober 2019 – 

2 November 2019. 
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Apabila pengusaha tidak memiliki kondisi tubuh yang prima, tentulah 

mempengaruhi kuantitas dan kualitas produksinya sehingga menjalar pada 

perolehan keuntungan dan pedapatan untuk memenuhi kebutuhan 

konsumsi dan produksi selanjutnya. 

 Seperti yang dikatakan sebelumnya bahwa bagian terpenting dari 

human capital adalah faktor pendidikan dan kesehatan. Human capital 

yang berkualitas akan menentukan pengaturan modal lainnya yang 

berhubungan dengan keberlangsungan usaha.
177

 Kesehatan jasmani dan 

rohani yang dimiliki pengusaha maupun pihak-pihak yang bersangkutan 

memberikan nilai lebih untuk menentukan keputusan terbaik mengenai 

kewirausahaan. 

2) Modal Alam (Nature Capital) 

Berdasarkan pada DFID (2001) menjelaskan bahwa modal alam 

(nature capital) berupa sumber daya alam dan sumber daya hayati dalam 

kehidupan masyarakat yaitu tanah, hasil produksi hutan, sumber pangan 

lainnya, hingga air serta hal apapun yang bersangkutan dengan lingkungan 

hidup.
178

 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi dan wawancara 

dengan pengusaha pembuatan taoge bahwa telah diketahui modal alam 
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 Aminuddin Anwar, ―Peran Modal Manusia terhadap Pertumbuhan Ekonomi Regional di Jawa‖, 

Jurnal Ekonomi, Vol. 13, No. 1, April 2017, 79. 
178

 Riesti Triyanti dan Maulana Firdaus, ―Tingkat Kesejahteraan Nelayan Skala Kecil dengan 

Pendekatan Penghidupan Berkelanjutan di Kabupaten Indramayu (Welfare Level of Small Scale 

Fishers Based on Sustainable Livelihood Approach in Indramayu District)‖, Jurnal Sosial 

Ekonomi KP, Vol. 11 No. 1  Juni 2016: 29-43, 32. 
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yang digunakan adalah penggunaan air, bahan baku yang meliputi kacang 

hijau dan kedelai, hingga pengelolaan limbah produksi. 

Setiap pengusaha dalam menggunakan air amatlah bervariasi 

tergantung pada kuantitas barang yang diproduksi. Air digunakan dalam 

proses perkecambahan. Sebagian besar waktu penggunaan air adalah 8x 

penyiraman dalam sehari dengan estimasi 1x penyiraman dilakukan 

selama 15 menit ataupun 30 menit tergantung pada jumlah taoge yang 

diproduksinya.  

Bahan baku yang digunakan setiap pengusaha juga bervariasi sesuai 

dengan permintaan konsumen di pasar. Setiap berproduksi taoge tentulah 

menghasilkan limbah yang disebut dengan ―tampi‖. Menurut hasil 

wawancara, limbah yang dihasilkan pengusaha diberikan kepada tetangga, 

pelanggan, maupun digunakan sendiri untuk pakan ternak, seperti ayam, 

sapi, bebek, dan itik. Akan tetapi, terdapat juga limbah produksi yang 

dijual kembali. Seperti yang dilakukan oleh Informan 2 dan Informan 8 

dengan masing-masing seharga Rp5,000,00 per kg dan Rp4.000,00.
179

  

Upaya jual beli limbah ataupun pengelolaan limbah yang dilakukan 

oleh pengusaha pembuatan taoge tersebut merupakan langkah sadar 

lingkungan. Mereka tidak ingin membuang limbah secara percuma tanpa 

ada timbal balik (feed back). Dengan memberikan atau menjual limbah 

produksi kepada yang membutuhkan menuai dampak positif bagi 

lingkungan hidup.  

                                                           
179

 Informan 2 dan Informan 8, Wawancara, Desa Penambangan, 30 Oktober 2019 – 5 November 

2019. 
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Hewan ternak yang memakan tampi limbah hasil produksi dapat 

menjadi sumber nutrisi baik bagi tubuh sehingga mempercepat proses 

pertumbuhan. Bahkan kotoran yang dihasilkan oleh hewan ternak dapat 

dijadikan sebagai pupuk tanaman.  

Pupuk tanaman akan membantu pertumbuhan dan perkembangan pada 

tumbuhan di mana peran vegetasi ini berkontribusi untuk menyuburkan 

tanah. Tanah yang subur pun berpotensi menghasilkan air yang baik serta 

mudah beradaptasi dengan tumbuhnya tanaman lainnya.  

Jika dihubungkan dengan pembuatan taoge, tanah yang subur dapat 

dengan mudah ditanami kacang hijau dan kedelai. Sementara itu, air yang 

dihasilkan dari suburnya tanah akan mempelancar aliran air yang 

digunakan untuk penyiraman pada proses perkecambahan kacang hijau 

dan kedelai (taoge).  

3) Modal Fisik (Physical Capital) 

Modal fisik (physical capital) merupakan pentagon aset ketiga yang 

mendukung keberlangsungan usaha pembuatan taoge ditinjau dari 

sustainable livelihood framework. Menurut DFID, modal fisik berkaitan 

dengan sarana dan prasarana yang menunjang kegiatan produksi, seperti 

ruang atau bangunan yang dikhususkan untuk membuat taoge, alat 

transportasi untuk mendistribusikan dan memasarkan produksi, hingga 

peralatan yang digunakan dalam produksi. 

Berdasarkan observasi dan wawancara, tempat berproduksi taoge 

berada pada atap yang sama dengan tempat tinggal mereka. Dengan kata 
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lain, modal fisik yang tersedia merupakan kepemilikan pribadi. Posisi 

rumah tangga produksi tidak jauh dari pusat desa, yakni di Dusun 

Penambangan dan jalan raya atau kira-kira 1,5 km.  

Posisi yang tidak terlalu jauh tersebut memudahkan mereka untuk 

melakukan mobilisasi ketika memasarkan produk. Kondisi jalan yang 

dilewati menuju lokasi berdagang, yaitu Pasar Surungan, Pasar Krian, dan 

Pasar Perning pun telah dibangun dengan baik oleh pemerintah. Jalan yang 

mereka lewati berupa jalan paving dan jalan beraspal.  

Hanya saja bagi pengusaha yang berjualan di Pasar Perning harus 

melewati Jembatan Obel yang berukuran lebar 1,5 km atau hanya muat 

dilewati satu tosa dan ketika melewati disarankan membayar sumbangan 

sukarela untuk biaya operasional jembatan penghubung antar kabupaten 

tersebut (Gresik-Sidoarjo). Jembatan Obel menjadi jalan alternatif bagi 

masyarakat yang tinggal di pinggiran Kabupaten Sidoarjo menuju daerah 

lain di Kabupaten Gresik hingga Kabupaten Mojokerto (Perning, Jetis). 

Meskipun tempat tinggal dan tempat berproduksi berada pada satu 

kawasan, pengusaha pembuatan taoge memiliki ruangan yang 

diperuntukkan untuk proses pencucian kecambah (bahan baku taoge: 

kacang hijau dan kedelai), proses perkecambahan, hingga proses 

pengemasan. Namun, untuk tempat penyimpanan bahan baku pengusaha 

tidak terlalu diperhatikan atau tidak diletakkan di tempat yang khusus. 

Padahal bahan baku harus diletakkan di ruangan dengan cahaya dan 

suhu tertentu untuk mencegah terjadinya pembusukan bahan baku, 
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misalnya menghitam dan berjamur. Sebagian dari pengusaha pembuatan 

taoge meletakkan bahan baku di ruang tamu, ruang tengah, ataupun dapur 

akibat terbatasnya ukuran rumah dan lahan yang tersedia sehingga 

menganggu kerapian.
180

 

Alat transportasi yang digunakan setiap pengusaha pun beragam, 

seperti tossa, mobil, dan sepeda motor. Penggunaan model alat transportasi 

pun disesuaikan dengan pertimbangan seperti jumlah produksi taoge yang 

diangkut dan jarak rumah dengan lokasi berjualan. Peralatan produksi 

yang dimiliki pengusaha juga bermacam-macam tergantung pada jumlah 

kuantitas produk yang dibuat setiap harinya. Seperti keranjang kotak, 

sanyo, genset, mesin pencuci kecambah, keranjang bulat, timbangan, 

lembaran hitam yang digunakan untuk menutupi taoge, dan sebagainya.  

4) Modal Finansial (Financial Capital) 

Menurut DFID, modal finansial menunjukkan sumber daya keuangan 

yang didayagunakan untuk mencapai tujuan mata pencaharian. 

Kemampuan rumah tangga usaha pembuatan taoge di Desa Penambangan 

cenderung menggunakan modal sendiri sebagai upaya mempelancar 

keberlangsungan bisnisnya. Namun, ada juga yang membutuhkan bantuan 

sesama pedagang dalam melakukan utang piutang ketika permodalan 

kurang cukup. Misalnya peminjaman modal yang dilakukan oleh Informan 

2 kepada Informan 1.
181

 

                                                           
180

 Informan 8, Informan 1, Informan 3, dan Informan 4, Wawancara, Desa Penambangan, 30 

Oktober 2019 – 5 November 2019. 
181

 Informan 2, Wawancara, Desa Penambangan, 30 Oktober 2019. 
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Modal finansial juga meliputi hasil penjualan dan laba bersih yang 

diperoleh pengusaha. Berdasarkan pada wawancara diketahui jika total 

bruto income dan net income beragam sesuai dengan kuantitas taoge yang 

diproduksi sehari-hari. 

Modal finansial menjadi pondasi untuk menentukan keberlangsungan 

usaha. Di mana modal finansial memiliki umpan balik atau keterkaitan 

dengan modal pentagon aset lainnya. Modal finansial yang cukup akan 

berpengaruh pada perkembangan modal manusia (human capital), yakni 

untuk membiayai pendidikan dan kesehatan.  

Tidak hanya itu, modal finansial dengan jumlah tertentu dapat 

membiayai modal alam yang digunakan selama proses produksi. Misalkan 

untuk membayar tagihan air dan listrik, pembelian bahan baku, maupun 

pembelian lahan baru untuk memperluas area produksi taoge. 

Terlebih lagi, modal finansial berperan aktif dalam pemenuhan modal 

fisik (physycal capital) seperti investasi baru (pembelian barang modal) 

yang akan berdampak positif pula bagi peningkatan pertambahan dan 

peningkatan laba. Sementara itu, komponen modal sosial (social capital) 

juga dapat terpenuhi apabila modal finansial mencukupi. 

 Membangun relasi dan memperluas mitra usaha juga membutuhkan 

biaya tambahan. Misalkan ketika ingin menjalin hubungan dagang dengan 

pemasok baru tentu harus melakukan pembayaran di awal (finansial) 

sebagai modal utama menanamkan kepercayaan.  
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Maka dari itu, modal finansial menjadi bagian penting untuk 

menstimulus kegiatan usaha maupun menggerakkan alur modal krusial 

lainnya. Dengan demikian pengusaha seharusnya memiliki relasi dengan 

dunia perbankan dalam urusan utang-piutang. Meminjam uang di bank 

sama halnya membangun perekonomian menjadi lebih baik dan 

meningkatkan laju roda ekonomi negara secara agregat (keseluruhan). 

Dalam artian lain meningkatkan pendapatan negara dari komponen 

investasi.
182

  

5) Modal Sosial (Social Capital) 

Modal sosial menjadi instrumen yang memuat ide atau gagasan dan  

saling berkoneksi dengan menjalin relasi untuk memperoleh sumber daya 

penting dan mencapai tujuan yang diharapkan.
183

  

Berdasarkan observasi dan wawancara, 13 pengusaha pembuatan 

taoge Desa Penambangan memiliki modal sosial yang terjalin dengan 

teman sesama pedagang di lingkungan produksi maupun lokasi berjualan, 

konsumen, tenaga kerja, hingga pemasok. Modal sosial yang dibangun 

pengusaha dengan mitra bisnis dilakukan dengan menggunakan analisa 

dari Teori Ridell. 

Menurut Ridell parameter modal sosial yang dapat dijadikan sebagai 

pijakan dalam upaya menganalisa keberlangsungan usaha suatu rumah 

                                                           
182

 Ainin dkk, Muda Berkarya, Bangga Punya Indonesia (Surabaya: Penerbit Meja Tamu, 2018), 

89-92. 
183

 Atikah Marwa Nasution, ―Pemanfaatan Modal Sosial sebagai Strategi Pedagang Sekitar 

Kalijodo Pasca Penggusuran (Studi Kasus: Pedagang Pasar Jembatan Dua, Tambora Jakarta 

Barat)‖, (Skripsi—Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2018), 16. 
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tangga produksi, yaitu jaringan (network), kepercayaan (trust), dan norma 

(norm).   

a) Jaringan 

Jaringan merupakan himpunan relasi sosial yang bersifat timbal 

balik (feedback) serta terjalin dalam aktivitas yang dikerjakan oleh 

rumah tangga individu maupun kelompok. Hubungan ini memacu 

terciptanya kerja sama dan memperkuat partisipasi (keikutsertaan) 

antar masyarakat.  

Jaringan (network) berpeluang guna mempermudah suatu kinerja 

misalkan tahap identifikasi, proses pengumpulan data penting, dan 

pengaturan sumber daya terbatas agar semakin dioptimalisasi 

membentuk sumber daya baru yang lebih efektif dan efisien.
184

  

Relasi antar individu atau kelompok yang terdiferensiasi tersebut 

mampu membentuk hierarki yang menjadi upaya solutif dari 

permasalahan yang ada.
185

 Dengan kata lain, jaringan berklamufase 

menjadi media komunikasi interaktif untuk mewujudkan tujuan yang 

diharapkan. Hal ini didukung dengan argumentasi dari Putnam. 

Perwujudan konektivitas dapat berpengaruh terhadap pertukaran 

ekonomi, yakni usaha perdagangan yang dilakukan oleh pengusaha 

pembuatan taoge Desa Penambangan. Pengusaha dapat 

memberdayakan jaringan guna berinteraksi dengan pemasok bahan 

                                                           
184

 Tommy Prasetyo dan Dhyah Harjanti, ―Modal Sosial Pengusaha Mikro dan Kecil Sektor 

Informal dan Hubungannya dengan Kinerja Bisnis di Wilayah Jawa Timur‖, Jurnal AGORA Vol. 

1, No. 3, (2013), 1. 
185

 Suparman Abdullah, ―Potensi dan Kekuatan Modal Sosial dalam Komunitas‖, Jurnal Socius, 

Volumei XII - Januari 2013, 20. 
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baku, konsumen (langganan tetap), kerabat atau tetangga sebagai 

tenaga kerja, hingga teman sesama pedagang.
186

 

Relasi atau networking yang dibina dengan pemasok bahan baku 

bersangkutan dengan penetapan mitra bisnis. Kondisi demikian 

memberikan berbagai kemudahan dalam menyediakan kacang hijau 

dan kedelai sebagai bahan penting pembuatan taoge.  

Kekuatan relasi bisnis mengindikasikan seberapa baik kedua 

belah pihak saling mengenal atau bersifat mutualisme.
187

 Hubungan 

mitra usaha ini terjalin antara Informan 17 yang berasal dari 

Kecamatan Krian dengan pengusaha pembuatan taoge Desa 

Penambangan, kecuali rumah tangga produksi Informan 3 yang 

memilih mendatangi pemasok bahan baku di Kota Mojokerto.  

Sementara itu, jaringan yang dibentuk bersama pelanggan atau 

langganan tetap berkaitan dengan aspek pemasaran dan produksi. 

Setiap pengusaha pembuatan taoge mempunyai pelanggan tetap yang 

sebagian besar berprofesi sebagai pedagang sayur (mlijo) di wilayah 

tempat tinggalnya masing-masing.  

Keberadaan pelanggan tetap ini memberikan keuntungan 

tersendiri bagi pengusaha, terutama dalam hal memprediksi total 

kuantitas output yang diproduksi. Selain itu, pelanggan tetap menjadi 

motivasi tersendiri bagi pengusaha untuk melakukan ekspansi pasar 

                                                           
186

 Informan 1, Informan 7, dan Informan 8, Wawancara, Desa Penambangan, 30 Oktober 2019 – 

5 November 2019. 
187

 M. Ann Mcfadyen and Albert A. Cannela, Jr, ―Social Capital and Knowledge Creation: 

Diminishing Returns of the Number and Strenght of Exchange Relationships‖, Academy of 

Management Journal 2004, Vol. 47, No. 5, 735–746, 736. 
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yang lebih luas. Upaya yang dilakukan oleh pengusaha dengan 

konsumen agar tetap terhubung dengan baik ialah melakukan 

silaturahmi ketika hari raya Idul Fitri.
188

 

Tidak hanya itu, relasi yang dibina dengan kerabat berpotensi 

untuk memberikan bantuan teknis dalam produksi. Peranan kerabat 

sangat penting, teruntuk bagi pengusaha yang memiliki keterbatasan 

modal. Misalkan yang terjadi pada Informan 4 yang memberdayakan 

saudara untuk membantu pengangkutan taoge ke Pasar Surungan. 

Artinya, Informan 4 membutuhkan bantuan jasa transportasi untuk 

kelancaran bisnisnya.
189

 

Bahkan tetangga dapat direkrut untuk menjadi tenaga kerja baru. 

Misalnya pada rumah tangga produksi Informan 1 yang 

mempekerjakan Informan 14 dan Informan 15 ataupun Informan 2 

yang merekrut tetangga sebagai tenaga kerja pembantu pengemasan 

taoge.
190

 

Intensitas relasi dengan tenaga kerja memiliki keterikatan dengan 

aspek sumber daya manusia atau modal manusia (human capital) 

dalam rangka mempertahankan keberlangsungan usaha pembuatan 

taoge. Terlebih lagi, aspek kondisi lingkungan hidup yang meliputi 

daya dukung dan rasa nyaman menjalankan usaha juga terkandung 

dalam jaringan tersebut.  

                                                           
188

 Informan 7, Wawancara, Desa Penambangan, 5 November 2019. 
189

 Informan 4, Wawancara, Desa Penambangan, 2 November 2019. 
190

 Informan 1 dan Informan 2, Wawancara, Desa Penambangan, 30 Oktober 2019. 
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Manfaat lain yang diperoleh dari menjaga hubungan baik dengan 

kerabat atau tetangga ialah kemudahan untuk mendapatkan suntikan 

dana (pinjaman modal) agar kegiatan usaha semakin lancar. Misalkan 

kegiatan utang-piutang yang dilakukan Informan 2 terhadap Informan 

1.
191

  

Jaringan yang terbangun dengan sesama teman pedagang baik 

pengusaha pembuatan taoge ataupun rekan dagang di pasar terwujud 

apabila terdapat keyakinan  untuk sharing informasi lokasi perniagaan 

yang berpotensi mendatangkan keuntungan lebih baik dari 

sebelumnya.
192

  

Hal ini terbukti bahwa 13 pengusaha pembuatan taoge Desa 

Penambangan memiliki lokasi berjualan yang berbeda-beda. Jikalau 

berada pada tempat yang sama, lokasi perniagaan juga berbeda. 

Bahkan masing-masing dari mereka memiliki pelanggan masing-

masing. Maknanya, meskipun berjualan produk yang sama mereka 

tetap memiliki segmentasi pasar tersendiri. 

Keberagaman model jaringan yang dibina oleh para pengusaha 

pembuatan taoge mampu meminimalisasi biaya transaksi yang terjadi. 

Seperti halnya yang didemonstrasikan oleh Putnam bilaman modal 

sosial berkontribusi dalam menyediakan sarana agar semakin 

terkoordinasi. Alhasil, biaya produksi dapat dikeluarkan lebih efisien 

                                                           
191

 Informan 2, Wawancara, Desa Penambangan, 30 Oktober 2019 
192

 Wenpin Tsai and Sumantra Ghoshal, ―Social Capital and Value Creation: The Role of Intrafirm 

Networks‖, The Academy of Management Journal, Vol. 41, No. 4. (Aug., 1998), pp. 464-476, 467. 
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dan peluang mempertahankan usaha dalam jangka panjang pun tidak 

hanya sekedar wacana.
193

  

b) Kepercayaan 

Fukuyama berargumen bahwa kepercayaan (trust) ialah sebuah 

prediksi yang senantiasa berdaptasi dalam kehidupan masyarakat. 

Pada umumnya, kepercayaan diperlihatkan dengan adanya kejujuran, 

keteraturan, maupun kolektivitas yang berpedoman pada aturan atau 

norma yang disepakati bersama.  

Komitmen menjadi divisi utama dari lahirnya suatu 

kepercayaan.
194

 Tidak hanya itu, parameter kepercayaan  dalam modal 

sosial dapat membangun sinergitas positif.
195

 Francois mengemukakan 

jika suatu kepercayaan menjadi landasan krusial terbentuknya modal 

sosial dalam tinjauan sustainable livelihood framework.
196

 

Kepercayaan yang tersemat dalam alur bisnis pengusaha 

pembuatan taoge Desa Penambangan diaplikasikan dengan beberapa 

pihak yang meliputi kerabat atau tenaga kerja, pemasok, teman 

sesama pedagang, maupun pelanggan tetap. 

Kepercayaan yang diimplementasikan dengan konsumen tetap 

adalah menjaga atau mempertahankan kualitas produk agar tetap 

                                                           
193

 Joel Sobel, ―Can We Trust Social Capital?‖, Jounal of Economic Literature Vol.XI A (March 

2002), pp. 139-154, 139 
194

 Budhi Cahyono, ―Peran Modal Sosial dalam Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Petani 

Tembakau di Kabupaten Wonosobo‖, Jurnal Ekonomi dan Bisnis, Vol.15, No.1, Januari 2014 :  2 

1 – 16. 3. 
195

 Budyo Supono, ―Peran Modal Sosial dalam Implementasi Manajemen dan Bisnis‖, Jurnal 

Ekonomi dan Kewirausahaan, Vol. 11, No. 1, April 2011 : 10 – 16, 11. 
196

 Paul F. Whiteley, ―Economic Growth and Social Capital‖, Journal of Political Studies: 2000 

Vol 48, 443–466 
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diminati. Apabila taoge yang diproduksi berbeda dari biasanya, 

pengusaha akan menerima komplain. Kepercayaan ini menjadi 

penentu yang berguna untuk melangsungkan usaha. Tanpa adanya 

pelanggan, maka produsen bermodal besar pun berpotensi gulung 

tikar.  

Selain itu, kepercayaan yang dibina dengan kerabat, tetangga, 

maupun tenaga kerja dilakukan agar menciptakan produktivitas yang 

mumpuni. Ketika pengusaha menetapkan rasa percaya tanpa 

kecurigaan yang berlebihan memberikan sinyalir kepada tenaga kerja 

untuk bekerja sepenuh hati.  

Artinya, loyalitas mereka dibentuk melalui kepercayaan yang 

diberikan pengusaha kepada mereka. Bahkan dengan membangun 

hubungan baik dengan mereka mampu menjadi aset yang bermanfaat 

guna perolehan informasi terkini. Misalkan perubahan harga jual 

taoge, pembaruan lokasi berdagang yang lebih strategis, ataupun 

perluasan jaringan konsumen baru melalui integrasi kemajuan internet 

(technologycal knowledge). 

Kondisi demikian juga dipertegas oleh Fukumana bahwa 

kepercayaan yang dibina berpengaruh pada hasil dari taoge yang 

diproduksi. Hal ini mengindikasikan bahwa adanya peran sumber 

daya manusia untuk mengupayakan keberlangsungan usaha. 

Kepercayaan yang dibangun dengan pemasok yang bersangkutan 

dilakukan dengan manajemen atau pengaturan akan bahan baku yang 
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dibutuhkan. Kepercayaan yang dilakukan dengan pembayaran tepat 

pada waktunya atau sesuai perjanjian menumbuhkan rasa semangat 

untuk mengembangkan bisnis. Meskipun di antara mereka sudah 

saling mengenal, namun urusan pribadi tidak boleh dipadukan dengan 

urusan bisnis. 
197

 

Kepercayaan yang ditujukan pada pemasok juga membantu 

pengusaha untuk mendapatkan tambahan pengiriman bahan baku 

secara mendadak. Pada umumnya, pengusaha tidak mampu 

memprediksi dengan jelas mengenai modal yang dibutuhkan untuk 

menghasilkan taoge dalam kuantitas tertentu. Terlebih lagi ketika 

mekanisme pasar berubah, yakni naiknya permintaan konsumen.  

Untuk mengatasi hal tersebut maka pengusaha dapat menerima 

bahan baku terlebih dahulu dari pemasok dengan tempo pembayaran 

yang telah disetujui. Dengan kepercayaan terhadap pemasok 

berpeluang besar guna menambah kuantitas produksi tanpa 

mengeluarkan modal yang tidak efisien. Kepercayaan inilah yang 

menjadi dasar keberlangsungan usaha dari aspek produksi (modal 

alam) dan aspek keuangan (finansial). 

Sementara itu, sebuah kepercayaan yang dibangun dengan sesama 

teman pedagang juga penting untuk difokuskan. Mengingat teman 

sesama pedagang menjadi aset berguna yang berkaitan dengan modal 

lainnya dalam sustainable livelihood framework, seperti halnya 
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 Informan 17, Wawancara, Desa Penambangan, 13 November 2019. 
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perolehan informasi lokasi berdagang, pembelian peralatan produksi 

dan bahan baku yang murah berkualitas baik, utang-piutang non 

bunga jika permodalan usaha mengalami penurunan, hingga saling 

bergotong royong untuk berbagi informasi dan pengalaman mengenai 

strategi perniagaan yang sukses.
198

 Untuk menjaga kepercayaan 

dengan teman sesama pedagang dapat dilakukan melalui silaturahmi 

pada momen tertentu. 

c) Norma 

Parameter modal sosial dari Teori Ridell yang ketiga adalah 

berupa norma. Putnam dan Fukuyama berpendapat bilamana norma 

tercipta dan berkembang sesuai dengan historikal kolektif di masa lalu 

yang diterapkan untuk memacu kebersamaan. Akan tetapi, norma 

dalam hal ini bermakna bukan divisi dari produk kelembagaan formal. 

Melainkan dari kehidupan masyarakat.
199

  

Jika menelisik dari upaya mempertahankan keberlangsungan 

usaha pembuatan taoge yang ditinjau dari sustainable livelihood 

framework dari sisi modal sosial (social capital), norma 

diimplementasikan melalui penetapan lokasi perniagaan maupun 

komitmen yang dibentuk bersama dengan pelanggan, teman sesama 

pedagang, tenaga kerja, dan pemasok.  

Norma yang dibentuk bersama dengan pelanggan terwujud dalam 

pengembalian taoge yang berkualitas buruk agar ditukarkan dengan 

                                                           
198

 Informan 8, Wawancara, Desa Penambangan, 5 November 2019. 
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 Jenny Onyx dan Paul Bullen, ―Measuring Social Capital in Five Communities‖, Journal of 

Applied Behavioral Science, Vol. 36 No. 1, March 2000 23-42, 25.  
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produk yang lebih baik. Bahkan para pengusaha juga memberikan 

bonus pembelian atau yang disebut dengan persenan kepada 

langganan tetap ketika menjelang hari raya idul fitri. Misalkan 

pemberian daster yang sering dilakukan oleh Informan 1,
200

 

pemberian perabotan rumah tangga seperti panci dan dandang seperti 

Informan 7, Informan 2, Informan 4, Informan 5, maupun Informan 

13.
201

 

Sementara itu, norma yang disepakati bersama dengan pemasok 

berhubungan dengan adanya pembentukan aturan dagang. Aturan 

bisnis tersebut berupa pembayaran tepat waktu, yakni biasanya di 

akhir bulan dan penukaran bahan baku yang bermutu jelek dengan 

bahan baku yang berkualitas baik. Tujuannya adalah untuk 

membentuk sinergitas mutualisme yang saling memuaskan kedua 

belah pihak, yakni pihak pengusaha dan pemasok.
202

 Aturan bisnis ini 

mengandung unsur kesopanan. 

Bilamana pembayaran bahan baku dilakukan selalu terlambat dari 

jatuh tempo, dikhawatirkan pemasok akan  curiga pada pengusaha 

tersebut tentang kemampuan finansialnya sehingga menjadikan 

pemasok tidak menaruh kepercayaan pada pengusaha tersebut dan 

akan mencari konsumen lainnya. Seperti yang telah diketahui bahwa 

biaya transaksi ekonomi antar pemasok tidak sama. 
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 Informan 1, Wawancara, Desa Penambangan, 30 Oktober 2019 dan 3 November 2019. 
201

 Informan 7, Informan 2, Informan 4, Informan 5, dan Informan 13, Wawancara, Desa 

Penambangan, 30 Oktober 2019 – 6 November 2019.  
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 Informan 1 dan Informan 13, Wawancara, Desa Penambangan, 30 Oktober 2019 dan 6 

November 2019. 
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Dampak buruknya ialah menjalar pada tingkat produktivitas. 

Beban operasional yang dikeluarkan lebih besar dibandingkan output 

yang dihasilkan. Dengan demikian, dalam upaya menjaga 

kelangsungan usaha pembuatan taoge pengangsuran tidak boleh 

terlambat. Jikalaupun terlambat harus ada pemberitahuan. Artinya, 

kedua belah pihak yang bersangkutan harus saling berkomunikasi agar 

tidak terjadinya kredit macet. 

Norma yang terbentuk bersama dengan teman sesama pedagang 

dilakukan oleh pengusaha pembuatan taoge Desa Penambangan 

melalui penetapan lokasi berdagang yang terdiferensiasi, yakni di 

Pasar Krian, Pasar Perning, maupun Pasar Surungan.  

Penetapan lokasi bersangkutan dengan rasa nyaman dan letak 

yang strategis ketika berdagang dan mampu menentukan segmentasi 

pasarnya masing-masing. Dengan menentukan lokasi berdagang, 

maka terjadinya perselisihan antar pedagang mampu dimininalkan dan 

tidak mengganggu kegiatan niaga lainnya.  

Di samping itu, pengusaha pembuatan taoge ini juga mengikuti 

kegiatan kerukunan yang diadakan di pasar tempat mereka berdagang. 

Kegiatan tersebut berwujud pada arisan dengan sejumlah aturan yang 

patut ditaati oleh setiap anggota. Pembayaran arisan pun beragam 

terdapat yang Rp10.000,00, Rp100.000,00, maupun Rp20.000,00.
203
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 Informan 10, Informan 8, dan Informan 7, Wawancara, Desa Penambangan, 5 November 2019 

-6 November 2019. 
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Norma juga diterapkan kepada tenaga kerja. Sebagian besar dari 

13 pengusaha pembuatan taoge Desa Penambangan merekrut kerabat 

sendiri sebagai tenaga kerja, seperti anak dan orang tua. Namun 

terdapat juga yang memberdayakan orang lain atau tetangga sebagai 

tenaga kerja.
204

 

Norma yang dibentuk bersama dengan tenaga kerja berkaitan 

dengan pembagian kerja. Pembagian jam kerja dan tupoksi yang jelas 

mengintepratsikan adanya sikap menghargai. Jika tenaga kerja 

dihargai, maka mempengaruhi loyalitas, kepuasan kerja, dan 

kinerjanya.
205

 Hal ini tentu mempengaruhi pendapatan pengusaha 

untuk melangsungkan bisnis pembuatan taoge di masa depan. 

C. Transformasi Proses Dan Struktur 

Seperti penelitian yang telah dilakukan oleh Achmad Room Fitrianto dan 

Sri Wigati (2013), menjelaskan bahwa sustainable livelihood framework 

menjadi kerangka kerja yang berusaha menelusuri seluruh lapisan masyarakat 

untuk merespon kerentanan (vulnerability) maupun menciptakan prioritas 

program pembangunan, terutama dalam menganalisis keberlangsungan usaha 

pembuatan taoge di Desa Penambangan.  

Sebagai sektor perekonomian informal, usaha pembuatan taoge dinilai 

penting dan turut membantu finansial pribadi maupun masyarakat sekitar. 

Maka dari itu, peran pemerintah desa (institusional) sebagai pihak yang turut 
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 Informan 1 dan Informan 2, Wawancara, Desa Penambangan, 30 Oktober 2019. 
205

 Angga Agus Prasetyawan, ―Pengaruh Teamwork, Kepuasan Kerja, dan Loyalitas terhadap 

Kinerja Karyawan PT Tjiwi Kimia, tbk‖, (Skripsi—Universitas Bhayangkara Surabaya, 2016), 1-

6. 
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mentransformasikan proses dan struktur perlu diperhatikan agar mencapai 

tujuan yang maksimal.  

Pemerintah sebagai penyedia pelayanan publik memiliki kontribusi untuk 

meminimalisasi problematika bisnis, seperti penyediaan infrastruktur, 

program pengembangan bisnis, hingga melengkapi fasilitas perdagangan 

yang strategis bagi pengusaha. Selain itu, pemerintah dalam menyediakan 

pelayanan publik akan berpedoman pada karakter dasar dan adat istiadat 

masyarakat (mempertahankan kearifan lokal), yakni budaya berdagang di 

Desa Penambangan.
206

 

Keberadaan pemerintah desa sebagai pihak penyedia pelayanan maupun 

infrastruktur publik bagi masyarakat, khususnya pengusaha pembuatan taoge 

di Desa Penambangan senantiasa berinovasi menciptakan program-program 

sesuai dengan kebutuhan saat ini.
207

 Perubahan peran institusi desa senada 

dengan ungkapan Krempl bahwa diperlukan perpaduan beragam unsur seperti 

pendidikan, lingkungan, budaya, ilmu pengetahuan dan teknologi, hingga 

sejarah yang mengakar dalam kehidupan masyarakat. Dengan memperhatikan 

unsur-unsur tersebut, diharapkan tidak menimbulkan kontra yang mendalam. 

Berikut ini adalah bentuk-bentuk transformasi proses dan struktur yang 

dilakukan pemerintah setempat untuk mempertahankan keberlangsungan 

usaha pembuatan taoge. 
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 Informan 1, Wawancara, Desa Penambangan, 30 Oktober 2019. 
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 Informan 16, Wawancara, Desa Penambangan,  8 November 2019. 
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1) Pembangunan Infrastruktur dan Pelayanan Publik 

Pembangunan infrastuktur yang dilakukan pemerintah desa berupa 

pengadaan berbagai fasilitas publik, seperti akses kesehatan dan 

pendidikan yang berperan untuk meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia, pelayanan administrasi pengurusan surat yang efektif dan efisien, 

pengadaan (revitalisasi) fasilitas perdagangan strategis, hingga perbaikan 

jalan untuk kemudahan mobilisasi (akses transportasi menuju lokasi 

berdagang) yang terbukti pada panjangnya jalan aspal (5,1 km) dan paving 

(7,6 km).
208

 

Fasilitas perdagangan berupa Pasar Surungan sebagai aset utama Desa 

Penambangan dipandang tidak memberatkan pedagang. Di mana mereka 

dibebaskan untuk berdagang tanpa prosedur yang tidak terlalu ketat. Setiap 

hari mereka membayar akomodasi sebesar Rp2.000,00 yang masuk pada 

retribusi pasar.
209

  

Bahkan mereka diberikan kebebasan untuk membentuk arisan untuk 

mempererat jaringan perdagangan. Pembentukan arisan antar pedagang ini 

juga berlaku pada Pasar Krian maupun Pasar Perning (Jetis).
210

 

2) Pembentukan Program Kewirausahaan 

Pemerintah Desa Penambangan juga mengupayakan pembentukan 

program produktif yang bertujuan untuk meningkatkan kompetensi 

masyarakat di bidang ekonomi informal, misalnya pembentukan program 
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 Kecamatan Balongbendo dalam Angka 2018, 99. 
209

 Informan 4, Wawancara, Desa Penambangan, 2 November 2019. 
210

 Informan 5, Informan 8, dan Informan 7, Wawancara, Desa Penambangan, 2 November 2019 – 

5 November 2019. 
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pelatihan wirausaha, pengkoordinasian arisan warga pada setiap RT di 

desa, hingga membentuk suatu unit pengelolaan dan keuangan usaha yang 

berguna untuk permodalan bagi pengusaha kecil.  

Penciptaan program-program oleh pemerintah merupakan bentuk 

perubahan sosial dalam kategori selective contact change. Di mana 

perubahan sosial tersebut mendapatkan dorongan atau inspirasi dari luar 

daerah untuk membuat inovasi dan gagasan baru dalam kehidupan 

masyarakat, terutama bagi keberlangsungan usaha pembuatan taoge di 

Desa Penambangan. Hal ini bertujuan agar masyarakat tidak ketinggalan 

dengan semakin berkembangnya desa-desa lain di Kecamatan 

Balongbendo. 

Pembentukan program arisan warga pada umumnya diselenggarakan 

oleh desa lainnya di Kecamatan Balongbendo, terutama di Desa 

Penambangan. Seiring berkembangnya zaman, arisan warga di desa ini 

hanya berkutat pada perkumpulan (uang diterima ketika sudah waktunya 

dapat) dengan membayar iuran sebesar Rp10.000,00 ataupun 

Rp20.000,00.
211

  

Akan tetapi pada tahun-tahun sebelumnya arisan didesain sebagai 

kegiatan himpunan tabungan warga. Artinya, mereka dapat meminjam 

uang (khusus kegiatan produktivitas) di acara tersebut dengan bunga yang 

disepakati. Sehingga bagi warga yang membutuhkan modal usaha dapat 
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 Informan 13, Wawancara, Desa Penambangan, 6 November 2019. 
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melakukan peminjaman dengan asas kekeluargaan.
212

 Padahal, jika arisan 

warga didesain sebagai kegiatan produktif akan memberikan efek positif 

dan percontohan yang baik untuk desa lainnya. 

Bagi pengusaha pembuatan taoge juga dapat memanfaatkan model 

transformasi struktur dan proses dari pemerintah dalam wujud mengikuti 

keanggotaan unit pengelolaan dan keuangan usaha. Program ini mampu 

meminimalisasi kerentanan yang dihadapi oleh sebagian besar pengusaha, 

yakni permasalahan permodalan.  

Unit Pengelolaan dan Keuangan Usaha (UPKu) yang terdapat di Desa 

Penambangan adalah UPKu Mandiri Lestari. UPKu tergolong sebagai 

bank pinjaman yang dibentuk khusus untuk memberikan pinjaman bagi 

pengusaha kecil. Tujuan lain dari pembentukan UPKu oleh pemerintah 

Desa Penambangan untuk mengembangkan perniagaan Pasar Surungan 

sebagai fasilitas perekonomian yang berkontribusi memberikan 

pendapatan terbesar bagi desa selain dari retribusi pasar. 

UPKu Mandiri Lestari secara resmi dibentuk pada 2007 silam yang 

mengacu pada Peraturan Desa No. 3 Tanggal 14 Mei 2007. Pembentukan 

UPKu Mandiri Lestari merupakan program pengembangan desa model 

binaan Gerdu Taskin Provinsi Jawa Timur.  UPKu Mandiri Lestari 

memberikan pemasukan bagi desa sebesar 10% dari pendapatan yang 

diperoleh.  
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 Informan 1, Wawancara, Desa Penambangan, 30 Oktober 2019. 
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Dana program APBD Jatim telah masuk pada rekening UPK di Bulan 

September sebesar Rp170.000.000,00 yang dialokasikan untuk biaya 

operasional Rp17.000.000,00 dan pemberdayaan masyarakat senilai 

Rp153.000.000,00. Sementara itu, penetapan dana pemberdayaan 

masyarakat diperuntukkan untuk dua hal yaitu dana hibah pengembangan 

usaha sebesar Rp15.300.000,00 dan pengelolaan usaha simpan pinjam 

(kemitraan) membutuhkan dana Rp137.700.000,00.  

Satu tahun pembentukan, tepatnya Desember 2008 UPKu Mandiri 

Lestari menerima suntikan dana senilai Rp87.975.000,00 yang 

dipergunakan untuk kegiatan pengelolaan dan pemberdayaan ekologi dan 

pengembangan pasar desa.  

Usaha simpan pinjam UPKu Mandiri Lestari mengalami 

perkembangan hingga 39,10% dari dana awal yang diberikan oleh 

pemerintah. Hal ini didorong dengan kemudahan pendaftaran keanggotan 

sehingga banyak kelompok masyarakat yang turut berkontribusi. Terhitung 

sudah 38 kelompok yang terintegrasi pada unit simpan pinjam ini, seperti 

kelompok pedagang, petani, dan peternak yang membutuhkan tambahan 

modal usaha. 

Pendaftar yang ingin mengajukan permohonan pinjaman harus 

menyertakan fotokopi KK dan KTP yang disertai dengan survei dan 

pertimbangan tertentu. Jika telah lulus dari persyaratan, maka pemohon 

dapat memperoleh pinjaman dalam kurun waktu dua atau tiga bulan.  
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Bunga pinjaman yang murah dapat menjadi alternatif bagi anggota 

yang kurang memenuhi spesifikasi khusus jika harus meminjam modal di 

perbankan. Walau demikian, terdapat konsekuensi berupa surat peringatan 

dan pemanggilan anggota yang bermasalah dengan angsuran pinjamannya.  

Peranan UPKu Mandiri Lestari juga menjadi program corporate 

social responsibility (CSR) pemerintah Desa Penambangan untuk 

menumbuh kembangkan sifat kewirausahaan masyarakat di bidang 

informal. Pemberian modal usaha bagi pengusaha kecil memberikan 

peluang untuk meminalisir ketergantungan pada pekerjaan buruh di pabrik 

ataupun menjadi usaha sampingan yang dapat menambah penghasilan.  

UPKu Mandiri Lestari juga berperan untuk membantu menanggulangi 

kesulitan yang dialami masyarakat miskin, lansia, kurang gizi, dan 

keluarga fakir. Bantuan makanan tambahan yang diberikan berupa 

sembako non beras, seperti 1 kg gula, 1 liter minyak goreng, 1 liter susu 

untuk perbaikan gizi, bantuan peralatan sekolah (buku, tas, alat tulis, 

ataupun sepatu) dan 1 bungkus kerupuk udang (sebagai ciri khas 

Kabupaten Sidoarjo) yang diberikan sekali dalam sebulan. 

Manfaat yang diperoleh oleh pengusaha pembuatan taoge dengan 

mengikuti program pemerintah desa ini adalah membantu meningkatkan 

kapasitas pentagonal aset yang dimiliki, baik modal manusia (human 

capital), modal alam (nature capital), modal fisik (physical capital), 

modal finansial (financial capital), maupun modal sosial (social capital).  
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Dengan menjadi anggota UPKu tentulah pengusaha memiliki 

kesempatan untuk menambah relasi bisnis dan mampu meningkatkan taraf 

hidupnya. Kelima aset tersebut memiliki integrasi yang multikompleks dan 

tentunya berpengaruh baik bagi keberlangsungan usaha ataupun 

mengembangkan ekspansi bisnis. 

Namun demikian, regulasi dari desa yang mendorong kemandirian 

ekonomi masyarakat pada kenyataannya tidak berjalan mulus. Banyak 

hambatan yang harus dilalui oleh pemerintah desa untuk mengarahkan dan 

membuka pola pikir masyarakat.  

Pertentangan yang dilakukan oleh pengusaha pembuatan taoge 

menjadi bukti konkrit bahwa peran pemerintah kurang maksimal, seperti 

sosialisasi yang tidak merata. Sosialisasi mampu menjadi senjata yang 

ampuh untuk mengatasi keraguan dari diri pengusaha di Desa 

Penambangan, khususnya pembuatan taoge.  

Sosialisasi mendalam dan dilakukan secara berkala memiliki peluang 

mendapatkan respon positif dari pengusaha. Pengusaha dapat mengetahui 

makna sebenarnya dari pembentukan UPKu Mandiri Lestari sebagai cara 

untuk memperoleh modal usaha sekaligus membantu perekonomian 

pedagang kecil lainnya.  

Berkaca dari pandangan Charles Darwin, fenomena tersebut 

membutuhkan perubahan dalam waktu yang lebih lama agar pengusaha 

mau membuka mindset baru. Perubahan evolusi inilah yang mampu 

mengantarkan pengusaha untuk menjadi lebih baik lagi baik dari segi 
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permodalan dan bantuan kewirausahaan terhadap sesama pedagang. 

Mengikuti program kewirausahaan mengindikasikan adanya kontribusi 

untuk turut mengembangkan, memperkaya jaringan (relasi), dan 

membantu meningkatkan keaktifan perekonomian desa meskipun dalam 

jangka waktu panjang.  

D. Strategi Penghidupan 

Tinjauan dari sustainable livelihood framework pada tahapan strategi 

penghidupan berkaitan dengan komitmen yang disepakati oleh pengusaha 

pembuatan taoge atas kebijakan atau transformasi yang dibentuk oleh 

pemerintah desa. Di mana kesepakatan ini merupakan relasi yang bersifat 

mutualisme atau saling menguntungkan kedua belah pihak. Strategi 

penghidupan juga dapat diartikan sebagai bentuk aktivitas yang 

mendayagunakan aset dalam meminimalkan risiko kerentanan. 

Kerentanan yang dihadapi oleh pengusaha pembuatan taoge Desa 

Penambangan meliputi atas perubahan musim (perolehan bahan baku 

berkualitas baik) dan permodalan. Kedua bentuk permasalahan tersebut 

sebenarnya saling berhubungan. Apabila pengusaha memiliki aspek keuangan 

yang mumpuni, mereka dapat membeli atau menyiapkan persediaan bahan 

baku taoge (kacang hijau dan kedelai) untuk disimpan di musim hujan. Sebab 

seringkali bahan baku yang dipasok di musim kemarau lebih bermutu 

dibandingkan musim hujan.  

Dengan demikian, untuk menanggulangi permasalahan permodalan 

tersebut mereka lebih memilih untuk mengikuti program arisan warga dalam 
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bentuk arisan RT atau arisan berbasis keagamaan seperti tahlilan dan 

khatamul quran yang diadakan oleh pemerintah desa dan arisan sesama 

pedagang di lokasi berjualan masing-masing.  

Hal ini dikarenakan keanggotaan yang bersifat sukarela dan tidak perlu 

mengurus administrasi formal tertentu dan kemudahan dalam memprediksi 

mendapatkan uang baik jumlah maupun waktu. Selain itu, acara arisan 

pedagang di pasar memudahkan setiap anggota untuk saling mengontrol dan 

mengawasi jalannya keuangan sebab dilakukan setiap harinya. 

Pemilihan untuk memutuskan mengikuti acara arisan baik di desa 

maupun di pasar dapat meningkatkan kapasitas modal aset yang dimiliki 

pengusaha pembuatan taoge Desa Penambangan untuk meminimalisasi 

kerentanan.  

Perkumpulan yang berwujud arisan memberikan dampak positif bagi 

pengembangan modal manusia (human capital). Di mana mereka dapat 

berinteraksi dan sharing pengalaman dan pengetahuan berniaga terutama bagi 

pedagang baru seperti Informan 8 untuk mengembangkan bisnisnya.  

Meskipun berbekal tingkat pendidikan tergolong rendah, mereka dapat 

belajar dari pengusaha yang sukses merintis berdagang produk yang sama 

dalam kurun waktu tertentu. Bahkan perkumpulan ini mampu memberikan 

sejumlah informasi penting berkenaan perolehan bahan baku yang murah dan 

bermutu (modal alam). Hal ini juga mendasari terciptanya modal sosial yang 

menjadi modal penting untuk menjalin intensitas relasi dengan para 

stakeholder. 
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Hasil uang yang diperoleh dari penghujung arisan ini dapat memperkaya 

modal usaha bagi pengusaha pembuatan taoge untuk melengkapi modal fisik, 

seperti pembelian peralatan produksi dan sarana prasarana produksi serta 

modal finansial yang digunakan untuk pengembangan bisnis dan penambahan 

kuantitas produksi. Sehingga mereka tidak lagi kekurangan modal usaha 

selagi dapat mengalokasikan keuangan secara tepat guna. 

Insiasi pembentukan program UPKu Mandiri Lestari oleh pemerintah 

desa ternyata kurang diminati oleh 13 pengusaha pembuatan taoge. Bahkan di 

antara mereka masih ada yang kurang mengetahui keberadaan bank pinjaman 

ini. Walaupun terdapat beberapa pengusaha yang mengetahui, mereka tidak 

tertarik dengan fasilitas yang diberikan UPKu Mandiri Lestari untuk 

menambah modal usaha.  

Argumen penolakan mengikuti anggota UPKu tersebut adalah mereka 

tidak ingin ribet dalam urusan administrasi. Padahal, seperti yang dijelaskan 

oleh Informan 16 selaku Kasi Pemerintahan menjelaskan jika pendaftaran 

keanggotaan sangatlah mudah.
213

  

Kondisi demikian menunjukkan bahwa kurangnya sosialisasi dan 

pendekatan yang dilakukan oleh pemerintah desa kepada pengusaha yang 

ada, khususnya pada pengusaha pembuatan taoge. Selain itu, mindset mereka 

yang masih terkungkung dengan pola lama.  

Mereka berpikir bahwa pembentukan UPKu Mandiri Lestari hanya 

diperuntukkan bagi mereka yang berdagang di Pasar Surungan. Informasi ini 

                                                           
213

 Informan 16, Wawancara, Desa Penambangan, 8 November 2019  
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tentunya didapatkan dari sumber yang tidak valid. Padahal kenyataannya 

bank pinjaman ini memberikan kesempatan kepada pengusaha kecil untuk 

mendapatkan tambahan modal usaha walaupun area berdagangnya berada di 

luar Desa Penambangan. 

Dengan demikian, strategi penghidupan yang dipilih oleh pengusaha 

pembuatan taoge adalah dilakukan melalui upaya intensifikasi dan 

ekstensifikasi berbasis pada kegiatan acara arisan warga (arisan RT, tahlilan, 

khatamul quran) dan arisan pedagang di pasar. Dengan arti lain memfokuskan 

pada bidang perdagangan melalui cara yang berbeda namun tetap pada tujuan 

yang sama, yaitu mempertahankan keberlangsungan usaha dalam jangka 

panjang. Bahkan terdapat yang memilih strategi diversifikasi 

(penganekagaraman) seperti Informan 13 yang tidak hanya menjual taoge 

melainkan jeroan bebek dan tempe.
214

 

Strategi intensifikasi pada pengusaha pembuatan taoge 

diimplementasikan dengan cara konsistensi menjalankan usaha, yakni 

berbasis komoditas pertanian kacang hijau dan kedelai yang dibentuk dalam 

produk taoge dan kecapar.  

Sementara itu, strategi ekstensifikasi diaplikasikan melalui upaya 

perluasan jaringan pemasaran produk, pertambahan lahan untuk 

pembangunan ruang produksi yang lebih luas, hingga mempertahankan 

keberlangsungan usaha dalam jangka waktu panjang. 
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 Informan 13, Wawancara, Desa Penambangan, 6 November 2019. 
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Pemerintah desa sebagai lembaga transformator proses dan struktur juga 

dapat meninjau, memantau, ataupun turut berinovasi untuk memantapkan 

strategi penghidupan yang dipilih oleh pengusaha pembuatan taoge melalui 

beberapa cara seperti berikut ini. 

1. Reformasi regulasi desa yang berkenaan dengan pertambahan iklim usaha, 

yakni membentuk program pelatihan usaha baru yang memiliki daya saing 

kompetitif. Hal ini juga diikuti dengan upaya sosialisasi yang berkala dan 

berkelanjutan. Bila perlu pada acara arisan warga sebagai kegiatan favorit 

dari pengusaha pembuatan taoge untuk meningkatkan modal sosial dan 

modal finansial (permodalan); 

2. Membangun fasilitas perdagangan yang lebih banyak, layak, dan strategis 

serta tidak menganggu jalannya mobilisasi masyarakat lainnya. Dalam hal 

ini melakukan perencanaan dan penataan wilayah agar semakin 

terstruktur; 

3. Memberikan kesempatan kepada pengusaha pembuatan taoge untuk 

didaftarkan secara kolektif agar produk yang mereka hasilkan dapat 

dilakukan standardisasi. Tujuan lainnya adalah untuk menjaga 

kepercayaan konsumen mengenai kualitas produk yang dihasilkan; dan 

4. Mengupayakan terjaminnya kelancaran lembaga atau kegiatan penunjang  

kewirausahaan masyarakat, seperti UPKu Mandiri Lestari, arisan warga, 

dan Bank Sampah sebagai bentuk keberlangsungan bisnis pembuatan 

taoge yang tidak hanya dipandang dari segi ekonomi, melainkan segi 

lingkungan hidup. 
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Melalui program di atas, diharapkan mampu menyalurkan sumbangsih 

bagi keberlangsungan usaha pembuatan taoge dari tinjauan sustainable 

livelihood framework. 

E. Output yang Dihasilkan 

Output yang dihasilkan dari menganalisis keberlangsungan usaha 

pembuatan taoge Desa Penambangan menggunakan sustainable livelihood 

framework ini memberikan dampak terhadap bisnis yang dilakukan, baik 

dalam ranah Sumber Daya Manusia (SDM), produksi, pemasaran, hingga 

keuangan (permodalan). Keempat output ini berujung pada perbaikan 

kesejahteraan hidup. Di mana keempat aspek output ini memiliki rantai siklus 

yang berkesinambungan untuk memperbaiki, meningkatan, serta melanjutkan 

usaha dalam jangka waktu panjang.  

1) Sumber Daya Manusia (Ekonomi, Lingkungan, Kelembagaan) 

Strategi penghidupan sebagai bagian dari komitmen pengusaha 

pembuatan taoge menghasilkan output yang penting untuk 

mempertahankan keberlangsungan usaha di bidang sumber daya manusia. 

Aspek sumber daya manusia akan terasah dengan baik melalui 

kegiatan kewirausahaan di sektor perekonomian informal. Meskipun usaha 

pembuatan taoge merupakan rangkaian bisnis turun temurun, adanya 

inisiasi untuk mempertahankan di tengah gempuran globalisasi adalah 

metode terbaik untuk menumbuhkembangkan sifat kemandirian ekonomi.  

Tentulah usaha informal ini tidak boleh dianggap remeh dan patut 

diapresiasi keberadaannya, terutama bagi mereka yang tidak terserap di 
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sektor formal dan memiliki tujuan mulia dalam menciptakan lapangan 

kerja baru (kesempatan kerja). 

Melalui usaha pembuatan taoge mereka dapat menerima penghasilan 

yang diprioritaskan untuk mengembangkan indeks pembangunan manusia, 

seperti mengakses pendidikan dan kesehatan yang memadai. Sehingga 

tingkat produktivitas mereka tetap terjaga meskipun hanya dijadikan 

sebagai usaha sampingan. 

Output dari segi sumber daya manusia juga dirasakan oleh informan 

14 dan informan 15 sebagai tenaga kerja yang terkena dampak positif dari 

adanya usaha pembuatan taoge tersebut. Upah yang diberikan 

dimanfaatkan untuk pembelian kebutuhan sehari-hari seperti biaya 

pendidikan anak dan cucu, kesehatan, dan tambahan biaya belanja. 

Meskipun cara kerja yang dilakukan tidak memerlukan kualifikasi khusus, 

tetap saja pengalaman, kemauan, dan kesehatan menjadi landasan utama 

perekrutan (akses terhadap modal manusia).   

Berbekal pendidikan dan pengalaman yang dimiliki setiap pengusaha 

memberikan ilmu yang berguna dalam hal manajemen modal, penggunaan 

bahan baku, memperluas koneksi bisnis, hingga prioritas penentuan 

suntikan modal sesuai kemampuan membayar pinjaman. Tak terkecuali 

bagaimana mereka memproses limbah produksi agar ramah lingkungan 

dan dapat dikomersialkan kembali sebagai cara alokasi modal usaha.  

Desa Penambangan memiliki bank sampah yang dibentuk oleh 

masyarakat di RT 17 RW 04 pada acara perayaan kemerdekaan Indonesia 
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waktu lalu sehingga menjadikannya disebut sebagai Kampung Pitulas. 

Hingga sekarang ini menurut Kader Lingkungan Desa Penambangan 

menyebutkan terdapat 100 orang yang menjadi nasabah bank sampah.
215

  

Para pengusaha dapat memberdayagunakan bank sampah sebagai 

tempat pembuangan tampi (hasil limbah produksi taoge). Hasil limbah 

organik ini akan diolah menjadi pupuk dan dijual. Sehingga tidak hanya 

aspek lingkungan hidup saja yang berjalan, melainkan aspek ekonomi juga 

dilakukan.  

Inisiasi pembentukan bank sampah menjadi bukti sumber daya 

manusia mampu memainkan peran produktif bagi kehidupan yang lebih 

baik, baik yang menyangkut pemerintah desa sebagai kelembagaan formal 

maupun masyarakat yang berkontribusi. 

2) Aspek Keuangan (Ekonomi) 

Keberlangsungan usaha pembuatan taoge Desa Penambangan yang 

ditinjau dari sustainable livelihood framework memberikan output dari 

strategi penghidupan yang dipilih dari aspek keuangan. Aspek ini 

berkaitan dengan permodalan yang berguna untuk menambah jumlah 

kuantitas produk taoge yang dihasilkan setiap harinya.  

Selain itu, output ini mampu memberikan kemampuan lebih bagi 

pengusaha untuk mengembangkan literasi keuangan. Di mana mereka 

harus mampu mengalokasikan keuangan dengan benar, yakni untuk 

konsumsi pemenuhan kebutuhan sehari-hari, pembiayaan produksi seperti 
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 Yusrizal, ―Desa Penambangan Kembangkan Bank Sampah‖, Radar Surabaya (22 Maret 2019). 
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pertambahan jumlah taoge yang dibuat dan pembelian peralatan baru 

(investasi modal) seperti mesin pencuci otomatis, genset untuk berjaga-

jaga ketika pemadaman listrik bergilir, hingga alokasi dana yang tepat 

untuk tabungan (saving) di masa mendatang (pengembangan literasi 

keuangan). 

3) Aspek Produksi (Ekonomi) 

Aspek produksi sebagai output analisa keberlangsungan usaha 

pembuatan taoge tinjauan dari sustainable livelihood framework 

mengintepretasikan adanya pertambahan kuantitas output sehingga 

memberikan peluang untuk menambah penghasilan dan laba. Aspek ini 

memiliki keterikatan dengan aspek finansial (keuangan). Hasil penjualan 

dapat dialokasikan untuk mengembangkan modal lainnya seperti modal 

manusia, modal alam, modal fisik, hingga modal sosial. 

4) Aspek Pemasaran (Ekonomi) 

Strategi penghidupan yang disepakati oleh pengusaha pembuatan 

taoge merambah pada pembentukan output dari sisi pemasaran. 

Kompleksitas dari modal aset yang dimiliki akan berkembang seiring 

dengan intensitas pertemuan acara arisan yang diikuti sehingga 

memperluas jaringan konsumen, seperti meningkatkan jumlah pelanggan 

dari penjuru daerah lainnya.  

Tidak hanya itu, dengan acara yang diadakan di pasar mereka dapat 

bertukar informasi ataupun menambah jumlah mitra usaha untuk memasok 
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bahan baku yang lebih baik. Apalagi, mereka dapat memperluas pangsa 

pasar seperti pertambahan jumlah konsumen (langganan tetap). 

F. Intervensi (Kelebihan Sustainable Livelihood Framework) 

Sustainable livelihood framework didesain sebagai kerangka kerja yang 

memberikan deskripsi mengenai realita penghidupan kelompok yang diamati 

artinya, pengusaha pembuatan taoge diberikan bantuan agar semakin berdaya 

dan mampu mencapai tujuan mereka meskipun berada di sektor 

perekonomian informal. Maka dari itu, banyak pihak yang bersangkutan 

untuk mensukseskan, terutama pemerintah sebagai aktor intervensi. 

Intervensi saling bersinergi dengan hasil proses politik (transformasi) dan 

kesepakatan sosial (strategi penghidupan) yang dijalankan.
216

 Intervensi yang 

dilakukan pemerintah desa seperti pembentukan program pengembangan 

masyarakat maupun pengadaan bank pinjaman dalam wujud UPKu Mandiri 

Lestari bagi pengusaha kecil yang kekurangan modal memiliki ekspektasi 

agar masyarakat turut berkontribusi mengembangkannya.  

Strategi jangka panjang yang dirumuskan oleh pemerintah juga 

mempertimbangkan kebiasaan perilaku masyarakat, budaya setempat, dan 

tentunya sesuai dengan norma sosial yang berlaku. Dalam artian lain, 

intervensi  pemerintah untuk membantu mengatasi problematika (kerentanan) 

dilakukan dengan memberikan pilihan program terbaik bagi pengusaha sesuai 

dengan minat dan kapasitasnya. Sehingga tidak melulu terpaku pada program 

unggulan saja. 
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 M. Howlett dan M. Ramesh, Studying Public Policy: Policy Cycles and Policy Subsystems, 

1995. 
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Hingga terpilihlah program arisan warga yang dirasa fleksibel untuk 

diikuti tanpa disertai pengurusan administrasi. Pada akhirnya menciptakan 

peluang strategis bagi pengusaha pembuatan taoge untuk meningkatkan 

pendapatannya, memperluas jaringan usaha bersama konsumen, tenaga kerja, 

pemasok, serta teman sesama pedagang, menimalkan kerentanan yang 

sebagian besar dikarenakan keterbatasan modal usaha, dan menumbuhkan 

semangat kemandirian ekonomi di bidang infomal dan pemberdayaan 

lingkungan hidup (sumber daya alam) melalui pengelolaan limbah produksi 

taoge. 

Kesepakatan yang melibatkan pengusaha dengan pemerintah inilah 

mengindikasikan adanya proses pengembangan toleransi. Kondisi tersebut 

mampu membina rasa saling memiliki, keterkaitan satu sama lain, maupun 

pengidentifikasian yang mendekati sempurna. Bahkan apabila pengusaha 

memilih strategi penghidupan tanpa berpindah tempat produksi (migrasi), 

dapat dikatakan sebagai orang yang kreatif. 

G. Hambatan (Kekurangan Sustainable Livelihood Framework)  

Tak dapat dipungkiri bahwa kajian sustainable livelihood framework 

memiliki kelemahan dalam memahami setiap perubahan masyarakat. Hal ini 

dikarenakan bahwa perubahan yang terjadi diliputi oleh agama, sejarah, 

lingkungan, ekonomi (komersial), politik, sosial, maupun kebudayaan yang 

ada. 

Dalam ranah keagamaan (spiritual), hambatan yang terjadi dikarenakan 

mereka lebih memilih arisan sebagai media penambah modal dalam bentuk 
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acara yasinan, tahlilan, maupun khatamul quran. Selain memperoleh 

keuntungan secara ekonomi, dengan mengikuti acara tersebut mereka juga 

dapat meningkatkan ketaqwaannya. Fleksibilitas keanggotaan menjadi daya 

dukung pemilihan acara ini daripada turut berkontribusi menggerakkan roda 

perekonomian sektor lainnya melalui bank pinjaman.  

Sementara itu, pada sisi sejarah yang sebagian besar mereka menjalankan 

bisnis turun menurun yang dilandaskan pada asas kekeluargaan. Di samping 

dapat diberdayagunakan sebagai relasi bisnis, juga menjalin tali silaturahmi 

agar tetap terjaga (modal sosial).  

Peminjaman modal atas dasar kekeluargaan menjadi penghambat untuk 

melancarkan sasaran penyampaian program pembangunan permodalan yang 

diselenggarakan pemerintah desa kepada pengusaha pembuatan taoge. Hal ini 

merujuk pada sisi budaya (kultural). Kondisi tersebut dapat menjadikan pola 

pikir dalam penggunaan lembaga keuangan yang relevan semakin tergradasi. 

Bahkan lingkungan sekitar mereka yang banyak tidak melakukan interaksi 

ekonomi dengan UPKu Mandiri Lestari semakin menambah keraguan untuk 

mengikuti keanggotaan di bank pinjaman tersebut. 

Pemicu di atas juga didorong oleh kapasitas kepekaan setiap pengusaha 

yang terlibat. Tidak semua individu atau pengusaha pembuatan taoge 

memiliki daya responsif yang sama. Aset yang dimilikinya pun juga berbeda-

beda. Keberagaman inilah yang memunculkan terdiferensiasinya keinginan 

dan kebutuhan sehingga menjadikan bentuk transformasi tidak dapat 

dirasakan dengan cepat.  
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Pemahaman atas program produktif binaan pemerintah untuk sampai 

kepada pengusaha pembuatan taoge membutuhkan suatu ―lag‖ atau jeda. 

Bahkan memunculkan kontradiksi antara hasil transformasi dengan daya 

dukung masyarakat itu sendiri. Dalam makna lain menyatakan jika 

penggunaan sustainable livelihood framework hanya digambarkan secara 

merata dan tidak berfokus pada apa yang terjadi pada setiap individu.  

Misalkan ketika pemerintah Desa Penambangan berinisiasi membentuk 

UPKu Mandiri Lestari sebagai langkah solutif memperbaiki permodalan 

pengusaha kecil, pengusaha pembuatan taoge lebih memilih mengikuti acara 

arisan yang lebih banyak menghasilkan keuntungan dengan sistem 

administrasi yang tidak ribet.  

Padahal jika dicermati lebih dalam, terdapat keuntungan yang diperoleh 

jika pengusaha mengikuti keanggotaan UPKu, seperti perolehan modal usaha 

dan mengikuti kegiatan CSR untuk masyarakat kurang mampu. Bahkan 

pemerintah desa dapat mendaftarkan setiap pengusaha untuk mengikuti 

program standardisasi produk untuk meningkatkan perbaikan mutu di lingkup 

daerah yang lebih luas. 

Resistensi atau penolakan yang dilakukan oleh pengusaha pembuatan 

taoge di atas sebagai upaya responsivitas terhadap program permodalan 

pemerintah desa dilatarbelakangi oleh kemampuan bisnis yang dirasa sudah 

mapan. Maka dari itu, keseluruhan tahapan kegiatan harus dilakukan secara 

seksama, kehati-hatian, tidak bersifat memaksa, dan terstruktur. Bila perlu 

pemerintah desa tetap melaksanakan edukasi atau sosialisasi yang lebih 
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kompleks perihal program pembangunan permodalan pengusaha kecil, 

berinovasi menciptakan program menarik lainnya, dan menyertakan seluruh 

lapisan masyarakat tanpa pengecualian terhadap pihak yang berkontradiksi.  

Kelemahan dari penggunaan sustainable livelihood framework atau 

kerangka penghidupan berkelanjutan masih berada dalam lingkup mikro. 

Artinya pemfokusan terhadap people centered diibaratkan seperti pedang 

bermata dua. Di samping memberi manfaat, di sisi lain juga menjadikan 

kurang memperhatikan aspek makro seperti kontribusi pengusaha pembuatan 

taoge yang mampu memberikan peran optimal dalam pembayaran pajak 

negara. Penggunaan SLF dinilai masih memiliki titik kepedulian bagaimana 

cara yang harus dilakukan oleh pengusaha pembuatan taoge untuk 

mempertahankan keberlangsunga usaha dalam jangka panjang (lama).
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang membahas mengenai analisis 

keberlangsungan usaha pembuatan taoge ditinjau dari sustainable livelihood 

framework di Desa Penambangan, Kecamatan Balongbendo, Kabupaten Sidoarjo 

dapat ditarik kesimpulan yang diuraikan sebagai berikut ini. 

A. KESIMPULAN 

Keberlangsungan usaha pembuatan taoge yang ditinjau menggunakan 

Sustainable Livelihood Framework (SLF) terbagi menjadi lima aspek, yakni 

pemetaan kerentanan, pemetaan aset, transformasi proses dan struktur, 

penentuan strategi penghidupan, hingga output yang diharapkan.  

Pemetaan kerentanan yang dihadapi oleh 13 pengusaha pembuatan taoge 

terbagi dua, yaitu dari faktor musiman dan keuangan. Kemudian pada 

pemetaan aset yang dimiliki oleh 13 pengusaha pembuatan taoge sangat 

bervariasi tergantung pada lama usaha dan kekuatan finansial sehingga 

diperlukan perbaikan agar semakin relevan. Sementara itu, transformasi 

proses dan struktur oleh pemerintah Desa Penambangan untuk 

mempertahankan keberlangsungan usaha pembuatan taoge dilakukan melalui 

perbaikan infrastruktur dan pembentukan program produktif seperti pelatihan 

otomotif, menjahit, dan pencucian sepeda motor, bank sampah, arisan, hingga 

UPKu Mandiri Lestari untuk menciptakan kemandirian masyarakat. 
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Setelah mengetahui berbagai ancaman, aset-aset yang potensial, dan 

kinerja pemerintah desa dalam menetapkan kebijakan pengembangan 

kewirausahaan, maka pengusaha pembuatan taoge memilih acara arisan yang 

berbasis umum (arisan warga), arisan keagamaan (tahlilan, khatamul quran, 

yasinan), ataupun arisan pedagang tanpa bunga maupun syarat administrasi 

yang ribet untuk melakukan intensifikasi (pemfokusan), ekstensifikasi 

(perluasan), dan diversifikasi (penganekaragaman) usaha.  

Dengan demikian keberlangsungan usaha pembuatan taoge dapat terlihat 

pada aspek Sumber Daya Manusia (SDM) dan aspek ekonomi. Pada aspek 

SDM mencakup pemerhati lingkungan hidup, peningkatan kemampuan 

literasi keuangan, ataupun perbaikan peran kelembangaan. Sedangkan pada 

aspek ekonomi berkaitan dengan permodalan, produksi, dan pemasaran. Pada 

akhirnya akan menciptakan kesejahteraan di berbagai bidang kehidupan, 

seperti sosial, ekonomi, politik, maupun kebudayaan. 

Analisis keberlangsungan usaha pembuatan taoge menggunakan SLF 

memberikan manfaat seperti membantu menjelaskan berbagai kerentanan 

yang dihadapi pengusaha sehingga dapat merencanakan strategi baru agar 

berkelanjutan dari segi ekonomi, lingkungan, dan kelembagaan. Namun, SLF 

juga memiliki kekurangan seperti keterbatasan untuk memahami dinamika 

yang berpotensi menimbulkan kontradiksi di antara pemerintah desa dengan 

pengusaha pembuatan taoge, seperti penolakan menjadi anggota dari program 

usaha UPKu Mandiri Lestari. Selain itu, SLF juga hanya mampu menjelaskan 

pada tingkat mikro. 
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B. SARAN 

Mengacu pada kesimpulan di atas, maka saran yang dapat diajukan untuk 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagi Pemerintah Desa Penambangan 

Meskipun usaha pengolahan taoge merupakan sektor perekonomian yang 

bersifat informal, tidak menutup kemungkinan memiliki peran yang 

progresif terhadap perbaikan ekonomi, menciptakan kemandirian 

masyarakat, maupun menambah jumlah lapangan pekerjaan sehingga 

pemerintah desa sebagai penyedia layanan publik bagi kemajuan 

masyarakat perlu memberikan dukungan dan pendampingan secara 

berkelanjutan. Upaya pendampingan dapat berupa sosialisasi secara intens 

terhadap program pembangunan usaha ataupun membentuk program 

bantuan masyarakat yang lebih produktif dan relevan dengan kebutuhan 

masa kini. Bahkan pemerintah desa juga dapat melakukan kerja bersama 

dengan pihak sertifikasi produk agar taoge yang dihasilkan memiliki 

kualitas baik untuk bersaing di lingkup regional, nasional, bahkan 

internasional.  

2. Bagi Pengusaha Pembuatan Taoge 

Kontribusi pengusaha pembuatan taoge mampu memberikan gairah 

semangat kewirausahaan bagi lingkungan sekitar, yakni dengan cara 

menambah kuantitas kesempatan kerja baru. Pembukaan lapangan kerja 

baru tentunya berkaitan dengan lima modal yang terkandung dalam 

sustainable livelihood framework, seperti modal manusia, modal alam, 
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modal fisik, modal infrastruktur, dan modal sosial. Tentunya akan 

memberikan dampak yang besar terhadap perubahan sosial masyarakat di 

berbagai bidang kehidupan, terutama aspek sumber daya manusia yang 

mengarah pada revitalisasi lingkungan hidup, ekonomi, maupun secara 

kelembagaan (institusional). 

3. Bagi Akademisi 

Komunikasi yang dilakukan bersama antara pemerintah dan pengusaha 

pembuatan taoge dengan perguruan tinggi penting untuk dilakukan. 

Kondisi demikian dikarenakan bahwa pembangunan yang dibentuk tidak 

mampu terlaksana dengan maksimal tanpa kontribusi dari pihak-pihak 

yang memberikan semangat revolusi. Pihak akademis diharapkan mampu 

memberikan sumbangsih ilmu pengetahuan dan wawasan melalui research 

yang dikerjakan guna pengembangan pembangunan ekonomi masyarakat, 

terutama dengan mempergunakan kajian sustainable livelihood 

framework.  
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